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“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 

kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri...” (QS. Al-Isra'/ 17 : 

7)
1
 

  

                                                           
1
 Terjemah Al-Qur‟an Kemenag RI ,quran.kemenag.go.id,diakses tanggal 29 Agustus 2020 
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ABSTRAK 

Firmansyah, Muhamad Taufiq. 2021. Strategi Pembentukan Karakter Disiplin 

Melalui Metode Pembiasaan pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Plus 

Al-Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim.Tesis. Pascasarjana. Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (I) Dr. Hj. 

Siti Mahmudah, M.Si, (II) Dr. Endah K Purwaningtiyas, M.Psi, Psikolog 

 

Kata Kunci: Strategi, Pembentukan, Karakter Disiplin, Pembiasaan 

 

Disiplin merupakan salah satu aspek yang ada pada nilai-nilai 

pendidikan karakter di Indonesia. Karakter disiplin dapat menjadi 

pemantik untuk menumbuhkan karakter baik yang lain. Jika karakter 

disiplin tidak dimunculkan dalam kegiatan pembelajaran maka akan terjadi 

permasalahan. Permasalahan yang terjadi ketika tidak adanya karakter 

disiplin adalah ketidakteraturan. Hal ini disebabkan karakter disiplin 

merupakan karakter yang bersifat teratur dan patuh kepada aturan. 

Tujuan Penelitian ini adalah (1) untuk mengungkap wawasan 

tentang Strategi pembentukan karakter disiplin dengan Pembiasaan Pada 

masa pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang 

dan SD Islam Bani Hasyim Kabupaten Malang. (2) mengungkap wawasan 

tentang bentuk Pembiasaan disiplin siswa pada masa pandemi Covid-19  

Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim 

Kabupaten Malang. (3) mengungkap wawasan tentang implikasi 

pembentukan karakter disiplin siswa pada masa pandemi Covid-19 di 

Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang dan Sekolah Dasar Islam 

Bani Hasyim Kabupaten Malang. 

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan pendekatan kualitatif 

yang berjenis studi kasus. Perancangan penelitian yang digunakan adalah 

studi multisitus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi serta menggunakan reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan untuk analisis datanya. Subjek penelitian 

pada penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, orang tua dan siswa. 

Hasil penelitian yang dilaksanakan adalah  1) strategi pembentukan 

karakter disiplin siswa pada kedua sekolah meliputi (A) strategi sekolah: 

(1) perencanaan, (2) monitoring, (3) evaluasi. (B) Strategi guru dan orang 

tua: (a) pemberian teladan, (b) pemberian nasihat, (c) pembiasaan. 2) 

bentuk-bentuk pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan 

dilaksanakan dengan (a) kegiatan rutin, (b) kegiatan spontan, dan (c) 

kegiatan terprogram. 3) implikasi yang diperoleh adalah membuat sinergi 

antara program yang disusun oleh sekolah dengan pelaksanaan 

pembentukan karakter disiplin  pada pembelajaran jarak jauh dengan 

pengawasan orang tua siswa yang dirancang dan disesuaikan dengan 

kondisi yang  serba terbatas sehingga karakter disiplin siswa tetap 

terbentuk.  
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ABSTRACT 

 

Firmansyah, Muhamad Taufiq. 2021. Discipline Character Building Strategy 

Through Habitual Methods in Primary Schools during the Covid-19 

Pandemic Study at SD Plus Al-Kautsar Malang City and Bani Hasyim 

Islamic Elementary School, Malang Regency. Thesis, Postgraduate, 

State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: 

(I) Dr. Hj. Siti Mahmudah, M.Si, (II) Dr. Endah K Purwaningtiyas, 

M.Psi, Psychologist 

 

 

Keywords: Strategy, Formation, Discipline Character, Habituation 

 

Discipline is one of the aspects that exist in the values of character 

education in Indonesia. Discipline character can make a trigger to grow other 

good characters. If the character of discipline is not raised in learning activities, 

problems will occur. The problem that occurs when there is no disciplinary 

character is disorder. This is because the character of discipline is a character that 

is regular and obedient to the rules. 

The objectives of this study are: (1) to reveal insights on the strategy of 

forming disciplined character with habituation during the Covid-19 pandemic at 

Al-Kautsar Plus Elementary School, Malang City and Bani Hasyim Islamic 

Elementary School, Malang Regency. (2) Uncovering insights about the form of 

disciplinary habituation of students during the covid pandemic at Al-Kautsar 

Elementary School, Malang City and Bani Hasyim Islamic Elementary School, 

Malang Regency. (3) Uncovering insights on the implications of the disciplinary 

character prescription of students during the Covid-19 pandemic at the Al-Kautsar 

Plus Elementary School, Malang City and the Bani Hasyim Islamic Elementary 

School, Malang Regency 
The research was carried out using a qualitative approach, a case study 

type. The research design used was a multisite study. Data collection techniques 

using interviews, observation, and documentation and using triangulation data 

analysis. The research subjects in this study were the principal, teachers, parents 

and students. 

The results of the research carried out explain that: 1) the strategy for the 

formation of student disciplinary character at both schools includes (A) school 

strategies: (1) planning, (2) monitoring, (3) evaluation. (B) Teacher and Parent 

Strategies: (1) giving role models, (2) giving advice, (3) habituation and (4) 

reward and punishment. Forms of disciplinary character formation through 

habituation methods are carried out by (1) routine activities, (2) spontaneous 

activities, (3) programmed activities. 3) The implication is to create a synergy 

between the programs compiled by the school and the implementation of 

disciplinary character formation in distance learning with parental supervision 

designed and adapted to limited conditions so that the character of student 

discipline is still formed.   
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 مستخلص البحث

ْتىفُق ْمضمذ ،ْ ْفشماوغُت ْالاوضبْا202ْ. ْالشخصُت ْبىاء ْاعتشاتُزُت ْخلالْ. ْمه اطُت

ْ ْالمؼتادة ْفٍالِعالُب ْالمىاقغ ْمتؼذدة ْابتذائُت دساعت ْمالاوذ  مذسعت ْالكئحش

ْ ،ْ ْالابتذائُت ْالإعلامُت ْصغُم ْبىٍ ْ .(مالاوذومذسعت ْدساعاث ،ْ ْ،ْأطشوصت ػلُا

ْع ْد. ْ)ا( ْالمششف: ْالإعلامُت. ْمالىذ ْابشاهُم ْمالك ْمىلاوا ْمضمىدرامؼت ،ُْْتٍ

 الغبُبْالىفغٍ،ْ المارغتُش،ْ .اوذيْكىسوُاْوتٍْفشواوىزتُظ.د) 2(،ْ المارغتُش

 

 :ْالاعتشاتُزُتْ،ْالتكىَهْ،ْالاوضباطْ،ْالؼادةالشءَغُتالكلماثْ

لُمْالشخصُتْفٍْاوذووُغُا.َْمكهْأنْتكىنْالاوضباطْهىْأصذْالزىاوبْالمىرىدةْفٍْقُمْتؼ

ْلمَْتمْسفغْطابغْالاوضباطْفٍْ ْارا ْلتىمُتْشخصُاثْرُذةْأخشي. شخصُتْالاوضباطْصافضًا

أوشغتْالتؼلمْ،ْفغتضذثْالمشاكل.ْالمشكلتْالتٍْتضذثْػىذماْلاْتكىنْهىاكْشخصُتْتؤدَبُتْ

ْ.للقىاػذْهٍْالفىضً.ْهزاْلِنْشخصُتْالاوضباطْهٍْشخصُتْمىتظمتْوخاضؼت

(ْالكشفْػهْسإيْصىلْاعتشاتُزُتْتكىَهْشخصُتْمىضبغت1ْأهذافْهزيْالذساعتْهٍ:ْ)

ْرائضت ْخلال ْالتؼىد ْمالاوذْ Covid-19 مغ ْمذَىت ،ْ ْبلظْالابتذائُت ْالكىتغاس ْمذسعت فٍ

(ْالكشفْػهْسإيْصىلْشكل2ْومذسعتْبىٍْهاشمْالإعلامُتْالابتذائُتْ،ْمالاوذْسَزىغٍ.ْ)

ْالتؤدَبٍْ ْمالاوذْالتؼىد ْمذَىت ،ْ ْالابتذائُت ْالكىتغاس ْفٍْمذسعت ْكىفُذ للغلابْخلالْرائضت

 ومذسعتْبىٍْهاشمْالإعلامُتْالابتذائُتْ،ْمالاوذْسَزىغٍ

ْالبضجْالمغتخذمْ ْالمىهذْالىىػٍْ،ْوىعْدساعتْالضالتْ،ْوتصمُم تمْارشاءْالبضجْباعتخذام

ْالبُاواثْباعتخذام ْتقىُاثْرمغ ْالمىاقغ. ْمتؼذدة ْوالتىحُقْْكانْدساعت المقابلاثْوالملاصظت

ْالمذَشْوالمؼلمىنْ ْهم ْالذساعت ْمىضىػاثْالبضجْفٍْهزي ْتضلُلْبُاواثْالتخلُج. واعتخذام

 .وأولُاءْالِمىسْوالغلاب

ْ ْأن: ْارشاإي ْتم ْالزٌ ْالبضج ْوتائذ ْالاوضباطُت1ْوتىضش ْالشخصُت ْتكىَه ْاعتشاتُزُت )

(ْالمشاقبتْ،2ْ(ْالتخغُظْ،ْ)1المذسعت:ْ)ْللغالبْفٍْكلتاْالمذسعتُهْتتضمهْ)أ(ْاعتشاتُزُاث

(ْتقذَمْالمشىسة2ْ(ْاػغاءْالقذوةْ،ْ)1(ْالتقُُم.ْ)ب(ْاعتشاتُزُاثْالمؼلمْوأولُاءْالِمىس:ْ)3)

(ْ ،3(ْ ،ْ ْالتؼىد ْمهْخلال4ْ( ْالتؤدَبُت ْأشكالْتكىَهْالشخصُت ْتىفُز َْتم ْالخىابْوالؼقاب. )

 (3)(ْأوشغتْمبشمزت.3ْشغتْػفىَتْ،ْ)(ْأو2(ْأوشغتْسوتُىُتْ،ْ)1طشقْالتؼىدْمهْخلالْ)

ْتكىَهْالشخصُتْ ْوتىفُز ْالمذسعت المؼىًْالضمىٍْهىْخلقْتآصسْبُهْالبشامذْالتٍْرمؼتها

التؤدَبُتْفٍْالتؼلمْػهْبؼذْمغْالإششافْالِبىٌْالمصممْوالمكُفْمغْػشوفْمضذودةْبضُجْ

ْلاَْضالَْتمْتشكُلْشخصُتْاوضباطْالغالب.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Disiplin merupakan salah satu aspek yang ada pada nilai-nilai 

pendidikan karakter di Indonesia. Karakter disiplin dapat menjadi 

pemantik untuk menumbuhkan karakter baik yang lain. Jika karakter 

disiplin tidak dimunculkan dalam kegiatan pembelajaran maka akan terjadi 

permasalahan. 

Permasalahan yang terjadi ketika tidak ada karakter disiplin adalah 

ketidakteraturan. Hal ini disebabkan karakter disiplin merupakan karakter 

yang bersifat teratur dan patuh kepada aturan. Kondisi siswa yang tidak 

teratur dan tidak patuh banyak ditemui di sekolah dasar. Salah satunya di 

SD 2 Padokan Bantul, ditemukan beberapa kasus seperti siswa datang 

terlambat sekolah, membuang sampah sembarangan, dan tidak 

mengerjakan pekerjaan rumah merupakan ketidakdisiplinan siswa pada 

proses pembelajaran.
2
  

Pendidikan merupakan sebuah hal yang penting untuk dapat 

bertahan di era modern saat ini. Pendidikan bisa didapatkan dan 

dilaksanakan di berbagai tempat. Salah satunya adalah sekolah atau 

madrasah. Sekolah atau madrasah adalah salah satu bentuk pendidikan 

                                                           
2
 Indah Perdana Sari, Kastan Syamsi, Development Thematic-Integratif Text Books:Based 

On Dicipline and Responsibility Values in Elementary School. Jurnal Prima Edukasia, 

(Jurnal Prima Edukasia,2015). 73-83 
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formal yang ada di lingkungan masyarakat.
3
 Banyak komponen yang 

membentuk suatu lembaga pendidikan baik sekolah ataupun madrasah 

guna mencapai tujuan pendidikan yang pada era sekarang berfokus pada 

pendidikan karakter, salah satunya adalah guru atau pendidik. 

Guru atau pendidik adalah orang yang bertanggung jawab untuk 

memberikan bimbingan dan bantuan kepada peserta didik dalam 

perkembangannya baik jasmani maupun rohani agar menjadi individu 

yang religius, dewasa, bertanggung jawab, dan mandiri.
4
 Kaitannya 

dengan pendidikan karakter, guru atau pendidik harus terlebih dahulu 

melengkapi dirinya dengan karakter yang mulia agar terjadi konektivitas 

dengan peserta didik yang dibimbingnya. 

Keseriusan guru dalam upaya membentuk karakter peserta didik 

harus dimanifestasikan dalam kegiatan rutinitas atau pembiasaan, baik 

dengan peserta didik maupun masyarakat di tempat tinggalnya. Tanggung 

jawabnya kepada peserta didik tidak hanya dalam proses belajar dan 

mengajar di dalam lingkungan sekolah akan tetapi juga meliputi di luar 

lingkungan kelas. Oleh sebab itu, guru harus mempunyai sikap kasih 

sayang, toleransi, pemaaf, murah hati, dan murah senyum. Sehingga 

nantinya menciptakan peserta didik yang terampil, jujur, dan berbudi 

pekerti luhur di masa yang akan datang. 

Guru atau pendidik memiliki peran yang sangat vital dalam 

pendidikan. Guru atau pendidik berada di garda terdepan dalam 

                                                           
3
 UU no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

4
 Cholil umam, Ilmu pendidikan islam, (Surabaya : Duta aksara,2008), hlm 17 
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pelaksanaan pendidikan. Oleh karena itu, karakter yang baik bisa 

dilahirkan dan dimunculkan oleh guru atau pendidik. Menurut Al-Ghazali 

karakter yang baik bisa diambil dari suri tauladan yang dimiliki oleh 

Rasulullah SAW. Hal ini salah satunya termaktub dalam Al-Qur‟an 

sebagai berikut :  

 ْ ْ ْْْ ْْ ْ ْ ْ ْ ْ  ْ  ْ  ْ ْ

 ْْْْ 

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
5
 

Pembentukan karakter merupakan hal yang sangat penting dan 

dibutuhkan oleh peserta didik dan generasi penerus bangsa Indonesia. 

Karena permasalahan karakter akan selalu  melekat dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, upaya pembentukan karakter sangat penting 

untuk menjaga keharmonisan di lingkungan masyarakat. Banyak langkah 

dan upaya untuk membentuk karakter peserta didik dan generasi penerus 

bangsa Indonesia, salah satunya dengan pendidikan. Karena pendidikan 

merupakan suatu kegiatan yang sadar dengan tujuan memelihara untuk 

mengembangkan fitrah dan potensi insani menuju manusia seutuhnya 

(insan kamil).
6
 

Upaya pembentukan karakter dapat dilaksanakan melalui strategi. 

Menurut Abdul Majid, strategi adalah suatu pola yang sengaja 

                                                           
5
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟andan terjemahannya, (Surabaya:CV 

Jaya sakti,1997) hlm 420  
6
 Muhamad  Takdir Ilahi, Revitalisasi pendidikan berbasi moral, (Yogyakarta:Ar-ruz 

media,2012), hlm 25 
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direncanakan dan ditetapkan untuk melakukan kegiatan atau tindakan.
7
 

Strategi mencakup tujuan, pelaku yang terlibat, isi, proses, dan sarana 

penunjang kegiatan. Konteksnya dengan guru, strategi adalah suatu pola 

yang sengaja direncanakan dan ditetapkan oleh guru untuk membentuk 

karakter peserta didik.  

Strategi dalam dunia pendidikan memiliki makna perencanaan yang 

berisi tentang rangkaian kegiatan yang disusun untuk mencapai suatu 

tujuan pendidikan tertentu. Strategi kemudian dijabarkan menjadi hal yang 

lebih spesifik menjadi metode. Metode merupakan pengimplementasian 

kegiatan yang telah disusun dan direncanakan menjadi kegiatan nyata 

sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. Perbedaan yang 

paling menonjol antara strategi dan metode adalah strategi merupakan 

perencanaan untuk mencapai tujuan, sedangkan metode lebih ke teknis 

untuk melaksanakan strategi.  

Era globalisasi yang telah masuk dalam setiap sendi-sendi 

kehidupan memunculkan permasalahan yang harus segera dikaji dan dicari 

solusinya. Merosotnya moral bangsa menurut Thomas Lickona adalah 

sebagai berikut: 

1) Penggunaan bahasa prokem, 2) meningkatnya kekerasan di 

lingkungan remaja, 3) pengaruh peer group (gank), 4) meningkatnya 

prilaku merusak diri, 5) semakin pudarnya batasan baik dan buruk, 6) etos 

kerja yang menurun, 7) semakin rendahnya rasa hormat terhadap orang tua 

dan guru, 8) rendahnya tanggung jawab individu dan kelompok, 9) budaya 

ketidakjujuran, dan 10) adanya rasa saling curiga dan kebencian antar 

kelompok.
8
 

                                                           
7
 Abdul Majid, Strategi pembelajaran, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2013), hlm 6 

8
  Jihad, dkk, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta:Multipress, 2010), hlm 69 
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Merosotnya moral tidak lepas dari kedisiplinan yang diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Apabila kedisiplinan dijalankan sesuai 

dengan aturan yang semestinya maka bukan tidak mungkin kemerosotan 

moral tersebut bisa dihindari. Karena pada dasarnya esensi dari 

kedisiplinan adalah sikap yang taat dan patuh terhadap suatu aturan baik itu 

diawasi maupun tidak. 

Islam menjunjung tinggi kedisiplinan. Kegiatan keagamaan Islam 

tidak bisa dilepaskan kaitannya dengan kedisiplinan. Salah satunya adalah 

kegiatan sholat. Sholat dikerjakan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. Hal ini sesuai dengan Ayat Al-qur‟an : 

                           

                             

Artinya : Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 

ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. 

kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu 

(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. 

Ayat di atas menjelaskan tentang kedisiplinan tentang waktu dalam 

melaksanakan shalat. Hal ini disebabkan waktu shalat satu dengan yang 

lainnya memiliki ketetapan yang telah ditentukan. Shalat tepat pada 

waktunya merupakan sebuah bentuk karakter disiplin yang bisa jadi 

terinternalisasi dalam diri seorang muslim karena pembiasaan yang 

dilakukan secara konsisten sepanjang hidupnya. 
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Untuk mewujudkan tujuan pendidikan karakter disiplin seperti 

dikemukaan sebelumnya, guru atau pendidik menjadi ujung tombak yang 

memiliki peranan strategis. Salah satu dari peran guru kelas adalah 

membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan ajaran agama Islam 

yang baik dan benar. Guru kelas tidak hanya membina peserta didik di 

dalam proses pembelajaran saja, akan tetapi juga membina peserta didik di 

luar proses pembelajaran di kelas. 

Guru mempunyai tanggung jawab besar terkait tumbuh dan 

kembang siswa yang ada di dalam jangkauan lingkungan akademiknya. 

Jika guru kurang memperhatikan tingkat kedisiplinan siswa selama di 

lingkungan akademiknya, maka bukan tidak mungkin prilaku kurang 

disiplin siswa menjadi lebih tidak terkontrol ketika siswa berada di luar 

lingkungan akademik. Penanganan yang tepat terhadap sikap kurang 

disiplin siswa juga perlu diperhatikan dengan menimbang sejauh mana 

perkembangan psikologi siswa, terutama untuk anak sekolah dasar yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini. 

Kasus yang terkait dengan karakter disiplin dalam dunia pendidikan 

di Jawa Timur khususnya warga Malang Raya terjadi di sebuah sekolah 

dasar yang berada di Kota Batu. Kasus yang melibatkan seorang guru yang 

dengan sengaja memplester mulut 37 siswanya karena tidak disiplin dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa guru tersebut tidak memperhatikan pelajaran 

yang disampaikan oleh guru yang bersangkutan.
9
 Hal tersebut seharusnya 

                                                           
9
 Aulina,”Pendidikan Disiplin Anak Usia Dini”, Pedagogia, 2 (Maret, 2013) 
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tidak perlu terjadi karena secara tidak langsung mencoreng dunia 

pendidikan yang semestinya penuh dengan pembelajaran di setiap sendi-

sendinya termasuk dalam memberikan hukuman. Peneliti menganggap hal 

tersebut kurang efektif dan hanya akan memberikan kondisi trauma 

terhadap siswa yang dihukum. 

Upaya yang paling efektif untuk membentuk pendidikan karakter 

disiplin adalah dengan pembiasaan. Karakter disiplin yang ditanamkan 

dengan pembiasaan secara tidak sadar akan mengakar pada sanubari siswa 

sehingga mengakibatkan hal yang telah dijadikan pembiasaan secara 

spontan siswa akan melaksanakannya tanpa disuruh maupun diawasi. Hal 

ini dibuktikan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

alumni SD Plus Al-Kautsar. Selain dari alumni, peneliti juga mengorek 

lebih dalam kepada orang tua/wali murid siswa yang menyetujui hal yang 

disampaikan oleh peneliti. 

Masalah yang sering ditemukan pada aktivitas siswa sekolah dasar 

atau madrasah ibtidaiyah adalah kurang adanya kesadaran untuk bersikap 

disiplin di lingkungan sekolah. Perilaku yang dimaksud oleh peneliti 

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah dekat rumah peneliti 

adalah membuang sampah sembarangan padahal terdapat tulisan yang jelas 

bahwasanya dilarang membuang sampah sembarangan. Selain itu, ada 

beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan 

tidak mengumpulkan tugas tersebut pada tenggat waktu yang telah 

ditentukan. Hal ini terkait dengan kurang disiplinnya para siswa. Paul Pigor 
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dan Charles A.Mytes berpendapat bahwa disiplin erat kaitannya dengan 

keteraturan dan ketertiban.
10

 Memang disiplin bukan hal yang sering 

diperbincangkan di dalam dunia pendidikan. Jika banyak siswa yang 

kurang disiplin maka sekolah akan menjadi perbincangan di masyarakat 

dan terkenal dengan sekolah yang memiliki kualitas kurang bagus. 

Sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah yang merupakan salah satu 

bentuk dari pendidikan formal menjadi harapan dari berbagai kalangan 

untuk dapat menumbuhkan karakter disiplin yang dapat diterima oleh 

masyarakat. Sekolah juga merupakan lembaga yang telah dari zaman 

dahulu dianggap memberikan kesiapan kepada siswanya untuk menghadapi 

kehidupan, baik secara akademis maupun menjadikannya agen moral pada 

masyarakat.
11

 Thomas Lickona juga menekankan bahwa sekolah formal 

sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memiliki kewajiban 

mengembangkan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, keterbukaan, 

toleransi, kebijaksanaan, disiplin diri, kemanfaatan, saling menolong, kasih 

sayang, keberanian, dan nilai-nilai demokratis. Dari penjelasan Thomas 

Lickona tersebut, kedisiplinan merupakan salah satu aspek yang penting 

untuk dikembangkan pada siswa sekolah dasar. 

Pemilihan SD Plus Al-Kautsar oleh peneliti karena alasan sekolah 

ini terkenal dengan konsep sekolah yang terinspirasi dari penerapan 

kecerdasan majemuk yang dipopulerkan oleh Howard Gardner yang 

                                                           
10

Paul pigor dan Charles A.Mytes, Personal administrative : A point of view a method, 

(Tokyo:koghasuka,Mc.grow-Hill Inc.1977), hlm 299 
11

Johnson, dkk,  Joining Together:Group Theory, (Boston:Allyn and Bacon, 201), hlm 53 
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meyakini bahwa setiap siswa memiliki kecerdasan masing-masing.
12

 

Sebelum siswa masuk ke sekolah ini siswa dites terlebih dahulu terkait 

dengan kecerdasan yang dominan padanya. Kemudian siswa-siswa tersebut 

dikelompokkan ke dalam kelas-kelas yang sesuai dengan kecerdasan 

dominan yang dimilikinya. Pelaksanaan tes ini dilaksanakan tiap tahunnya 

bekerja sama dengan pihak NexEdu Surabaya untuk menentukan gaya 

belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. Kelas-kelas dibagi 

menjadi kelas dari kecerdasan auditori, logis matematis, kinestetik dan 

lainnya sesuai dengan hasil tes yang telah dilaksanakan. SD Plus Al-

Kautsar juga memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang bersifat pembiasaan 

untuk membentuk pembentukan karakter siswanya.  

Operasi semut merupakan salah satu pembiasaan yang ada di SD 

Plus Al-Kautsar yang digunakan sebagai metode pembiasaan untuk 

membentuk karakter siswanya. Operasi semut ini adalah kegiatan berjabat 

dan mencium tangan guru yang sudah siap di depan gerbang sekolah 

dengan berbaris sesuai urutan kedatangan siswa ketika akan memasuki 

lingkungan sekolah. Hal ini merupakan upaya guru agar siswa bersikap 

tawadhu‟ terhadap guru yang akan memberikan pelajaran baik di dalam 

maupun di luar kelas dan lingkungan pendidikan SD Plus Al-Kautsar.
13

 

Strategi pembentukan karakter lainnya adalah dengan membiasakan siswa 

untuk melakukan 7S (salam, salim, senyum, sapa, santun, sehat, dan sabar) 

serta peduli terhadap lingkungan. Selain itu hal yang menarik lainnya 

                                                           
12

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di sekolah dasar, (Jakarta:Kencana 

media grup, 2013), hlm 25 
13

 Pak Ghofir, Wawancara (Malang,25 Mei 2020) 
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adalah menekankan siswa untuk antri. Hal ini sangat penting bagi 

kehidupan siswa karena antri merupakan hal yang sepele akan tetapi 

memiliki pengaruh yang besar pada kehidupan sehari-hari nantinya. 

Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang dilaksanakan di 

banyak lembaga pendidikan pada semua jenjang membawa pola hidup 

beradaptasi dengan kebiasaaan baru, termasuk di SD Plus Al-Kautsar Kota 

Malang. Pembiasaan yang dilaksanakan di SD Plus Al-Kautsar pada saat 

Pembelajaran Jarak Jauh ini adalah dengan memberikan jadwal yang sudah 

disusun oleh guru yang diberikan kepada orang tua/wali siswa selama PJJ 

dilaksanakan.
14

 Pemberian jadwal ini memiliki 5 kegiatan inti yaitu 

kegiatan bersama orang tua, kegiatan pembiasaan, kegiatan pembelajaran 

luring, kegiatan daring asinkronus, dan kegiatan mandiri. Pengendalian 

kegiatan ini dengan cara memberikan daftar kegiatan yang diisi oleh orang 

tua/wali siswa dan disetorkan kepada wali kelas setiap pekannya. 

Pemberian jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan siswa dan penyetoran 

hasil daftar kegiatan minggu sebelumnya diberikan pada hari Sabtu. 

Selain SD Plus Al-Kautsar juga terdapat sekolah dasar swasta yang 

yang memiliki keunikan terkait sistem kurikulumnya. Sekolah tersebut 

adalah SD Islam Bani Hasyim sebagai lokasi penelitian yang kedua 

berdasarkan beberapa pertimbangan. Salah satu ciri khas yang ada pada SD 

Islam Bani Hasyim ini adalah konsep kurikulum yang dibuat sendiri oleh 

                                                           
14

 Pak Dar, Wawancara , (Malang, 02 September 2020) 
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pihak sekolah.
15

 Artinya sekolah mengembangkan kurikulum 

pembelajarannya dengan melihat potensi-potensi yang ada di lingkungan 

sekolah akan tetapi tidak mengesampingkan juga kurikulum yang telah 

dibuat oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu guru yang mengajar di sekolah tersebut, 

peneliti mendapat gambaran secara umum bahwa siswa yang bersekolah di 

SD Islam Bani Hasyim  memiliki tingkat kedisiplinan yang baik.
16

 

Kegiatan kedisiplinan juga terlihat dalam lingkungan pembelajaran 

di dalam kelas. Ketika akan melaksanakan proses pembelajaran, siswa dan 

guru membaca Al-Qur‟an selama sepuluh menit. Pembentukan karakter 

lainnya juga dengan pembiasaan siswa melaksanakan shalat dhuha setiap 

paginya. Shalat dhuha yang dilaksanakan terbagi menurut kelas masing-

masing karena keterbatasan lokasi pelaksanaannya. Selain itu, ada 

pembiasaan lain yang diterapkan dalam membentuk karakter disiplin 

siswanya, yaitu dengan memberikan tanaman untuk dirawat oleh setiap 

siswanya dengan target tanaman yang dirawat tersebut hidup sampai akhir 

semester. Hal ini memang terlihat remeh, akan tetapi bagi siswa yang 

kurang disiplin merawat tanamannya akan sulit membuat tanaman tersebut 

tetap hidup sampai akhir semester nantinya. 

Pada masa pandemi Covid-19 yang dinyatakan darurat oleh 

Pemerintah akhir bulan Maret 2020, memberikan dampak juga terkait 

dengan pembentukan karakter disiplin dengan pembiasaan di SD Islam 

                                                           
15

 Bu Eka, Wawancara, (Malang,18 agustus 2020) 
16

 Bu Aftina, Wawancara ,(Malang,18 Agustus 2020) 
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Bani Hasyim sejalan diterapkannya Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang 

diinstruksikan bupati dan kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Malang 

guna mengurangi intensitas pengumpulan massa untuk menekan 

penyebaran Covid-19. Pembiasaan yang biasanya merawat tanaman 

dengan target tanaman tersebut bertahan sampai akhir semester yang 

dilaksanakan di sekolah, selama PJJ dilaksanakan di rumah. Pembiasaan 

tersebut diganti dengan menanam sayuran yang dimulai dari bibit yang 

memiliki target bibit sayur tersebut dapat dipanen di akhir semester nanti. 

Kontrol dalam pelaksanaan pembiasaan tersebut menggunakan daftar 

kegiatan dengan didukung mengirimkan dokumentasi pelaksanaan kegiatan 

tersebut. 

Hal yang menjadi titik tekan pada penelitian ini adalah strategi 

pembentukan karakter disiplin pada masa pandemi covid-19 melalui 

metode pembiasaan yang lebih dominan dilaksanakan di rumah Siswa. 

Pengimplementasian pendidikan karakter Disiplin di lingkungan sekolah 

memerlukan beberapa hal yang perlu diperhatikan. Hal ini dikemukakan 

oleh Smith bahwasanya ada faktor eksternal yang dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah untuk membentuk karakter 

disiplin pada diri siswa.
17

 Kondisi pandemi covid-19 ini memang memaksa 

semua sektor untuk menerapkan kehidupan dengan kebiasaaan baru 

termasuk sektor pendidikan dengan pembelajaran jarak jauh yang 

diterapkan dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. 

                                                           
17

 James Migdley, Pembangunan Sosial, (Jakarta:Ditperta Depag RI, 2005), hlm 36 
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Dari pemaparan yang telah dijelaskan peneliti, fokus permasalahan 

yang muncul pada penelitian yang dilaksanakan adalah upaya-upaya yang 

lebih mendalam untuk mengkaji pembentukan karakter disiplin pada masa 

pandemi Covid-19 di sekolah dasar. Peneliti berharap hasil penelitian yang 

dilaksanakaan dapat menjadi referensi bagi pembaca maupun peneliti 

sendiri untuk menerapkan dan mengembangkan pembentukan karakter 

disiplin pada kondisi Covid-19 guna mengatasi permasalahan yang 

berkaitan dengan hal yang diteliti. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, maka 

peneliti mengajukan fokus penelitian sebagai berikut :  

1. Bagaimana strategi pembentukan karakter disiplin melalui metode 

pembiasaan pada masa pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Plus Al-

Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang? 

2. Bagaimana bentuk pelaksanaan pembentukan karakter disiplin siswa 

pada masa pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota 

Malang dan Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Kab. Malang? 

3. Bagaimana implikasi pembentukan karakter disiplin siswa pada masa 

pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang 

dan Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Kabupaten Malang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan terhadap Sekolah Dasar Plus Al-

Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim sesuai dengan fokus 

penelitian bertujuan : 

1. Mengungkap wawasan tentang strategi pembentukan karakter 

disiplin siswa pada masa pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Plus 

Al-Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kabupaten 

Malang. 

2. Mengungkap wawasan tentang bentuk pelaksanaan pembentukan 

karakter disiplin siswa pada masa pandemi Covid-19  Sekolah Dasar 

Plus Al-Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kabupaten 

Malang. 

3. Mengungkap wawasan tentang implikasi pembentukan karakter 

disiplin siswa pada masa pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Plus 

Al-kautsar Kota Malang dan Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim 

Kabupaten Malang 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Menambah wawasan keilmuan tentang strategi pembentukan 

karakter disiplin di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi sekolah yang diteliti 
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1) Penelitian ini bermanfaat sebagai bentuk partisipasi untuk 

menciptakan sekolah yang berkarakter disiplin di lingkup 

sekolah dasar 

2) Memberikan masukan dan saran sebagai upaya 

meningkatkan pengembangan strategi pembentukan 

karakter disiplin yang konsisten dan berkelanjutan di 

lingkup sekolah dasar. 

b. Bagi Peneliti berikutnya  

1) Sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian yang 

terkait dengan kajian objek penelitian 

2) Menjadi referensi untuk memudahkan proses penelitian 

selanjutnya 

 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian tesis ini mengambil topik tentang strategi pembentukan 

karakter disiplin melalui metode pembiasaan di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan 

bahan kajian yang bisa mendukung kajian peneliti saat ini diantaranya 

adalah :  

1. Faisal Efendi, menjelaskan dalam tesisnya yang memiliki judul 

Strategi Pembentukan Karakter Religius Melalui Pendidikan Humanis 

(Studi multi kasus di SDN Jabon Pungging Mojokerto dan SDN 
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Kemuning Tarik Sidoarjo). Hasil penelitian yang dilaksanakannya 

memiliki kesimpulan  penanaman dan pembentukan karakter yang 

dilaksanakan di kedua sekolah tersebut berhasil terinternalisasi karena 

adanya contoh guru yang menginspirasi dan dijadikan teladan agar 

terjadi sinergi antara kebijakan dengan penerapan strategi pendidikan 

humanis.
18

 

2. Saepul Anwar, menerangkan dalam tesisnya dengan judul Strategi 

Penanaman Karakter Disiplin Santri Pondok Modern Darussalam 

Gontor Kampus 3 Darul Ma‟rifat Kediri. Hasil yang diperoleh dari 

penelitiannya menjelaskan bahwa penanaman pendidikan karakter 

disiplin yang dilaksanakan di pondok pesantren ini menerapkan 

beberapa langkah sebagai berikut : (a). Penciptaan milik, (b). 

Sosialisasi dan Pengarahan, (c). Pembiasaan, (d). Pemaksaan, (e). 

Keteladanan, dan (f). Pengawalan. Kendati demikian, penanaman 

pendidikan karakter disiplini ini tidak berjalan mulus. Ada kendala 

yang didapati dalam proses pengimplementasiannya. Kendala tersebut 

antara lain : (a) keragaman latar belakang budaya dan ekonomi, (b) 

Jumlah santri, (c) Adanya pengaruh globalisasi, (d). Tingginya 

tuntutan dunia kerja dan orang tua, (e) Besarnya biaya pendidikan.
19

 

                                                           
18

Faisal Efendi, Pembentukan Karakter Religius Melalui Pendidikan Humanis (Studi 

multi kasus di SDN Jabon Pungging Mojokerto dan SDN Kemuning Tarik 

Sidoarjo),Tesis,Program pendidikan Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN 

Sunan Ampel Surabaya,2019  
19

Saepul Anwar, Strategi Penanaman Karakter Disiplin Santri Pondok Modern 

Darussalam Gontor Kampus 3 Darul Ma’rifat Kediri, Tesis, Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2018 
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3. Afif Wahyudin, menerangkan pada tesisnya yang berjudul 

Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Rutinitas Religius 

Tahfidz Al-Qur‟an di Madrasah Tsanawiyah Al-Fathimiyah 

Banjarwati Lamongan. Hasil penelitian yang dilaksanakan 

menunjukan bahwa : kegiatan rutinitas religius tahfidz al-qur‟an yang 

dilaksanakan di madrasah yang diteliti menggunakan metode wahdah, 

sima‟i, jama‟, murajaah dan takrir. Karakter disiplin yang ditekankan 

pada madrasah ini adalah kehadiran siswa tepat waktu, aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, ketaatan terhadap tata tertib, memiliki sikap 

yang baik, menjalankan kegiatan ibadah yang sesuai dengan ketentuan 

dan berpakaian rapi sesuai ketentuan. Kegiatan rutinitas religius 

tahfidz Al-Qur‟an memiliki pengaruh yang signifikan terhadap proses 

pembentukan karakter disiplin siswa.
20

 

4. Rahim Abdan, menjelaskan dalam tesisnya dengan judul 

Implementasi Metode Pembiasaan dalam Pendidikan Agama Islam 

Untuk Pembentukan Karakter Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut diantaranya 

adalah karakter yang dihasilkan dari metode pembiasaan tersebut 

adalah berbudaya religius, bersahabat/komunikatif, peduli lingkungan, 

berdisiplin, kreatif, semangat kebangsaan, gemar membaca, peduli 

sosial, dan tanggung jawab. Adapun karakter-karakter tersebut 

                                                           
20

Afif wahyudin, Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Rutinitas Religius 

Tahfidz Al-Qur’an Di Madrasah Tsanawiyah Al-Fathimiyah Banjarwati 

Lamongan,Tesis, Program pendidikan Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2019 
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dihasilkan melalui pembiasaan dalam kegiatan ibadah dan tahunan. 

Sedangkan hasil evaluasi kegiatan pembiasaan dilaksanakan setiap 

hari senin ketika pelaksanaan upacara dan rapat tahunan dewan guru.
21

 

5. Akmaludin dan Haqqi, menerangkan dalam jurnalnya yang berjudul 

Kedisiplinan Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri Cot Keu Eung 

Kabupaten Aceh Besar bahwa tingkat kedisiplinan di SDN Cot Keu 

Eung berada dalam taraf kurang disiplin. Hal ini dibuktikan dari 

banyaknya siswa yang masih melanggar aturan sekolah, seperti 

membuang sampah sembarangan, tidak mengerjakan PR, berpakaian 

tidak rapi dan masih banyak tindakan kurang disiplin lainnya. Upaya 

yang telah dilakukan guru untuk meminimalisasi tindakan kurang 

disiplin dari siswa adalah memberikan reward bagi mereka yang taat 

terhadap aturan sekolah dan memberikan punishment bagi mereka 

yang melanggar.
22

 

6. Wuri Handayani, dkk, memberikan penjelasan dalam jurnalnya yang 

berjudul Pendidikan Karakter Disiplin di Sekolah Dasar bahwa ada 9 

kebijakan yang dilakukan oleh SD Muhammadiyah Sapen untuk 

menanamkan pendidikan karakter. Kebijakan-kebijakan tersebut 

antara lain : (1) membuat program pendidikan karakter; (2) 

menerapkan aturan sekolah dan kelas; (3) melakukan shalat dhuhur 

                                                           
21

Rahim Abdan,Implementasi Metode Pembiasaan Dalam Pendidikan Agama Islam 

Untuk Pembentukan Karakter Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu, 

Tesis, Program pendidikan Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang,2015 
22

Akmaludin dan Haqqi, Kedisiplinan Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri Cot Keu Eung 

Kabupaten Aceh Besar, Jurnal,Journal Education of Science (JES), 2019 
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dan sholat dhuha berjamaah; (4) membuat post afektif di setiap kelas; 

(5)memantau prilaku kedisiplinan siswa di rumah melalui buku 

catatan kegiatan harian; (6) memberikan pesan-pesan afektif di 

berbagai sudut sekolah; (7) melibatkan orang tua; (8) melibatkan 

komite sekolah; dan (9) menciptakan iklim kelas yang kondusif.
23

 

7. Aan Yulianto, dkk, menjelaskan dalam jurnalnya yang berjudul 

Pendekatan Saintifik Untuk Mengembangkan Karakter Disiplin Dan 

Tanggung Jawab Siswa SD bahwa pendekatan saintifik memberikan 

pengembangan karakter pada siswa daripada pendekatan 

konvensional.
24

 

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, judul dan 

tahun penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1 Faisal efendi, 

Pembentukan karakter 

religius melalui pendidikan 

humanis (Studi multi kasus 

di SDN Jabon Pungging 

Mojokerto dan SDN 

Kemuning Tarik 

Sidoarjo),2019 

Penelitian 

yang 

dilaksanakan 

terkait dengan 

pembentukan 

karakter 

Variabel dan 

metode yang 

digunakan 

memiliki 

perbedaan 

Variabel yang 

diteliti adalah 

pembentukan 

karakter 

disiplin 

melalui 

metode 

pembiasaan 

pada Masa 

Covid-19 dan 

objek 

penelitian 

dilaksanakan 

di SD Plus Al-

Kautsar Kota 

Malang dan 

SDI Bani 

Hasyim Kab. 

Malang 

2 Saepul anwar, Strategi 

Penanaman Karakter 

Disiplin Santri Pondok 

Modern Darussalam 

Gontor Kampus 3 Darul 

Ma‟rifat Kediri,2018 

Variabel yang 

diteliti 

memiliki 

kesamaan 

yaitu karakter 

disiplin 

Fokus penelitian 

yang dilaksanakan 

berfokus pada 

detesis kegiatan 

3 Afif wahyudin, 

Pembentukan Karakter 

Disiplin Siswa Melalui 

Rutinitas Religius Tahfidz 

Al-Qur‟an Di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Fathimiyah 

Banjarwati Lamongan, 

2019 

Variabel yang 

diteliti 

memiliki 

kesamaan 

yaitu karakter 

disiplin 

Metode dalam 

mendetesiskan 

variabel memiliki 

perbedaan. 

                                                           
23

Wuri Handayani Dkk, Pendidikan karakter disiplin di Sekolah Dasar, Universitas 

Negeri Yogyakarta, Jurnal, 2015 
24

 Aan Yuliano Dkk, Pendekatan Saintifik Untuk Mengembangkan Karakter Disiplin 

Dan Tanggung Jawab Siswa SD, Universitas Pendidikan Indonesia, Jurnal, 2018 
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4 Rahim 

abdan,Implementasi 

Metode Pembiasaan 

Dalam Pendidikan Agama 

Islam Untuk Pembentukan 

Karakter Siswa Di 

Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu 

Metode dalam 

penelitian 

yang 

dilaksanakan 

memiliki 

kesamaan 

yaitu metode 

pembiasaan 

Variabel yang 

diteliti memiliki 

perbedaan 

5 Akmaludin dan Haqqi, 

Kedisiplinan Belajar Siswa 

Sekolah Dasar Negeri Cot 

Keu Eung Kabupaten Aceh 

Besar, 2019 

Variabel yang 

diteliti 

memiliki 

kesamaan 

yaitu karakter 

disiplin 

Fokus penelitian 

yang dilaksanakan 

berfokus pada 

detesis kegiatan 

6 Wuri Handayani Dkk, 

Pendidikan karakter 

disiplin di Sekolah 

Dasar,2015  

 

 

 

 

Variabel yang 

diteliti 

memiliki 

kesamaan 

yaitu karakter 

disiplin 

Fokus penelitian 

yang dilaksanakan 

berfokus pada 

Kebijaka Sekolah 

7 Aan Yulianto, dkk, 

Pendekatan Saintifik 

Untuk Mengembangkan 

Karakter Disiplin Dan 

Tanggung Jawab Siswa 

SD,2018 

Variabel yang 

diteliti 

memiliki 

kesamaan 

yaitu karakter 

disiplin 

Fokus penelitian 

yang dilaksanakan 

berfokus pada 

detesis kegiatan 

 

Semua penelitian yang sudah dilaksanakan diatas, terlihat memang 

terdapat persamaan dan perbedaan. Jika dipahami dengan lebih detail, 

penelitian ini berfokus pada strategi pembentukan karakter disiplin siswa 

melalui metode pembiasaan pada tingkat sekolah dasar. Objek penelitian 

yaitu pada Sekolah Dasar Plus Al-kautsar Kota Malang dan Sekolah 

Dasar Islam Bani Hasyim. 

Problematika tentang pendidikan karakter memang sukar untuk 

dihabiskan perbincangannya. Penelitian ini akan mengulas tentang nilai-

nilai yang dapat diserap intinya oleh siswa, sekaligus strategi guru guna 

pembentukan karakter siswa yang disiplin untuk mencapai tujuan 
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pendidikan sesuai undang-undang yang dicita-citakan. Terlebih di masa 

pandemi covid-19 yang memaksa semua pihak dan elemen yang 

berkaitan dengan pengumpulan massa harus dibatasi interaksinya. Selain 

itu akan dibahas pula tentang dampak yang dihasilkan dari strategi 

pembentukan karakter agar dapat diketahui deskripsi strategi yang 

digunakan guru. 

 

F. Definisi Istilah 

Kesalahan pemahaman sering terjadi ketika membaca penelitian. 

Hal ini terjadi karena berbeda pandangan dalam mengartikan suatu kata. 

Oleh karena itu peneliti memberikan definisi istilah agar baik pembaca dan 

pihak-pihak yang akan memanfaatkan penelitian ini tidak salah 

menginterpretasikan kata kunci yang terkait strategi pembentukan karakter 

disiplin melalui metode pembiasaan di sekolah dasar. Kata-kata tersebut 

jika diuraikan dalam definisi istilah adalah sebagai berikut : 

1. Strategi pembentukan karakter disiplin meliputi proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembentukan karakter disiplin pada masa 

pandemi covid-19. Indikator yang akan diteliti adalah (1) mengikuti 

pembelajaran jarak jauh sesuai jadwal yang ditentukan, (2) 

mengerjakan tugas sesuai jadwal yang telah ditentukan, (3) 

melaksanakan ibadah saat pembelajaran jarak jauh. 

2. Metode pembiasaan meliputi kegiatan rutin, kegiatan spontan dan 

kegiatan terprogram.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pembentukan Karakter Disiplin 

1. Definisi Pembentukan Karakter Disiplin 

Pembentukan merupakan rangkaian dari cara, hal, proses dan 

perbuatan membentuk.
25

 Adapun karakter merupakan nilai-nilai yang 

berasal dari perilaku manusia secara universal yang meliputi 

aktivitasnya secara menyeluruh, baik dalam rangka menjalin 

hubungan dengan tuhan, sesama manusia, lingkungan sekitar, bahkan 

dengan dirinya sendiri. Nilai-nilai tadi kemudian dimanifestasikan ke 

dalam setiap perkataan, perbuatan, sikap, pikiran yang sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku di masyarakat baik hukum, agama, susila, 

kesopananan, dan adat istiadat.
26

 Karakter ini tidak hanya 

mencerminkan perilakunya terhadap sesama manusia dan lingkungan. 

Bahkan lebih tinggi kepada sang pencipta yakni Tuhan yang Maha 

Esa.  

Karakter dalam dunia pendidikan dimulai pada akhir abad ke-

18. Hal ini dipelopori oleh seorang tokoh yang berasal dari Jerman 

bernama F.W. Forester.
27

 Karakter merupakan watak yang ada pada 

diri manusia. Pakar kejiwaan menjelaskan bahwa karakter adalah 

                                                           
25

Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Gramedia pustaka utama,2008), hlm 174 
26

Marzuki,pendidikan karakter islam, (Jakarta:Amzah,2015), hlm 64 
27

Doni Koesman A,Pendidikan karakter:strattegi mendidik anak di zaman modern, 

(Jakarta:Grafindo,2010), hlm 79 
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sistem keyakinan dan kebiasaan yang memberikan kontrol terhadap 

tindakan seorang individu. Karakter juga dapat dikatakan sebagai ciri 

khas atau kepribadian seseorang yang bersifat khusus.
28

 Jadi karakter 

merupakan sikap yang khas pada setiap individu yang berbeda satu 

dengan yang lain. 

Karakter menurut Prof. Suyanto, Ph.D adalah cara berpikir dan 

berprilaku yang menjadi ciri khas yang dimiliki oleh setiap individu 

untuk melangsungkan hidup dengan bekerja sama, baik dalam lingkup 

keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Sementara menurut filusuf 

islam Imam Al-Ghazali, karakter memiliki kedekatan makna dengan 

akhlak yakni perbuatan manusia yang bersifat spontan ketika bersikap, 

atau perbuatan tersebut telah menyatu di alam bawah sadarnya yang  

menjadikan individu itu tidak perlu lagi berpikir ketika akan 

bertindak.
29

Sehingga ketika suatu sikap telah menjadi sebuah karakter 

seseorang maka seseorang tersebut memiliki ciri khas yang telah 

menjadi kebiasaan yang membedakan dirinya dengan individu lain.  

Terminologi Islam menyejajarkan arti dari karakter dengan 

akhlak. Menurut Ahmad Muhammad Al-Huffy tentang karakter atau 

akhlak ini memiliki peran dan keutamaan yang sangat krusial dalam 

Islam. Jika disandarkan pada hadits Nabi Muhammad SAW 

bahwasanya beliau memiliki tugas untuk menyempurnakan akhlak. 

                                                           
28

Sjarkawi,Pembentukan kepribadian anak:peran moral, emosional, dan sosial 

sebagai wujud membangun jati diri, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2006), hlm 11 
29

Masnur Muslich, pendidikan karakter menjawab tantangan krisis 

multidimensional, (Jakarta:Bumi Aksara, 2011), hlm 70 
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Karena perbuatan yang dilakukan berulang-ulang baik perbuatan 

buruk atau baik akan menjadikan perbuatan tersebut membudaya.
30

 

Martoyo menjelaskan bahwa disiplin adalah latihan atau 

pendidikan etika dan kejiwaan yang bersifat rohani serta upaya 

pengembangan karakter.
31

 Selain itu, disiplin juga diartikan sebagai 

keadaan yang berpijak dalam keteraturan dan ketertiban.
32

 Disiplin 

dan ketertiban merupakan hal yang lumrah dan bukan hal yang baru 

pada dunia pendidikan. Ketika sekolah menerapkan kedisiplinan yang 

ketat maka bukan tidak mungkin banyak peminat yang akan meminati 

sekolah tersebut.  

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan disiplin sebagai 

kepatuhan terhadap peraturan.
33

 Sikap mental yang dibangun dari 

karakter disiplin ini adalah siap mematuhi peraturan yang berlaku dan 

melaksanakanya dengan baik. Jika sikap ini dibiasakan bukan hal 

yang mustahil kedisiplinan menjadi sebuah kebiasaan yang tidak perlu 

lagi diawasi dalam pelaksanaannya. Sehingga kedisiplinan menjadi 

sebuah gaya hidup untuk membangun karakter siswa yang siap 

menghadapi tantangan kemajuan zaman. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter disiplin 

merupakan rangkaian cara, proses, dan perbuatan untuk membentuk 

                                                           
30

Haedar Nashir, Pendidikan karakter berbasis agama dan budaya, hlm 17 
31

Susilomartoyo, manajemensumber daya manusia, (Yogyakarta:BPFF,1994), hlm 

56 
32

Paul Pigor & Charles Myres, Personal Administration: A Point Of View And A 

Method (Tokyo: Koghasuka, Mc Grew-Hill Inc. 1977), hlm 299.   
33

Kementerian pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Gramedia pustaka utama, 2008), hlm 213 
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nilai-nilai yang termanifestasi dalam sikap, perbuatan, perilaku, dan 

pikiran yang sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat, baik 

norma hukum, agama, susila, kesopananan, dan adat istiadat serta 

menciptakan lingkungan yang berpedoman pada ketertiban dan 

keteraturan. Sehingga menjadikan hasil dari proses pembentukan 

karakter disiplin tersebut itu menjadi perbuatan yang membudaya. 

Dalam konteks pendidikan maka pencapaian hal yang dimaksud 

adalah perbuatan yang baik dan berkelanjutan. 

 

2. Tujuan Pembentukan Karakter Disiplin 

Suatu hal akan menjadi kabur dan tidak sampai kepada tujuan 

jika tidak ditentukan arah yang akan dicapai. Begitu pula dengan 

penanaman karakter disiplin pada siswa. Menurut Rachman dalam 

Sulistyorini, ada beberapa tujuan yang hendaknya dicapai siswa 

dengan pelaksanaan penanaman pendidikan karakter disiplin yang 

dilaksanakan oleh pihak sekolah. Tujuan tersebut antara lain :  

a. Memberikan dukungan kepada siswa agar perilaku menyimpang 

dapat terhindarkan 

b. Memberikan dorongan kepada siswa agar melakukan tindakan-

tindakan yang baik dan benar 

c. Memberikan bantuan kepada siswa agar memahami dan 

beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya serta tidak 

mendekati upaya-upaya yang melanggar aturan sekolah 
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d. Memberikan pengalaman-pengalaman yang membiasakan siswa 

untuk melakukan hal baik dan bermanfaat bagi dirinya maupun 

lingkungan di sekitarnya.
34

 

Disiplin memberikan keteraturan yang dapat dirasakan secara 

langsung. Ketika seorang tidak berdisiplin maka individu tersebut 

akan sangat mudah untuk diketahui pelanggarannya. Hal kecil tersebut 

akan sangat berbahaya untuk individu yang lain saat ketidakdisiplinan 

itu dibiarkan. “penyakit” tidak disiplin akan mempengaruhi individu 

lain jika hal tersebut diabaikan dan tidak diberikan tindakan. Oleh 

sebab itu, aturan yang berlaku harus tegas dan jelas agar tujuan 

pembentukan karakter disiplin dapat tercapai dengan optimal. 

Fachrudin menjelaskan ada dua macam tujuan pembentukan 

karakter disiplin, yaitu : 

a. Membantu siswa menjadi pribadi yang mampu mengembangkan 

sifat-sifat ketergantungan lepas dari kepribadiannya, menjadikan 

siswa mampu berdiri atas kemauan dan bertanggung jawab 

dengan dirinya sendiri. 

b. Membantu siswa untuk mencegah, mengatasi problem-problem 

disiplin, dan membuat lingkungan yang kondusif bagi proses 

pembelajaran saat menaati semua peraturan yang telah ditetapkan 

pihak sekolah. Hal tersebut memberi harapan bahwa disiplin 
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dapat berarti memberikan bantuan kepada siswa agar mampu 

melakukan sesuatu secara mandiri (help for self help).
35

 

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa tujuan pembentukan karakter disiplin adalah membentuk dan 

memberikan pelatihan untuk patuh dan menjalankan peraturan yang 

berlaku di lingkungan sekitarnya. Selain itu disiplin juga memberikan 

rasa tanggung jawab pada siswa agar mampu melaksanakan tugasnya 

dengan baik dan maksimal agar nantinya diharapkan siswa dapat 

meraih kesuksesan di dalam kehidupannya. 

 

3. Prinsip-prinsip Pembentukan Karakter Disiplin 

Pembentukan karakter merupakan hal yang tidak bisa 

dipisahkan dari dunia pendidikan. Tidak  bisa dipungkiri pasti setiap 

kebijakan memiliki prinsip yang ditanamkan termasuk dalam 

pembentukan karakter disiplin. Prinsip-prinsip penting dalam 

pendidikan sesuai dengan tujuan utama pendidikan yang termaktub 

dalam undang-undang sistem pendidikan nasional adalah sebagai 

berikut : 

a. Pendidikan karakter mengutamakan munculnya kesadaran pribadi 

peserta didik untuk secara sadar dan sukarela menjadikan karakter 

positif ada dalam dirinya. Untuk mewujudkan hal tersebut perlu 

ditunjang juga dengan aktualisasi dan kesadaran diri. Merawat 
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dan mengembangkan karakter yang positif agar tetap bertahan 

dalam jangka waktu yang lama dan memiliki daya saing yang 

dapat digunakan untuk menghadapi dunia nyata yang akan 

dihadapi siswa. 

b. Konsep pendidikan dalam rangka membentuk siswa yang 

berkarakter sangat berfokus pada proses integrasi antara pikiran, 

perkataan, dan perbuatan. Prinsip ini memperlihatkan adanya 

urgensi konsistensi dalam perilaku manusia dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. 

c. Pendidikan karakter memberikan arah agar siswa menjadi insan 

yang kamil. Maksudnya agar siswa tidak hanya memiliki 

kesadaran terhadap dirinya sendiri. Lebih jauh, siswa diharapkan 

memiliki sikap peka terhadap lingkungan di sekitarnya. 

Kemudian dengan karakter dan pengetahuan yang dimiliki dapat 

memberikan dampak yang positif bagi dirinya dan 

lingkungannya. 

d. Manusia dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 

yang ada di dalam dirinya dan faktor eksternal yang berasal dari 

luar dirinya. Kedua faktor tersebut dapat dijadikan sebagai 

pendorong perubahan karakter siswa dengan proses yang 

terencana. 
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e. Karakter seorang individu dapat diamati melalui tindakan yang 

dilakukan.
36

 

Atas dasar prinsip-prinsip yang telah dijelaskan sebelumnya, 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa prinsip pembentukan karakter 

disiplin adalah mewujudkan kesadaran siswa secara pribadi dengan 

ikhlas dan sukarela mengutamakan karakter positif dalam dirinya yang 

menitikberatkan pada satu kesatuan antara pikiran, perkataan, dan 

perbuatan untuk melaksanakan ketaatan dan kepatuhan terhadap 

peraturan yang telah ditetapkan. 

 

4. Indikator Pembentukan Karakter Disiplin 

Seorang individu yang memiliki karakter disiplin akan 

memiliki sikap untuk mentaati peraturan dan perundang-undangan 

yang berlaku serta menjalankan tanggung jawabnya dengan sungguh-

sungguh.
37

 Oleh karena itu, tujuan pendidikan akan dikatakan berhasil 

jika lembaga pendidikan mampu memberikan perubahan tingkah laku 

pada siswanya menuju ke arah yang lebih baik daripada sebelumnya.  

Karakter disiplin memiliki indikator yang dapat dilihat secara 

nyata pelaksanaanya. Indikator-indikator tersebut antara lain :  

a. Siswa selalu datang tepat waktu 

b. Siswa dapat mengerjakan tugas dengan baik dan tepat waktu 

                                                           
36

Direktorat Pendidikan Madrasah, wawasan pendidikan karakter islam, 

(Jakarta:Kementerian Agama, 2010), hlm 44-45 
37

Andre E. Sikula, Personal Administration And Human Resources Management 

(John Willey & Sons, Inc Santa Barbara, 1981), hlm 25 



30 
 

 
 

c. Siswa patuh dan taat terhadap peraturan yang ada  

d. Siswa memiliki catatan pelanggaran yang sedikit bahkan tidak 

ada 

e. Siswa selalu mengikuti proses pembelajaran dengan tertib dan 

khidmad 

Karakter disiplin idealnya dimiliki oleh setiap warga sekolah. 

Mulai dari kepala sekolah sampai dengan para siswanya. Indikator 

karakter disiplin juga telah dirumuskan oleh Kementerian Pendidikan. 

Hal tersebut antara lain : 

a. Datang sekolah tepat waktu  

b. Duduk pada tempat yang telah ditetapkan 

c. Mengerjakan tugas-tugas kelas yang telah menjadi tanggung 

jawabnya 

d. Berpakaian rapi 

e. Menaati peraturan sekolah dan kelas.
38

 

Sekolah merupakan badan otoritas yang memiliki otonomi 

dalam melaksanakan pendidikan karakter. Oleh karena itu, setiap 

sekolah memiliki strategi yang berbeda dalam penanaman pendidikan 

karakter di lingkungan pendidikannya. Selama pelaksanaan yang 

dilaksanakan sesuai dengan aturan perundang-undangan yang berlaku. 

Maka sekolah dapat berkreasi dengan berlandaskan teori yang 

dimusyawarahkan dengan seluruh elemen pendukung dan para 
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stakeholder guna membentuk lingkungan kondusif untuk pelaksanaan 

pendidikan karakter. 

Karakter disiplin dapat berkembang dengan baik jika 

lingkungan sekolah mendukung hal tersebut dilaksanakan. Guru perlu 

menjadi contoh untuk hal ini. Karena siswa akan melihat dan 

menyimpan dalam alam bawah sadarnya. Sehingga tindakan yang 

dilakukan oleh guru dapat mempengaruhi alam bawah sadar siswa 

untuk melaksanakan hal yang sama dengan tindakan yang dilakukan 

oleh guru. Guru berbuat tindakan yang disiplin pada setiap 

pelaksanaan proses pembelajaran maka kemungkinan besar siswa juga 

akan melaksanakan tindakan disiplin tersebut. Begitu pula sebaliknya. 

Menurut Asmani ada beberapa hal yang dapat dilaksanakan 

pihak sekolah untuk mengembangkan disiplin peserta didik, antara 

lain :  

a. Mengembangkan jiwa positif dan pengetahuan siswa tentang 

aturan dan pedoman kehidupan serta manfaatnya mematuhi 

aturan dan pedoman tersebut baik di sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. 

b. Mengembangkan pengeahuan dan wawasan siswa tentang disiplin 

bagi pengembangan dirinya baik di dalam maupun di luar 

sekolah. 

c. Mengembangkan kompetensi siswa untuk beradaptasi secara 

sehat. 
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d. Mengembangkan kompetensi siswa agar mampu melakukan 

kontrol internal terkait dengan perilaku kedisiplinan. 

e. Menjadi contoh dan mengembangkan teladan.
39

 

Disiplin dapat terlaksana dengan baik jika kesadaran disiplin 

muncul secara mandiri, sadar, dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Agar disiplin ini bisa menjadi kebiasaan maka perlu didorong dengan 

strategi yang tepat dan diawasi dengan ketat pelaksanaanya. Karena 

disiplin dapat memberikan dampak yang baik bagi prestasi siswa 

dengan meningkatkan kreativitasnya, sehingga siswa akan terdorong 

untuk melaksanakan aktivitas belajarnya dengan baik.
40

 Hal yang 

diharapkan dengan sikap disiplin ini adalah menuntun siswa untuk 

sukses dalam kehidupannya kelak. 

Indikator terhadap suatu pendidikan karakter disiplin dapat 

dikatakan berhasil dijelaskan oleh Fitri yaitu : Guru dan siswa datang 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, memberikan hukuman 

(punishment) bagi mereka yang melanggar aturan pun sebaliknya 

memberikan hadiah (reward) bagi mereka yang berprestasi dan 

menjalankan aturan yang ada di sekolah.
41
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Agus Wibowo mengemukakan pandangannya terhadap 

indikator karakter disiplin yang terjadi pada siswa. Indikator tersebut 

antara lain: 

a. Masuk sekolah tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku 

b. Mengawali dan mengakhiri jam pelajaran sesuai dengan jadwal 

yang telah dibuat pihak sekolah 

c. Menggunakan kelengkapan seragam sekolah yang sesuai dengan 

peraturan yang ditetapkan 

d. Jika tidak datang ke sekolah dengan alasan izin maka 

memberikan keterangan yang jelas. 

e. Mengikuti kegiatan pembelajaran dengan aktif dan maksimal. 

f. Mengikuti dan melaksanakan secara maksimal ekstrakurikuler 

yang telah ditetapkan pihak sekolah 

g. Melaksanakan tugas piket sesuai dengan jadwal yang sudah 

dibuat. 

h. Mengatur jadwal belajarnya saat di rumah.
42

 

Selain itu ada beberapa indikator lain yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli tentang indikator yang dapat menjadikan pembentukan 

karakter disiplin di lingkungan sekolah. Asmani menjelaskan ada 4 

indikator yang sering ditemui. Hal-hal tersebut antara lain : 

a. Disiplin Waktu 
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Bagi guru dan siswa disiplin waktu merupakan hal yang sangat 

pokok dalam kegiatan pembelajaran. Karena melihat guru dan siswa 

disiplin atau tidaknya adalah ketika guru atau siswa tersebut masuk 

melaksanakan proses pembelajaran tepat waktu atau terlambat. Jika 

guru atau siswa mengalami keterlambatan ketika akan melaksanakan 

proses pembelajaran maka sudah dipastikan siswa atau guru tersebut 

tidak disiplin. Begitupun sebaliknya, jika siswa atau guru tersebut 

datang tepat waktu sesuai dengan jadwal pelajaran maka bisa disebut 

guru atau siswa itu disiplin. Oleh karena itu manajemen waku 

menjadi sangat penting bagi guru atau siswa. Hal ini berkaitan 

dengan efek yang akan diakibatkan dari ketidakdisiplinan waktu 

yang bisa mengganggu proses pembelajaran selanjutnya. 

b. Disiplin dalam menegakkan aturan 

Penegakkan disiplin erat kaitannya dengan marwah seorang 

guru. Pemberian sanksi yang dianggap diskriminatif dapat menjadi 

pemantik bagi siswa yang merasakannya. Ketika ada siswa yang 

mendapat perlakuan diskriminatif maka tidak menutup kemungkinan 

siswa tersebut akan mengajak untuk melakukan pemberontakan 

terhadap guru yang melakukan tindakan tersebut. Oleh karena itu, 

disiplin menegakkan aturan yang berlaku sangat penting dilakukan 

guru di lingkungan sekolah. 

c. Disiplin sikap 
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Kontrol terhadap sikap diri sendiri merupakan titik pertama 

untuk mengontrol sikap orang lain. Artinya jika menginginkan sikap 

seorang siswa untuk mematuhi aturan yang ada di sekolah, maka 

seorang guru harus berdisiplin terlebih dahulu atas aturan yang 

ditetapkan.  

d. Disiplin dalam menjalankan ibadah 

Agama memang mengatur kehidupan manusia. Oleh karena 

itu, sikap disiplin dapat dilihat dari seorang individu melaksanakan 

perintah agamanya, terutama dalam hal ini adalah beribadah. Ibadah 

mengajarkan manusia disiplin terhadap hal yang berkaitan dengan 

pencipta-Nya. Misalnya dalam agama Islam, shalat sudah diatur 

waktunya. Begitu pula dengan zakat, puasa dan haji. Kegiatan 

ibadah tersebut memiliki pelajaran tentang disiplin waktu. Jika 

kedisiplinan tidak diterapkan di dalamnya maka akan menjadi 

kurang sempurna ibadah yang dijalankan.
43

 

Selain jenis disiplin yang dipaparkan di atas, ada pula jenis 

penelitian yang didasarkan pada ruang lingkup penaatan ketentuan 

dan aturan yang harus dipatuhi. Maka Mas‟udi membagi disiplin 

menjadi tiga jenis. Jenis-jenis tersebut antara lain :  

a. Disiplin diri 

Disiplin diri atau sering disebut dengan disiplin pribadi 

adalah kondisi seorang individu melaksanakan kedisiplinan untuk 
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dirinya sendiri. Contoh dari disiplin diri ini misalnya penjadwalan 

waktu belajarnya, pelaksanaan ibadahnya dan pelaksanaan kegiatan 

rutin lainnya yang erat kaitannya untuk dirinya sendiri. Disiplin diri 

ini juga menjaga agar diri seorang individu terhindar dari sifat 

inkonsistensi dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan 

dengan dirinya. 

b. Disiplin sosial 

Disiplin sosial merupakan kondisi pada penaatan peraturan 

oleh masyarakat luas demi keteraturan sosial. Hal ini memang 

berbeda dengan disiplin diri yang efek jika disiplin ini tidak 

dilaksanakan maka pengaruhnya hanya dirasakan oleh seorang 

individu tersebut. Akan tetapi, pada disiplin sosial ini jika tidak 

diterapkan atau melanggar disiplin ini maka efeknya akan 

membahayakan bagi masyarakat luas lainnya. Contoh dari 

pelaksanaan disiplin sosial ini adalah disiplin berlalu lintas dan 

disiplin saat rapat. 

c. Disiplin nasional 

Disiplin nasional ini adalah kondisi penaatan peraturan dan 

undang-undang yang dilaksanakan oleh seluruh rakyat demi 

terwujudnya tata laku atau norma yang berlaku dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Contoh dari pelaksanaan disiplin nasional 
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ini adalah disiplin membayar pajak dan disiplin saat upacara bendera 

dilaksanakan.
44

 

Dari beberapa pendapat ahli tentang indikator karakter disiplin 

siswa, peneliti menyimpulkan bahwa indikator karakter disiplin erat 

kaitannya dengan peraturan yang harus ditaati dan dipatuhi oleh 

siswa baik berkaitan dengan sikap, waktu dan menjalankan ibadah. 

 

5. Strategi Pembentukan Karakter Disiplin 

Strategi merupakan hal yang berkaitan dengan pemilihan 

metode yang akan diterapkan. Strategi memiliki pengaruh besar 

terkait dengan keberhasilan pencapaian tujuan yang telah 

dirumuskan terlebih dahulu. Kaitannya dengan pendidikan 

Djamarah mengartikan strategi sebagai pola-pola umum yang 

digunakan guru dalam proses mendidik siswa untuk mewujudkan 

proses pendidikan sebagai upaya mencapai tujuan yang telah 

digariskan atau ditentukan.
45

 

Pembentukan karakter merupakan sebuah proses untuk 

memberikan pengalaman siswa agar tergerak hatinya melaksanakan 

kebaikan, sampai siswa melaksanakan kebaikan di kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut memiliki tujuan agar siswa mengamalkan 

ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan 
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benar secara sadar dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

Pembentukan karakter tidak serta-merta terwujud tanpa adanya 

sebuah aksi yang dilandasi dengan niat yang bertujuan sesuai 

dengan amanat undang-undang. Oleh karena itu, agar tujuan 

pembentukan karakter lebih tepat sasaran dan tidak sia-sia maka 

diperlukan strategi untuk pengaplikasiannya. Strategi pendidikan 

karakter tersebut antara lain :
46

 

a. Keteladanan 

Guru merupakan figur yang menarik bagi siswa. Apapun 

yang dilakukan guru akan menjadi model bagi siswanya. Begitu 

pula dengan keteladanan. Keteladanan guru akan menjadi lebih 

efektif dari pada hanya memberikan himbuan secara verbal kepada 

siswa. Siswa akan menghormati kepada guru yang terlebih dahulu 

menjadikan contoh atas tindakannya untuk dilaksanakan oleh para 

siswanya. 

b. Kedisiplinan  

Kedisiplinan merupakan cara yang tepat untuk menerapkan 

pendidikan karakter. Pemberlakuan kedisiplinan yang ketat akan 

memberikan efek pada siswa untuk meningkatkan motivasinya, 

melatih jiwa kepemimpinannya, dan menjadikan siswa seorang 

individu yang berkarakter positif. Untuk lebih meningkatkan 
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tingkat kedisiplinan, siswa juga perlu diberlakukan reward and 

punishment serta adanya penegakan aturan yang tegas. 

c. Pembiasaan  

Pembiasaan memiliki arah untuk membudayakan sebuah 

perilaku agar menjadi kegiatan yang rutin dan sistematis. 

Penerapan pembiasaan tidak hanya diajarkan ketika proses 

pembelajaran di kelas akan tetapi juga diberikan dengan 

melaksanakan pembiasaan di luar kelas. Hal yang bisa 

dilaksanakan dengan tiba-tiba, misalnya menyapa teman, 

memberikan salam kepada guru, mencium tangan guru, dan 

sebagainya. Sekolah yang memiliki ciri khas dengan pendidikan 

karakter mayoritas menggunakan aktivitas pembiasaan sebagai 

instrumennya. 

d. Menciptakan suasana yang kondusif 

Iklim sekolah yang kondusif cenderung mendukung 

pembentukan karakter yang lebih efektif. Oleh sebab itu, aspek-

aspek yang terkait dengan proses pembentukan karakter perlu 

dikondisikan dengan baik sehingga tujuan untuk membentuk 

karakter di lingkungan sekolah berjalan dengan baik. Terutama 

aspek yang berkenaan dengan individu-individu yang berada di 

lingkungan sekolah.  

Sekolah yang memiliki tujuan membentuk karakter cinta 

lingkungan, mayoritas akan mempromosikan program adiwiyata 
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sebagai program unggulan. Hal ini bertujuan agar para warga 

sekolah, baik guru, siswa, bahkan penjaga kantin membuat 

lingkungan sekolah menjadi lingkungan yang kondusif untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

e. Integrasi dan Internalisasi 

Proses pembentukan karakter membutuhkan internalisasi 

nilai-nilai pada diri siswa. Oleh  karena itu, pembiasaan diri untuk 

menerima proses ini sangat diperlukan agar nilai-nilai itu meresap 

dalam hati siswa. Nilai-nilai karakter seperti disiplin, jujur, amanah, 

sabar, dan karakter lain dapat diintegrasikan pada seluruh kegiatan 

sekolah baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakuriler 

bahkan kegiatan yang bukan dari kegiatan keduanya. 

Penerapan strategi ini diawali dengan merencanakan terlebih 

dahulu sasaran karakter yang ingin dicapai oleh pihak sekolah. 

Setelah itu mengintegrasikannya dengan kegiatan sekolah yang akan 

dilaksanakan. Hal ini dilakukan karena jika nantinya guru 

memberikan pengarahan dan pemahaman atau terkait dengan 

penanaman prinsip-prinsip pendidikan karakter dapat diterima 

dengan mudah. 

Pendidikan karakter disiplin memang sudah mengakar dalam 

agama Islam. pelaksanaan ibadah yang dijalankan dalam agama 

Islam menuntut seorang muslim untuk disiplin. Karena jika seorang 

muslim kurang disiplin saat menerapkan ibadahnya maka 
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pelaksanaan ibadahnya menjadi kurang sempurna atau bahkan 

menjadi batal. 

Disiplin merupakan salah satu kunci mencapai keberhasilan. 

Nilai-nilai disiplin jika diterapkan dengan maksimal bukan hal yang 

mustahil tujuan yang ingin dicapai akan terwujud. Sebaliknya, jika 

nilai-nilai disiplin diterapkan asal-asalan maka bukan mustahil juga 

tujuan yang diharapkan belum dapat tercapai atau bahkan mustahil 

untuk tercapai. Hal ini juga berlaku pada agenda yang telah disusun 

dan direncanakan akan tetapi penerapan disiplin kurang dilaksanakan 

maka bisa dipastikan agenda tersebut tidak berjalan. 

Al-Qur‟an merupakan pedoman bagi umat Islam dalam tata 

kelakuan kehidupan sehari-hari. Bahkan anjuran disiplin ada dalam 

Al-Qur‟an. Disiplin  dijelaskan dalam surat an-nisa‟ ayat 103 yang 

berbunyi :  

  ْ ْ  ْْْ ْ  ْ  ْ  ْْ ْ

    ْ   ْ  ْْْ  ْ ْ ْ    ْ ْ  

    

Artinya : Maka apabila kamu telah menyelesaikan 

shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di 

waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka 

dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu 

adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 

beriman.
47
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Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an, Al-Alim Al-qur’an dan 

terjemahannya:Edisi Ilmu pengetahuan,(Bandung:PT Mirzan Pustaka,2009), hlm 
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Ayat ini menjelaskan tentang kedisiplinan waktu sholat. 

Seperti yang telah dijelaskan oleh peneliti. Islam mengatur urusan 

Muslim dengan sangat detail. Misalnya seperti waktu shalat ini. 

Waktu sholat merupakan salah satu contoh penerapan disiplin dalam 

Islam. Bahwa telah diketahui bersama bahwasanya umat Islam 

melaksanakan kewajiban sholat fardlu sebanyak lima kali sehari 

yang telah ditetapkan. Apabila muslim tidak berdisiplin waktu 

dengan sholat ini maka kurang sempurna ibadah yang dikerjakannya.  

Pendidikan karakter disiplin dalam Islam juga telah 

dijelaskan Rasulullah dalam haditsnya sebagai berikut : 

ْأبَ ىاَءُْ ُ هاَ،ْوَهمُ  ْػَلَ همُ  شِبىُ  ُ هَ،ْوَاض  ْعِىِ ْعَب غِ ْأبَ ىاَءُ ْوَهمُ  ـلاةَِ ْباِلصَّ لادََكُم  ْأوَ  ا مُـشُو 

شٍ،ْوَْ ْفٍِْال مَضَارِغِْػَش  ُ ىهَمُ  اْبَ قىُ   .فشَِّ

Artinya : Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur 7 

tahun, dan kalau sudah berusia 10 tahun meninggal-kan shalat, 

maka pukullah ia. Dan pisahkanlah tempat tidurnya (antara anak 

laki-laki dan anak wanita).
48

   

Hadits ini menjelaskan tentang pendidikan karakter disiplin 

terhadap anak yang perlu ditanamkan sejak masa kecil. Orang tua 

ketika memiliki anak yang telah berusia 7 tahun hendaknya 

mengajarkannya untuk melaksanakan sholat dan menjadikan dirinya 

contoh untuk menanamkan sikap disiplin terhadap waktu shalat ini. 

Ada beberapa orang tua yang menyuruh anaknya shalat. Akan tetapi, 

dirinya sendiri tidak shalat. Ini merupakan sebuah langkah yang 

                                                           
48
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kurang tepat karena tidak sinergi antara ucapan orang tua dengan apa 

yang dikerjakannya. 

Disiplin terhadap aturan yang berlaku juga merupakan salah 

satu sikap yang ditanamkan dalam ajaran Islam. Hal ini terdapat 

dalam Al-Qur‟an surat Al-Hud ayat 112 yang berbunyi : 

  ْ ْ  ْ ْْ ْْ  ْْ ْ ْ  ْ ْ

ْْْْ

Artinya :Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, 

sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah 

taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. 

Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
49

 

Ayat di atas menjelaskan tentang kedisiplinan seorang 

individu terhadap perintah atau taat terhadap peraturan dan menjauhi 

laranganNya. Hal ini menjelaskan bahwa segala aspek harus 

dilaksanakan dengan cara yang disiplin bukan hanya berdisiplin pada 

aspek waktu saja. Ketika seorang individu telah melaksanakan 

kedisiplinan maka hal itu akan berdampak pada sikapnya mengatasi 

permasalahan kehidupan. Di samping itu, pelaksanaan sikap disiplin 

juga akan menambah ketaqwaan dan keimanan terhadap Allah 

karena jika seorang individu berdisiplin terhadap perintah Allah dan 

menjauhi laranganNya maka derajat seorang individu telah sampai 

pada derajat muttaqin. 
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Perilaku yang baik akan optimal apabila dilaksanakan atas 

dasar rasa cinta. Rasa cinta memberikan suntikan semangat yang 

menjadikan seorang individu merasa rela dan tanpa paksaan untuk 

melaksanakan suatu hal. Disiplin terhadap aturan dan perintah Allah 

pun akan terasa ringan apabila dilandasi dengan rasa cinta terhadap 

Allah. 

Seorang individu ketika melaksanakan tindakan baik untuk 

orang lain, sejatinya dia melaksanakan kebaikan untuk dirinya 

sendiri. Begitu pula dengan sikap disiplin ini apabila seorang 

bersikap disiplin terhadap dirinya maka dampak yang akan diterima 

tidak hanya terhadap dirinya bisa jadi dampak kedisiplinan seorang 

individu tersebut menjadi pemacu semangat individu lain untuk 

melaksanakan disiplin yang dilakukan. Al-Qur‟an menerangkan 

dalam surat Al-Isra‟ ayat 17 sebagaimana berikut :  

ْ ْ ْْْ ْ ْ ْْ  ْ ْ  ْ  ْ

 ْْ   ْ   ْ ْ ْ ْْ   ْْ

  ْ ْْْْْ

Artinya : Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat 

baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka 

(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat 

hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan orang-

orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka 

masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu 
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memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-

habisnya apa saja yang mereka kuasai.
50

 

Pembentukan karakter disiplin merupakan hal yang sangat 

penting untuk menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju 

seperti sekarang. Jika pembentukan karakter disiplin tidak 

dilaksanakan secara berkelanjutan maka kemungkinan siswa akan 

tertinggal dengan negara-negara yang ada di ASEAN. Bahkan untuk 

saat ini Indonesia sudah tertinggal oleh negara Vietnam yang 

beberapa tahun lalu masih ada di bawah Indonesia. Menurut 

Burhanudin, hal ini beralasan karena masyarakat vietnam lebih dapat 

diandalkan dan memiliki tingkat produktivitas yang tinggi.
51

 

Berbeda dengan masyarakat Indonesia yang mayoritas lebih memilih 

untuk menuntut hak terlebih dulu daripada melaksanakan 

kewajibannya terlebih dahulu. Oleh sebab itu pembentukan karakter 

disiplin dapat menjadi sarana untuk menciptakan nilai-nilai positif 

pada masyarkat yang nantinya akan menciptakan sesuatu yang 

harmonis dan menjadikannya bahagia. 

Dari paparan diatas, peneliti membuat kesimpulan bahwa 

strategi pembentukan karakter disiplin merupakan pola-pola yang 

digunakan guru untuk mendidik siswa dalam proses pendidikan guna 

membentuk karakter disiplin siswa menjadi pribadi yang memiliki 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya, 

(Surabaya:CV Jaya sakti,1997), hlm 234 
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pukul 10.38 
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sikap taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku baik di lingkungan 

sekolah, lingkungan rumah, maupun di lingkungan masyarakat. 

 

B. Metode Pembiasaan 

1. Pengertian Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan merupakan rangkaian kegiatan yang 

direncanakan oleh guru untuk siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dengan melaksanakan kegiatan atau keterampilan yang dilaksanakan 

secara terus-menerus dan istiqamah dalam kurun waktu yang cukup 

lama yang mengakibatkan kebiasaan tersebut menyatu dengan siswa 

serta sulit untuk ditinggalkan.
52

 Konteks yang dibahas pada 

penelitian ini adalah karakter disiplin. Selain itu pendapat lain juga 

dikemukakan oleh Ramaylus yang menyatakan bahwa metode 

pembiasaan ini adalah penciptaan tingkah laku yang menjadi 

kebiasaan bagi siswa dengan menentukan perilaku yang ingin 

dibiasakan.
53

 Islam juga sepakat mengintegrasikan konsep 

pembiasaan dengan pembentukan prilaku. Hal ini sesuai dengan 

Hadist :  

ِْ مَالِْالًَِْاللَّّ ْالَِػ  ْقَلَّْْصَبُّ وَمُهَاْوَاِن                                                          تؼََالًَْأدَ 

Artinya : Amalan yang paling dicintai oleh Allah Ta’ala adalah 

amalan yang kontinu walaupun itu sedikit. (HR. Bukhori) 
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Hadits diatas menjelaskan bahwa amal yang baik adalah 

amalan yang sedikit namun dilaksanakan secara terus-menerus. 

Konteks dengan metode pembiasaan adalah perbuatan yang 

dilaksanakan terus menerus akan menghasilkan sesuatu yang baik 

termasuk pembiasaan untuk membentuk karakter disiplin pada 

siswa. 

Metode pembiasaan ini memiliki karakteristik atau ciri khas 

yang ditekankan pada aktivitas berulang-ulang pada suatu hal yang 

sama. Hal yang berulang ini dilaksanakan agar memori siswa 

merekam kegiatan yang dilaksanakan sehingga nantinya memori 

tersebut tertanam dalam jiwanya agar tidak dilupakan nantinya. 

Implikasi dari pelaksanaan pembiasaan ini adalah menjadikan siswa 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang siap dan hal ini sangat 

efektif menanamkan nilai-nilai positif pada siswa sekolah dasar yang 

berada pada “masa emas”. Agar nantinya memori tersebut terwujud 

dalam kehidupan siswa untuk melangkah menuju kehidupan nyata 

yang akan dihadapinya di masa mendatang.
54

 Ngabdullah 

menambahkan bahwasanya pembiasaan ini akan menghasilkan 

karakter yang taat beribadah, tolong menolong, dan suka akan 

kebersihan. Faktor pendukungnya adalah program yang jelas dengan 
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menekankan kesadaran guru yang tinggi dalam mengajar serta 

didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.
55

 

Menuru Zainal Aqib, pembiasaan merupakan upaya yang 

dilakukan untuk membuat perkembangan pada prilaku anak yang 

berada dalam lingkup prilaku keagamaan, kedisiplinan, dan 

kemandirian. Pembiasaan merupakan salah satu upaya untuk 

membentuk kebiasaan. Kebiasaan merupakan pola yang 

dilaksanakan untuk memberikan tanggapan pada kondisi dan situasi 

tertentu pada diri individu dengan pelaksanaan berulang-berulang 

untuk hal yang sama. Sesuatu yang disengaja dan dilaksanakan 

berulang-ulang dan menjadi kebiasaan dapat juga disebut dengan 

pembiasaan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas peneliti menyimpulkan 

bahwasanya ada persamaan persepsi tentang metode pembiasaan 

oleh beberapa ahli. Pada dasarnya metode pembiasaan adalah salah 

satu usaha yang dilakukan di dalam dunia pendidikan untuk 

membentuk suatu hal agar menjadi lebih baik lagi. Pada hal ini yang 

akan dibiasakan adalah pembentukan karakter disiplin siswa sekolah 

dasar yang menjadi objek penelitian. 
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2. Tujuan Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan memiliki tujuan untuk memberikan 

fasilitas kepada siswa untuk memberikan penampilan yang maksimal 

untuk kehidupannya sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, 

lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Metode 

pembiasaan ini tidak hanya memberikan pengetahuan pada siswa 

hanya dalam satu aspek saja yakni aspek kognitif.
56

 Akan tetapi lebih 

luas, selain aspek kognitif yang bertambah pengetahuannya, aspek 

afektif yang berhubungan dengan sikap pun disasar dalam metode 

pembiasaan ini. Kondisi siswa yang dapat merasakan keadaan baik 

dan buruk atau benar dan salah dapat terwadai dalam metode 

pembiasaan ini. Aspek psikomotor juga tidak kalah penting untuk 

siswa melakukan hal yang menjadi pembiasaan untuk membentuk 

karakter disiplin yang lebih baik. 

Guru hendaknya memiliki kesadaran terhadap pembinaan 

siswa dengan penerapan metode pembiasaan maupun latihan. Siswa 

akan mengalami perkembangan yang baik jika metode pembiasaan 

dan latihan yang diterapkan sesuai dengan perkembangan psikologis 

siswa yang berkenaan dengan jiwa siswa sekolah dasar yang tidak 

lepas dari dunia bermain. Pencapaian yang maksimal akan dirasakan 

oleh guru dan siswa dengan penerapan metode pembiasaan ini 

karena hari demi hari pembiasaan ini akan menjadi satu dengan 
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kepribadian dan sulit terlepas karena sudah mengakar pada diri 

siswa.
57

 

 

3. Bentuk-bentuk Metode Pembiasaan 

Pembiasaan pada pembentukan karakter disiplin sekolah 

tidak bisa dilaksanakan secara serta merta. Perlu dilaksanakan 

dengan proses yang terukur sehingga tujuan dari pembentukan 

karakter yang ditentukan pihak sekolah dapat tercapai. Adapun 

dalam metode pembiasaan ada beberapa kegiatan yang dapat 

diterapkan. Kegiatan tersebut antara lain :  

a. Kegiatan Rutin  

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh 

siswa secara terus menerus dan konsisten setiap hari. Pendapat yang 

diungkapkan oleh Muslich menjelaskan bahwa kegiatan rutin 

merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara kontinyu oleh siswa 

dengan konsisten setiap saat.
58

 

b. Kegiatan Spontan  

Kegiatan spontan merupakan kegiatan yang dilaksanakan 

secara langsung menyesuaikan dengan keadaan.
59

 Kegiatan spontan 

biasanya tidak berada dalam daftar perencanaan yang disusun di 

awal. 
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c. Pemberian teladan 

Pemberian teladan pada siswa diharapkan dapat ditiru oleh 

siswa sebagai role model pembentukan karakter disiplin yang akan 

diterapkan. Narwanti menjelaskan bahwa pemberian teladan 

bertujuan agar siswa dapat memahami secara konkret sikap-sikap 

atau karakter yang akan dibentuk pada proses pembelajaran. Oleh 

sebab itu, guru dan tenaga kependidikan lainnya harus memiliki 

komitmen yang kuat agar pembentukan karakter yang diinginkan 

bisa tercapai. 

d. Kegiatan terprogram 

Kegiatan terprogram berbeda dengan kegiatan rutin. Perbedaan 

yang paling jelas terlihat adalah waktu pelaksanaanya. Kegiatan 

terprogram merupakan kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan 

kalender akademik yang telah dibuat pada awal tahun pelajaran. 

Sedangkan pada kegiatan rutin dilaksanakan setiap hari tanpa 

pertimbangan kalender pendidikan yang berlangsung. 

Selain itu pembiasaan dalam pembentukan karakter disiplin 

juga terdapat dalam bentuk sebagai berikut : 

a. Pembiasaan dalam akhlak, yaitu hal yang berbentuk tingkah 

laku yang baik, baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar 

sekolah, misalnya : berbicara sopan-santun, berpakaian rapi, 

hormat kepada orang tua, dan lain sebagainya. 
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b. Pembiasaan dalam beribadah, yaitu hal yang berbentuk 

pembiasaan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan seperti sholat 

berjamaah, shalat sunnah, puasa sunnah, berdoa, baik sebelum 

maupun sesudah belajar dan hal yang lainnya. 

c. Pembiasaan dalam keimanan, berbentuk hal yang membuat 

siswa beriman sepenuh jiwa dan hatinya, misalnya dengan 

membawa anak ke alam bebas agar anak dapat memikirkan dan 

merenungkan betapa besarnya Sang Pencipta.
60

 

 

4. Fungsi Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan seperti hal yang lainnya memiliki fungsi 

terhadap pelaksanaan yang akan dicapai hasilnya. Fungsi metode 

pembiasaan ini antara lain:  

a. Memberikan kesadaran dan pengenalan kepada siswa terhadap 

perilaku yang dikehendaki siswa dalam menjalankan kehidupan 

sehari-hari 

b. Memberikan sikap toleransi tentang adanya keberagaman 

perilaku yang ada di sektiarnya sehingga siswa akan lebih 

mengenal banyak nilai dalam kehidupannya 

c. Memberikan pengambilan keputusan terhadap perilaku yang 

akan dikerjakan baik itu menolak ataupun menerima perilaku 

yang berkaitan dengan dirinya maupun orang lain. 
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d. Memberikan pilihan perilaku yang sesuai dengan nilai yang 

dikehendaki oleh siswa. Pada penelitian ini adalah nilai karakter 

disiplin. 

e. Menyisipkan nilai-nilai karakter disiplin yang akan menuntun 

siswa kepada perilaku yang disiplin pada kehidupan siswa 

sehari-hari.  

Pembiasaan memang seyogyanya dilaksanakan secara terus-

menerus dan konsisten sehingga membentuk siswa memiliki karakter 

yang disiplin dan dapat memberikannya karakter yang baik dengan 

model disiplin yang dimilikinya.
61

 

 

5. Syarat Metode Pembiasaan 

Langkah-langkah yang dapat ditempuh oleh guru dalam 

menerapkan metode pembiasaan memiliki poin yang perlu 

diperhatikan. Menurut Maunah, ada hal-hal yang harus diperhatikan 

dalam penerapan metode pembiasaan ini agar metode yang 

dilaksanakan dapat berjalan efektif dan maksimal yang nantinya 

akan memberikan capaian yang memuaskan oleh semua pihak. 

Syarat-syarat tersebut antara lain : 

a. Metode pembiasaan ini hendaknya dilaksanakan sebelum 

mengalami keterlambatan. Pada usia siswa sekolah dasar yang 

berada di kisaran umur 7-12 tahun merupakan waktu yang tepat 
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bagi pelaksanaan metode ini. Di usia tersebut memori siswa 

masih sangat mudah merekam hal-hal yang dilihat dan 

dirasakannya.  Jika hal yang dilihat dan dirasakannya adalah 

pembiasaan yang buruk maka kepribadian yang dihasilkan pun 

akan buruk. Begitu pula sebaliknya jika lingkungan yang 

dibentuk baik dalam hal ini mendukung pembentukan karakter 

disiplin, maka kepribadian yang dihasilkan adalah kepribadian 

yang disiplin. 

b. Metode pembiasaan dilaksanakan secara berkelanjutan dan 

sistematis sehingga hal yang dihasilkan adalah pembentukan 

kebiasaan yang utuh, konsisten dan permanen.  

c. Pelaksanaan metode pembiasaan dilaksanakan dengan 

pengawasan yang ketat, tegas, dan konsisten. Siswa hendaknya 

diawasi dan tidak diberikan kesempatan untuk melaksanakan 

pelanggaran-pelanggaran terhadap program pembiasaan yang 

telah ditetapkan 

d. Perubahan pola metode pembiasaan yang awalnya bersifat 

mekanis menjadi organis. Semula memang tepat jika 

melaksanakan metode pembiasaan secara robotis yang kaku. 

Akan tetapi, waktu perlahan akan memberikan dampak 

psikologis yang akan menjadikan siswa tertekan. Oleh sebab itu, 
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perlu adanya penyerapan aspirasi dari siswa dan orang tua siswa 

agar tujuan yang diharapkan bisa tercapai dengan maksimal.
62

 

Metode pembiasaan akan menghasilkan capaian yang 

maksimal apabila syarat-syarat yang diuraikan diatas dapat 

dipenuhi seutuhnya. Kendati demikian, apabila syarat yang 

dipaparkan diatas tidak dipenuhi maka pembentukan karakter 

disiplin dengan metode akan menemui permasalahan yang tidak 

diharapkan nantinya.  

Syarat yang telah dipaparkan perlu juga mendapat 

dukungan dari siswa untuk bersedia menaati pembentukan karakter 

disiplin dengan menggunakan metode pembiasaan. Oleh sebab itu 

guru sebagai orang tua kedua di sekolah sekaligus pendidik bagi 

para siswa perlu memotivasi siswa agar taat dan patuh terhadap 

kebijakan sekolah demi terwujudnya tujuan bersama. 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan 

Setiap hal pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Begitu 

pun dengan metode pembiasaan yang peneliti bahas. Kelebihan yang 

dapat diambil dari penerapan metode pembiasaan ini antara lain :  

a. Metode pembiasaan tidak hanya menyisir aspek lahiriah akan tetapi 

aspek batiniah pun ikut disisir dengan metode pembiasaan ini 
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b. Menghemat waktu den tenaga yang diperlukan menerapkan metode 

pembiasaan 

c. Metode pembiasaan merupakan metode yang terbukti efektif 

membentuk kepribadian siswa.
63

 

Tidak ada yang sempurna produk yang dihasilkan oleh 

manusia. Begitu pula metode pembiasaan ini. Metode pembiasaan ini 

pun memiliki kekurangan. Kekurangan tersebut antara lain : 

a. Metode pembiasaan ini menuntut para guru untuk bersungguh-

sungguh dalam melaksanakannya dan harus menjadi role model bagi 

para siswa 

b. Metode ini membutuhkan guru yang mampu menjaga hubungan 

antara nilai-nilai yang ingin dicapai dengan teori yang melandasi 

penerapan metode ini.
64

 

Pelaksanaan metode pembiasaan di sekolah tidak dapat 

dilaksanakan dengan seperti biasa. Hal ini karena pandemi covid-19 

yang mengharuskan siswa dan guru melaksanakan pembelajaran jarak 

jauh. Meskipun metode pembiasaan tetap dapat dilaksanakan di rumah 

dengan membuat penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi dan situasi 

yang sedang terjadi. Oleh karena itu, peran guru dan Orang tua/Wali 

siswa sangat krusial untuk membentuk karakter disiplin siswa selama 

pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi Covid-19 ini.  
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C. Kerangka Berpikir 

Dari beberapa kajian teori yang telah diuraikan maka peneliti 

membuat kerangka penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

  

Latar belakang siswa yang beragam menjadikan karakter siswa berbeda satu 

dengan yang lain. Hal ini menyebabkan sekolah berupaya untuk membentuk karakter siswa 

menjadi karakter yang mulia. Pembentukan karakter disiplin dapat dilihat dari indikator 

yang telah dijelaskan. Indikator kedisiplinan ini dilihat dari disiplin waktu, disiplin 

menegakkan aturan, disiplin sikap dan disiplin menjalankan ibadah. Semua dimensi 

kedisiplinan itu dirangkai dengan menggunakan metode pembiasaan. 

Fokus Penelitian 

1. Bagaimana strategi pembentukan karakter disiplin di sekolah dasar melalui metode 

pembiasaan pada masa pandemi Covid-19  Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota 

Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kab Malang? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan pembentukan karakter melalui metode 

pembiasaan di Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Malang dan SD Islam Bani Hasyim 

Kab Malang ? 

3. Bagaimana implikasi pembentukan karakter disiplin siswa pada masa pandemi 

Covid-19 di Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang dan Sekolah Dasar Islam 

Bani Hasyim Kabupaten Malang ? 

4.  

Menurut Jamal Mamur asmani, 

menjelaskan bahwa ada empat 

indikator yang dapat dijadikan 

tolak ukur untuk pelaksanaan 

pembentukan karakter disiplin. 

indikator tersebut yaitu : 

1. disiplin waktu 

2. disiplin menegakkan 

aturan 

3. disiplin sikap 

4. disiplin menjalankan 

ibadah 

Strategi pembentukan karakter 

disiplin melalui metode 

pembiasaan, yaitu : 

1. Metode pembiasaan ini 

hendaknya dilaksanakan 

sebelum mengalami 

keterlambatan 

2. Metode pembiasaan 

dilaksanakan secara 

berkelanjutan dan 

sistematis 

3. Pelaksanaan metode 

pembiasaan dilaksanakan 

dengan pengawasan yang 

ketat, tegas, dan 

konsisten 

4. Perubahan pola metode 

pembiasaan yang 

awalnya bersifat 

mekanis menjadi 

organis. 

Data Lapangan 

(wawancara, observasi dan 

dokumentasi) 

 Temuan Penelitian 

Strategi pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan di sekolah 

dasar pada masa pandemi Covid-19 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang diambil dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Sehingga data yang dikumpulkan dan diolah bukan berupa angka-angka 

statistik, melainkan bersumber dari hasil observasi, wawancara, catatan-

catatan, dan dokumentasi resmi lainnya. Penelitian kualitatif memiliki 

tujuan untuk menggambarkan realita empirik di lapangan dengan 

memperhatikan fenomena-fenomena yang ada kemudian dikupas secara 

rinci, mendalam, dan tuntas. Pada penelitian ini penggunaan pendekatan 

kualitatif dengan menyocokkan teori yang berlaku dengan realita dan 

fenomena yang terjadi di lapangan. Metode analisis yang digunakan 

adalah metode deskriptif. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan peristiwa, fenomena, persepsi, asumsi, aktivitas sosial, 

dan pola pikir manusia baik secara personal maupun kelompok.
65

 

Penelitian ini menginterpretasikan tentang strategi pembentukan karakter 

disiplin melalui kegiatan pembiasaan di sekolah dasar. Faktor-faktor 

peneliti menggunakan pendekatan kualitatif antara lain :  

1. Peneliti merupakan instrumen utama di dalam penelitian. Hal ini 

artinya pada saat pengumpulan data di lapangan, peneliti berperan 

serta dalam kegiatan subyek yang diteliti. 
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2. Peneliti fokus terhadap proses bukan hasil. Peneliti merasa perlu 

mengungkap proses dari strategi terhadap pembentukan karakter 

disiplin pada masa pandemi covid-19 di sekolah dasar, bukan tentang 

hasil suatu aktivitas. 

3. Latar alami (Natural setting) menjadi sumber data dalam penelitian 

ini. Hal ini bermaksud dengan latar alami, peneliti memungkinkan 

mengungkap fenomena yang perlu diketahui lebih mendalam. SD Plus 

Al-Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kabupaten 

Malang adalah latar penelitian yang akan dilaksanakan. Untuk lebih 

memahami latar penelitian dilaksanakan wawancara dan observasi 

yang berhubungan dengan strategi guru kelas dalam pembentukan 

karakter disiplin melalui metode pembiasaan pada masa pandemi 

covid-19 yang dilaksanakan dengan pembelajaran jarak jauh di rumah 

siswa masing-masing. 

4. Penelitian deskriptif. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

yang disajikan merupakan data yang digunakan sebagai pemaparan 

untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang telah dibuat 

sebelumnya.  

Penelitian lapangan (field research) adalah jenis penelitian yang 

dipilih untuk melaksanakan penelitian ini. Hal ini beralasan karena data 

yang diambil oleh peneliti dilakukan secara sistematis sesuai fenomena 

yang ada di lapangan.
66

 SD Plus Al-Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim 

menjadi objek dan kajian dalam penelitian ini. Kedua lokasi penelitian 
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tersebut merupakan sekolah dasar swasta yang memiliki keunikan 

tersendiri baik  di kota maupun di kabupaten Malang. 

Menurut Sevilla dkk, dalam Abdul Aziz, penelitian multisitus 

adalah penelitian yang mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan yang 

detail dengan pengambilan data yang mendalam, dan menyatakan berbagai 

sumber informasi dari tempat yang memiliki karakter khas yang sama.
67

 

Rancangan studi multisitus merupakan suatu rancangan penelitian 

kualitatif dengan melibatkan beberapa situs, lokasi, dan subjek penelitian. 

Karakteristik yang sama diasumsikan untuk subjek penelitian. 

Penelitian multisitus ini bermula dengan meneliti situs pertama 

kemudian dilanjutkan pada situs kedua. Peneliti melaksanakan analisis 

pada kedua situs yang diteliti sampai berakhir pada kejenuhan data. 

Setelah selesai dilaksanakan kemudian membandingkan kedua situs yang 

telah dianalisis datanya berkaitan dengan strategi pembentukan karakter 

disiplin di sekolah dasar. 

Pengamatan dan pengambilan data dengan menggunakan studi 

multisitus ini diharapkan dapat membuka tabir-tabir yang belum 

tersingkap dalam upaya mencari kebenaran sesuai dengan perkembangan 

fenomena yang terjadi di lapangan. Formula dengan memadukan 

pendekatan kualilatif dan jenis penelitian lapangan serta didukung dengan 

rancangan studi multisitus diharapkan dapat menjawab fokus penelitian 

sesuai dengan kajian keilmuan pendidikan dasar Islam. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pertama terkait penelitian yang telah dilaksanakan adalah 

Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar yang beralamat di Jalan LA Sucipto gang 

XXII Blimbing Kota Malang. Hal yang menarik dari sekolah dasar ini 

adalah penerapan pembelajaran yang dipelopori oleh Howard Gardner 

dengan konsep kecerdasan majemuk atau multiple intelegence yang 

membagi siswa ke dalam kelas-kelas sesuai dengan kecerdasan dominan 

yang dimiliki oleh siswa setelah melalui tes awal untuk menentukan kelas 

para siswa tersebut. 

Lokasi kedua yang dilaksanakan di SD Islam Bani Hasyim yang 

terletak di Jalan Perum Persada Bhayangkara, Pangetan, Kec. Singosari, 

Kabupaten Malang. Hal yang menarik dari sekolah dasar ini adalah 

penyusunan kurikulum yang dibuat dan dikembangkan sendiri oleh pihak 

sekolah. Hal ini bertujuan agar guru dan siswa nyaman dengan proses 

pembelajarannya karena telah disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang 

ada di lingkungan sekolah. 

Pemilihan kedua lokasi tersebut memilki alasan utama yaitu kedua 

sekolah tersebut merupakan sekolah yang memiliki karakteristik yang 

menarik bagi peneliti yang berada di Kabupaten dan Kota Malang. Alasan 

yang lain adalah kedua sekolah tersebut merupakan sekolah dengan 

pembentukan karakter yang cukup baik. Sarana dan prasarana pun cukup 

memadai untuk memberikan dukungan terhadap pendidikan karakter 
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siswa. Oleh sebab itu, peneliti memiliki ketertarikan melaksanakan 

penelitian terkait strategi pembentukan karakter disiplin melalui metode 

pembiasaan di kedua sekolah. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Posisi peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai instrumen 

utama (main instrumen) sehingga peneliti hadir atau setidaknya berada 

pada lokasi yang akan dilaksanakan penelitian. Peneliti sebagai instrumen 

utama menurut Lexy Moelong dalam penelitian kualitatif memiliki peran 

yang sangat kompleks. Artinya peneliti memiliki beberapa tugas sekaligus 

seperti perencana, pengumpul data, analis, penafsir, dan bermuara pada 

pelapor hasil penilitian.
68

 

Terkait dengan penelitian yang akan dilaksanakan maka peneliti 

menempuh beberapa tahapan sebagai berikut :  

1) Sebagai langkah awal, peneliti mengunjungi SD Plus Al-Kautsar Kota 

Malang terlebih dahulu untuk menyampaikan surat resmi yang berasal 

dari lembaga Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang dan menjelaskan tujuan maksud serta tujuan pelaksanaan 

penelitian. Selanjutnya mengunjungi SD Islam Bani Hasyim 

Kabupaten Malang untuk menyampaikan surat resmi yang berasal dari 

lembaga Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

dan menjelaskan tujuan maksud serta tujuan pelaksanaan penelitian. 
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2) Mempersiapkan kebutuhan yang berhubungan dengan penelitian seperti 

camera, perekam suara, dan pedoman observasi dan wawancara. 

3) Menyusun jadwal kegiatan berdasarkan kesepakatan antara peneliti 

dengan subjek penelitian. 

4) Melaksanakan kegiatan penelitian seperti pengumpulan data, 

melaksanakan observasi, melakukan wawancara, serta pengumpulan 

dokumentasi yang terkait dengan objek penelitian. 

 

D. Data dan Sumber Data  

Data adalah keterangan-keterangan tentang suatu hal yang dapat 

berbentuk informasi atau fakta yang dideskripsikan melalui keterangan, 

angka, kode, simbol dan lainnya. Sedangkan sumber data adalah subjek 

yang dapat menghasilkan data.
69

 Oleh karena itu, jika penelitian yang 

dilaksanakan ini menggunakan pedoman wawancara sebagai alat 

pengumpulan data, maka sumber data yang dimaksud biasa disebut dengan 

responden, yaitu orang yang menjawab pertanyaan peneliti. Sedangkan 

jika peneliti menggunakan observasi, maka sumber data bisa berupa 

benda, proses, situasi, atau sesuatu apapun untuk menunjang proses 

penelitian. 

Data penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui bentuk verbal seperti ucapan 

lisan, kata-kata dan perilaku subyek terkait dengan fokus penelitian. 

Sedangkan data sekunder merupakan data pendukung seperti foto-foto 
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kegiatan yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber data di 

lapangan. Data yang dihimpun dalam penelitian ini perihal strategi 

pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan di Sekolah 

Dasar Plus Al-Kautsar dan Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim pada masa 

pandemi covid-19. 

Guru kelas dan Orang tua/Wali Siswa adalah sumber data utama 

dalam penelitian ini. Peneliti sering melaksanakan wawancara dengan 

guru kelas untuk mendapatkan informasi yang holistik mengenai strategi 

pembentukan karakter disiplin, baik di dalam maupun di luar lingkungan 

kelas. Sumber data selanjutnya adalah kepala sekolah yang memiliki peran 

vital dalam pembentukan karakter karena kebijakan-kebijakan sekolah 

berada di tangannya. Data yang diperoleh dari kepala sekolah adalah data 

yang berkaitan dengan hal-hal umum pengembangan karakter di 

lingkungan sekolah. Orang tua siswa juga memiliki andil yang besar 

dalam Pembelajaran jarak jauh saat Pandemi Covid-19 seperti sekarang. 

Hal ini karena pelaksanaan pembelajaran lebih banyak dilaksanakan di 

rumah siswa melalui gawai.  

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum juga menjadi sumber data 

dalam penelitian ini. Hal ini karena wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum membantu kepala sekolah dalam mengatur program, menyusun 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Data yang diperoleh dari wakil 

kepala sekolah adalah kurikulum yang dipakai di sekolah, jam pelaksanaan 

pembelajaran, program yang mendukung internalisasi pembentukan 

karakter disiplin. Selanjutnya adalah siswa sebagai sumber data yang 
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terakhir dalam penelitian ini. Siswa yang berperan dalam kegiatan 

pembelajaran bersama guru kelas. Data yang diperoleh dari siswa 

berkaitan dengan strategi pembentukan karakter melalui kegiatan di dalam 

maupun di luar lingkungan kelas. 

Data utama yang akan diambil oleh peneliti bersifat asli dalam 

penelitian ini. Peneliti juga mengambil data pendukung yang disesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian. Data pendukung tersebut antara lain 

kegiatan-kegiatan pengembangan diri di SD Plus Al-Kautsar Kota Malang 

dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang, serta dokumen-dokumen 

pendukung lainnya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Tahap selanjutnya adalah kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 

pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tiga teknik yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan yang dilakukan dua orang atau lebih 

untuk mendapatkan informasi atau sebagai sarana bertukar ide melalui 

tanya jawab sehingga dapat mengonstruksikan makna dalam suatu bahasan 

tertentu.
70

 Bahasan pada penelitian ini dengan informan adalah strategi 

guru kelas dalam pembentukan karakter disiplin siswa. Adapun sumber 

informasi untuk mendapatkan data wawancara adalah kepala sekolah, 

waka kurikulum, guru kelas, orangtua/wali siswa dan siswa. Pada kondisi 
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pandemi covid-19 ini peneliti menggunakan angket google form untuk 

melaksanakan kegiatan wawancara dengan orang tua/wali siswa. Hal ini 

diterapkan karena mendapat saran dari pihak sekolah untuk membatasi 

pertemuan secara langsung serta memberikan rasa aman terhadap kedua 

belah pihak terkait dengan penularan covid-19 pada masa pandemi ini. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk 

melakasanakan kegiatan wawancara adalah sebagai berikut : 

a. Menetapkan orang yang akan diwawancarai 

b. Menyiapkan pokok bahasan masalah sebagai bahan wawancara 

c. Mengawali atau membuka kegiatan wawancara 

d. Melangsungkan kegiatan wawancara 

e. Mengonfirmasi hasil pelaksanaan wawancara  

f. Menyusun tindak lanjut wawancara yang telah dilaksanakan. 

Selain itu wawancara juga diperlukan untuk memperoleh data untuk 

pendukung  sebagai berikut : 

a. Implementasi strategi dalam pembentukan karakter disiplin 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh yang dilaksanakan di rumah 

siswa dengan pendampingan orang tua/wali siswa 

c. Konsep pengembangan karakter siswa di SD Plus Al-Kautsar Kota 

Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang 

d. Dampak strategi guru kelas dalam pembentukan pendidikan karakter 

disiplin 
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e. Tanggapan kepala sekolah, waka kurikulum, para guru kelas dan 

Orang tua/Wali Siswa tentang strategi pembentukan karakter disiplin 

siswa. 

Tabel 3.1  

Wawancara Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Siswa 

pada Masa Pandemi Covid-19 

No  Sumber data Indikator yang 

dipertanyakan 

1 Kepala Sekolah Dasar Plus 

Al-Kautsar dan Sekolah 

Dasar Islam Bani Hasyim  

1. Konfirmasi kegiatan-

kegiatan pembentukan 

karakter disiplin di SD 

Plus Al-Kautsar dan SD 

Islam Bani Hasyim 

2. Gambaran umum 

Sekolah Dasar Plus Al-

Kautsar dan Sekolah 

Dasar Islam Bani 

Hasyim 

2 Waka kurikulum Sekolah 

Dasar Plus Al-Kautsar dan 

Sekolah Dasar Islam Bani 

Hasyim 

1. Gambaran umum 

Sekolah Dasar Plus Al-

Kautsar dan Sekolah 

Dasar Islam Bani 

Hasyim 

2. Kebijakan memilih 

Program-Program untuk 

pembentukan karakter 

disiplin pada masa 

pandemi covid-19 

3. Dampak Karakter 

disiplin terhadap siswa 

3 Guru dan Orang tua siswa 1. Kegiatan pembentukan 
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Sekolah Dasar Plus Al-

Kautsar dan Sekolah Dasar 

Islam Bani Hasyim 

karakter disiplin siswa 

melalui program-

program yang dibuat 

pada masa pandemi 

covid-19 

2. Dampak pembentukan 

karakter disiplin melalui 

program-program yang 

dibuat pada masa 

pandemi covid-19 

3. Faktor penghambat dan 

pendukung 

pembentukan karakter 

disiplin pada masa 

pandemi covid-19 

 

 

Tabel 3.2 

Wawancara Karakter Disiplin Siswa pada Masa 

Pandemi Covid-19 

 

No  Sumber data Indikator yang 

dipertanyakan 

1 Guru dan Orang tua 1. Kedisiplinan siswa pada 

masa sebelum pandemi 

covid-19 

2. Kedisiplinan siswa 

mengerjakan tugas pada 

masa pandemi covid-19 

3. Kedisiplinan siswa 

dalam mengerjakan 

ibadah pada masa 

2  Siswa 



69 
 

 
 

pandemi covid-19 

4. Kedisiplinan siswa pada 

masa pandemi covid-19 

5. Faktor pendukung dan 

penghambat 

pembentukan karakter 

disiplin siswa pada masa 

pandemi covid-19 

 

2. Observasi  

Observasi adalah salah satu cara untuk mengoleksi data 

penelitian. Observasi juga dapat berarti pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terkait dengan gejala atau fenomena yang tampak 

pada objek penelitian.
71

 Peneliti terlibat dan berpartisipasi dalam 

kegiatan yang diobservasi dalam penelitian ini. Dalam hal ini kegiatan 

observasi yang dilaksanakan pada masa pandemi covid-19 ini sangat 

dibatasi untuk melaksanakan pengamatan langsung dengan durasi yang 

lama. Oleh sebab itu, peneliti dengan semaksimal mungkin 

melaksanakan observasi dengan memaksimalkan teknologi seperti 

zoom dan video call jika hal tersebut dimungkinkan pada saat 

pembelajaran berlangsung. Hal yang diobservasi adalah sebagai 

berikut: 

a. Keadaan secara fisik sekolah, hal yang berkenaan dengan kondisi 

fisik sekolah diantaranya meliputi : sarana dan prasarana untuk 

menunjang dalam pembentukan karakter melalui kegiatan  
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b. Kegiatan proses pembentukan karakter disiplin sehingga terlibat 

dalam pembentukan karakter  

c. Kegiatan penunjang lainnya seperti kegiatan ekstrakurikuler yang 

berpengaruh terhadap karakter siswa 

d. Pelaksanaan pembentukan karakter disiplin melalui metode 

pembiasaan dengan proses Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu cara untuk menghimpun 

data melalui peninggalan berupa tulisan, seperti arsip-arsip termasuk di 

dalamnya buku-buku tentang teori, dalil, pendapat tokoh, dan hal-hal 

lain yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dokumen-dokumen 

yang dikumpulkan kemudian dipilah dan dipilih sesuai dengan tujuan 

dan fokus penelitian. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh dokumentasi sebagai berikut : 

a. Data profil SD Plus Al-Kautsar Kota Malang dan SDI Bani Hasyim 

Kab. Malang 

b. Data sarana dan prasarana yang mendukung pembentukan karakter 

di SD Plus Al-Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim 

Kab. Malang 

c. Data kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ektrakurikuler 

sebagai upaya untuk meningkatkan pembentukan karakter siswa di 

SD Plus Al-Kautsar Kota Malang dan SDI Bani Hasyim Kab. 

Malang 
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d. Data pelaksanaan pembelajaran jarak jauh meningkatkan 

pembentukan karakter disiplin siswa di SD Plus Al-Kautsar Kota 

Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang pada Masa 

Pandemi Covid-19 

 

F. Analisis Data  

Teknik analisis data dilaksanakan setelah memperoleh data-data 

yang dibutuhkan sebelumnya dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Selanjutnya peneliti mengolah data-data tersebut secara 

sistematis tentang hasil-hasil yang ditemukan di lapangan. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah cara yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu menggunakan 3 tahapan 

antara lain data reduction, data display, dan conclusion.
72

 Tahapan-

tahapan tersebut jika dipaparkan adalah sebagai berikut : 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data adalah tahapan analisis yang melakukan 

pemilihan data yang relevan atau tidak dengan tujuan penelitian, 

informasi dari lapangan yang diambil dari hasil observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis ini memadatkan hal-

hal yang pokok kemudian mengerucutkkan pada hal-hal yang 

umum. 

b. Data Display (Paparan Data) 

                                                           
72
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Langkah kedua yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

kegiatan memaparkan data. Tujuan dari pemaparan data adalah 

untuk mengorganisasikan data yang direduksi sebelumnya. Data 

yang awalnya disajikan terpotong-potong antara tahapan satu 

dengan tahapa yang lain, setelah direduksi data-data yang 

terpotong-potong tersebut secara keseluruhan dirangkum dan 

disajikan menjadi utuh dan sistematis. 

c. Conclusion (Kesimpulan) 

Pada tahap kesimpulan ini adalah tahap final atau tahap akhir 

dari penelitian yang dilaksanakan. Kesimpulan berisi tentang 

pemberian arti dengan menggunakan data yang diperoleh dari 

lapangan baik berupa wawancara, dokumentasi maupun observasi. 

Kesimpulan ini juga memberikan makna pada data-data yang 

diperoleh dari lapangan sehingga menemukan benang merah yang 

dapat dipahami oleh semua pihak. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data penelitian berdasarkan pada 

kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Menurut Guba dan Lincoln 

yang menjadi dasar dari keabsahan data ada empat, yaitu kepastian 

(confirmability), keteralihan (transferability), kebergantungan 

(dependatbility), kepercayaan (credibility).
73

 Peneliti menggunakan 

data sebagai berikut:  

                                                           
73

 Lexy J moelong..,hlm 324 



73 
 

 
 

 

1. Kepastian (confirmability) 

Pada kriteria ini hasil penelitian digunakan sebagai bahan nilai 

untuk mengecek data informasi dan menginterpretasikan hasil 

penelitian yang didukung oleh materi yang ada. Kriteria 

konformabilitas ini lebih menekankan pada karakteristik data yang 

tersedia. Hal ini digunakan sebagai kepastian data yang diperoleh 

sumber data utama yaitu guru kelas. 

2. Kebergantungan (dependability) 

Pada kriteria ini fungsinya adalah menjaga kemungkinan 

kesalahan dalam penyimpulan dan penginterpretasian data, sehingga 

data dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. Hal ini 

menghindari kemungkinan kesalahan yang banyak disebabkan oleh 

peneliti yang notabenenya adalah manusia sebagai instrumen utama, 

oleh karena itu diperlukan orang yang mengaudit hasil penelitiannya. 

3. Kepercayaan (credibility) 

Pada kriteria ini perlu adanya keperrcayaan atau kredibilitas 

untuk memberikan jaminan pada data yang dikumpulkan oleh 

peneliti melalui perpanjangan keikutsertaan dalam proses penelitian, 

ketekunan pengamatan, penguatan triangulasi (menggunakan 

informan, metode, peneliti, dan teori yang lebih dari satu), analisis 

kasus negatif, dan pelacakan kesesuaian hasil dan pengecekan 

informasi data penelitian. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan data 

1. Deskripsi SD Plus Al-Kautsar 

a. Profil Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang 

Lokasi yang menjadi objek penelitian adalah sekolah yang 

mengampanyekan diri menjadi sekolah ramah anak. Sekolah yang 

beralamat di Jalan LA Sucipto gang XXII Blimbing Kota Malang. 

Lingkungan sekolah yang nyaman dan asri, didukung dengan poster-

poster yang berkaitan dengan pendidikan karakter yang digalakan. 

Selain itu hal yang menarik dari sekolah ini adalah klasifikasi siswa 

dengan beracuan pada kecerdasan majemuk. Ketika awal masuk 

dalam penerimaan peserta didik baru, peserta didik baru 

melaksanakan tes penempatan guna mengelompokkan para peserta 

didik baru tersebut berdasarkan kecerdasan dominan yang ada pada 

dirinya. Profil sekolah dalam tabel sebagai berikut : 
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NO Identitas Sekolah keterangan 

1 Nama sekolah Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar 

 NPSN 20533914 

 Alamat sekolah Jl. Simpang LA Sucipto 

 Kota Malang 

 Faximile info@sdplusalkautsar.sch.id 

 Email info@sdplusalkautsar.sch.id 

 Telepon 0341-403079 

2 No Statistik sekolah 102056103085 

3 Jenjang akreditasi A 

4 Tahun didirikan 1999 

 Tahun beroperasi 2004 

 Kepemilikan tanah Yayasan 

 Status tanah Milik sendiri  

 Luas tanah 10082 m
2 

 Status bangunan milik Milik sendiri  

 Luas seluruh bangunan 30 % dari luas tanah 

  

Profil diatas merupakan gambaran secara umum yang 

menjelaskan bahwa Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar merupakan sekolah 

yang berbasis pada pendidikan karakter. Sejalan dengan hasil wawancara 

dan observasi peneliti secara virtual, pendidikan karakter diterapkan pada 

kegiatan pembiasaan yang telah dikonsep oleh pihak sekolah dengan 

memperhatikan kondisi pembelajaran jarak jauh karena kondisi pandemi 

covid-19 yang sedang terjadi sekarang. 

b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Dasar Plus Al-kautsar Kota Malang 

Visi Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang adalah 

“Menjadi Sekolah peduli dan berbudaya lingkungan, untuk 

menumbuhkembangkan insan Indonesia yang berakhlak mulia” 

Misi Sekolah Dasar Plus Al-Kautsar Kota Malang adalah 

1) Menghasilkan lulusan yang : 

a) Menunjukkan perilaku islami; 
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b) Cerdas Spiritual, intelektual, emosional, dan sosial; 

c) Kreatif dalam menghadapi tantangan pada zamannya; 

d) Sehat, aktif, dan inovatif 

2) Membangun komitmen dan loyalitas warga sekolah melalui 

sinergitas islami yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur budaya 

bangsa (Noble Values) 

3) Membangun sistem persekolahan yang berkualitas komprehensif 

meliputi input, proses, dan output pendidikan. 

4) Menumbuhkembangkan budaya warga sekolah dalam upaya 

perlindungan, pelestarian, serta pencegahan kerusakan dan 

pencemaran lingkungan dan sumber daya alam. 

5) Menciptakan iklim sekolah yang kondusif melalui budaya sekolah. 

Tujuan penyelenggaraan SD Plus Al-Kautsar adalah : 

1) Mendidik peserta didik agar beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT, mencintai kehidupan spiritual, sehat jasmani dan 

rohani, serta berakhlak. 

2) Mengembangkan seluruh potensi dan keunikan peserta didik secara 

optimal dengan dukungan yang sinergi dari keluarga. 

3) Memberikan bekal bagi para lulusan agar siap bersaing dengan 

lulusan satuan pendidikan lainnya, baik dalam aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

4) Mentransfer dan mentransformasikan ilmu pengetahuan agar 

peserta didik memiliki dasar-dasar pengetahuan, pola pikir, dan 

ketrampilan hidup untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
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lebih tinggi serta menjadi insan yang bertanggung jawab terhadap 

Tuhannya, dirinya, keluarganya, masyarakat dan negaranya. 

5) Menanamkan jiwa patriotisme kebangsaan dan cinta tanah air. 

6) Menanamkan konsep belajar sepanjang hayat (life long education) 

agar peserta didik mampu mengembangkan dirinya secara mandiri 

dan berkelanjutan. 

7) Seluruh warga sekolah mampu melakukan upaya 

perlindungan, pelestarian, serta pencegahan kerusakan dan 

pencemaran lingkungan dan sumber daya alam. 

8) Mencitrakan sekolah sebagai penghasil lulusan berakhlak mulia 

dengan memanfaatkan berbagai wahana dan media secara efektif 

dan masif. 

2. Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Metode 

Pembiasaan di SD Plus Al-Kautsar Kota Malang pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Pendidikan karakter di sekolah merupakan hal yang sangat 

penting bagi generasi milenial saat ini. Nilai-nilai pada pendidikan 

karakter perlu diinternalisasikan ke dalam kegiatan-kegiatan yang 

berada di lingkungan sekolah baik itu di dalam maupun di luar kelas. 

Salah satu karakter yang diperlukan adalah karakter disiplin.  

Karakter disiplin merupakan hal yang mempunyai dampak 

besar bagi kehidupan siswa dalam menjalani kehidupan baik di 

lingkungan sekolah maupun lingkungan sosialnya di rumah maupun di 

masyarakat. Pada masa pandemi covid-19 yang mengharuskan siswa 
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untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh sehingga guru tidak 

dapat mengawasi secara langsung kegiatan pembelajaran selama masa 

pandemi covid-19 maka peran orang tua sangat vital dalam 

mengawasi program-program dari sekolah selain untuk mempelajari 

ilmu-ilmu umum yang diajarkan, program itu juga digunakan guru 

untuk melaksanakan pembentukan karakter disiplin yang sedianya 

dilaksanakan di sekolah. Menyikapi hal ini maka pihak sekolah 

membuat kurikulum yang bisa menjadi solusi atas keterbatasan yang 

terjadi terkait dengan pembelajaran jarak jauh dan pembentukan 

karakter disiplin siswa selama melaksanakan pembelajaran jarak jauh 

agar pembentukan karakter disiplin siswa tidak terputus begitu saja. 

Hal ini sesuai dengan wawancara dengan kepala SD Plus Al-Kautsar 

sebagai berikut :  

“pembentukan karakter terus berjalan meskipun melalui 

pembelajaran jarak jauh. Guru hanya sebatas mengawasi kegiatan 

yang telah dijadwalkan sekolah, selebihnya orang tua/wali siswa lah 

yang memegang penuh pembentukan karakter disiplin pada saat 

pembelajaran jarak jauh . Jika dipresentase 75% peran orang tualah 

yang membentuk karakter disiplin siswa.”
74

 

SD Plus Al-Kautsar melaksanakan pembentukan karakter 

disiplin melalui metode pembiasaan pada masa pandemi ini dengan 

membuat jadwal yang telah ditetapkan setiap minggunya oleh guru. 

Hal ini sesuai dengan hal yang disampaikan oleh waka kurikulum SD 

Plus Al-Kautsar, Ibu Masudah  dalam wawancaranya sebagai berikut : 
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“untuk pembentukan karakter siswa kita ya pak, kita ada 

beberapa program yang telah berjalan, program tersebut kita sudah 

jadwalkan baik yang terstruktur maupun yang tidak.”
75

 

  Penerapan pembentukan karakter disiplin dalam 

pelaksanaan jarak jauh dipantau melalui laporan orang tua kepada 

guru kelas yang menjadi penanggung jawab atas pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh siswa selama pandemi termasuk 

pembentukan karakter disiplinnya. Berdasarkan hasil dari wawancara 

dengan Bu Uus selaku wali kelas Va SD Plus Al-Kautsar sebagai 

berikut: 

“pembentukan karakter siswa di rumah ya pak, karena 

pembentukan karakter disiplin berbeda dengan keadaan sebelum 

covid-19. Sekarang guru hanya memonitor pembentukan karakter 

disiplin siswa melalui media daring.”
76

 

Selain itu disiplin diri siswa kelas Va juga dipantau langsung 

oleh orang tua siswa yang menjadi guru “utama” dalam pelaksanaan 

pembentukan karakter disiplin siswa kelas Va SD Plus Al-Kautsar 

selama masa pandemi pada pembelajaran jarak jauh yang 

dilaksanakan hampir di seluruh sekolah yang ada di Kota Malang. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti kepada 

orang tua siswa melalui form dari google guna meminimalisasi 

penyebaran covid-19 sebagai berikut : 

“pembentukan karakter disiplin siswa cukup baik pak. 

Meskipun berbeda dengan saat sebelum pandemi yang dilaksanakan di 

sekolah siswa juga seperti terbawa kebiasaanya di sekolah saat di 

rumah.
77
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Hal yang sama dikemukakan oleh orang tua siswa, Bapak 

Achmad Mustofa menurut Pak Achmad  Mustofa disiplin diri pada 

siswa mengalami keadaan yang lebih baik daripada pembelajaran 

yang dilaksanakan di sekolah.  Pada masa pembelajaran jarak jauh 

karena covid-19 siswa cenderung lebih baik ketika melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh. Berdasarkan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“Alhamdulillah kedisiplinan siswa saat pembelajaran jarak 

jauh ini baik. Anak saya melaksanakan sholat dan mengaji dengan 

baik sama seperti sebelum dilaksanakan pembelajaran jarak jauh.
78

” 

 

Hasil observasi yang dilaksanakan secara virtual mendapat 

temuan bahwa kedisiplinan siswa Va SD Plus Al-kautsar mengalami 

keadaan yang meningkat pada masa pandemi ini, pada kegiatan 

pembelajaran para siswa antusias dalam melaksanakan kegiatan yang 

telah dijadwalkan oleh sekolah. Hal ini menjadi bukti bahwa disiplin 

terhadap diri siswa masing-masing merupakan karakter yang sudah 

tertanam pada dirinya. 

Bentuk disiplin diri salah satu contohnya adalah 

melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru dengan penuh tanggung 

jawab. Menurut pemaparan guru kelas Va, Bu Uus melalui wawancara 

yang dilakukan peneliti memperoleh informasi bahwa tingkat 

kedisiplinan terkait dengan penyelesaian tugas belajar adalah sangat 

baik meskipun ada beberapa siswa yang kurang tepat waktu dalam 

mengumpulkan tugas. Hal ini dimaklumi oleh guru karena tidak 
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semua siswa memiliki gadget sendiri dan masih bergantung dengan 

gadget orang tua sebagai berikut : 

“untuk pelaksanaan tugas dari sekolah, siswa sudah cukup 

baik pak dalam melaksanakan tugasnya meskipun ada beberapa siswa 

yang kurang tepat waktu dalam mengumpulkan laporannya, kami 

selaku pihak guru memaklumi saat kondisi seperti ini. Jadi ya ketika 

ada yang belum mengumpulkan tugas kami dari pihak guru 

mengumumkan di grup whatsapp agar segera mengumpulkan”
79

 

 

Selain itu, hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil 

wawancara dari orang tua peserta didik Bu Ika Puspita: 

“anak mengerjakan tugas dari sekolah dengan baik 

meskipun perlu diingatkan dan mendapat pengawasan oleh orang tua 

siswa.
80

”  

 

Hasil observasi melalui virtual memperoleh gambaran bahwa 

kedisiplinan siswa kelas Va dalam menyelasaikan tugas adalah baik. 

Selain disiplin menyelasaikan tugas, bentuk disiplin diri adalah 

disiplin melaksanakan kegiatan ibadah. Pada jadwal yang telah 

disusun oleh pihak sekolah selama satu minggu, penerapan kegiatan 

ibadah seperti shalat berjamaah, mengaji, dan melaksanakan kegiatan 

ibadah lainnya menjadi penting bagi siswa dalam melaksanakan 

pembentukan karakter disiplin pada masa pandemi covid-19 dengan 

pemberlakuan pembelajaran jarak jauh. Tingkat disiplin dalam 

melaksanakan kegiatan ibadah ini mengalami kondisi yang sama 

seperti kondisi sebelum pandemi sesuai dengan hasil wawancara 

dengan Bu Masudah sebagai berikut : 

“Tingkat disiplin siswa saat melaksanakan kegiatan ibadah 

saat masa pembelajaran jarak jauh di rumah ini sama ya mas seperti 
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pada masa sebelum pandemi. Ini bisa saya lihat dari laporan yang 

diberikan kepada kami setiap hari selama masa pembelajaran jarak 

jauh.”
81

 

Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara Bu 

Uus selaku wali murid kelas Va: 

“kalau untuk melaksanakan ibadahnya mereka relatif sama 

ya pak, karena sudah dibiasakan di sekolah jadi kebiasaan itu mungkin 

terbawa sampai di rumah saat pembelajaran jarak jauh seperti 

sekarang ini.”
82

 

 

Hal yang tidak kalah penting dari disiplin diri adalah 

disiplin waktu. Kegiatan yang telah terjadwal dalam waktu yang telah 

ditentukan membuat siswa harus efisien dalam membuat manajemen 

waktu yang baik agar waktu yang digunakan untuk suatu hal tidak 

mengganggu waktu yang semestinya digunakan untuk hal lain. 

Menurut hasil wawancara dengan Bu Uus tingkat kedisiplinan waktu 

siswa kelas Va adalah baik sesuai dengan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“kalau untuk pembelajaran daring siswa tepat waktu mas 

saat pembelajaran daring sinkronus, soalnya pembelajaran daring 

kami bagi dua ada yang sinkronus dan ada yang asinkronus.”
83

 

 

Hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil wawancara 

dengan Bu Masudah sebagai berikut: 

“ketepatan waktu siswa saat melaksanakan pembelajaran 

daring secara umum baik dan kami selalu mengingatkan untuk 

pembelajaran 15 menit sebelum pembelajaran dilaksanakan.”
84
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Hasil observasi peneliti juga mendapat hasil yang sama. 

Ketika jam pelajaran sesuai jadwal dilaksanakan pukul 08.00-10.30 

seluruh siswa antusias dengan pembelajaran dan tidak ada siswa yang 

tertinggal dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh tersebut. 

Pada masa pandemi covid-19, masyarakat harus 

melaksanakan anjuran pemerintah untuk meminimalisasi penyebaran 

covid-19. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari sikap disiplin seluruh 

lapisan masyarakat, tidak terkecuali siswa kelas Va SD Plus Al-

Kautsar. Penerapan disiplin sosial dalam mentaati protokol kesehatan 

juga ditaati oleh siswa kelas Va SD Plus Al-Kautsar. Hal ini seperti 

memakai masker saat sedang bepergian. Tingkat kepatuhan siswa 

memakai masker saat berpergian menurut guru kelas Va Bu Uus 

sangat baik hal ini sesuai dengan wawancara : 

“kalau untuk penerapan kalau untuk kelas bawah ya seperti 

itu mas masih susah untuk mentaati protokol kesehatan seperti 

memakai masker dan menjaga jarak, kalau untuk kelas atas seperti 

kelas 4, 5, 6 sudah taat lah terhadap protokol kesehatan.
85

” 

 

Pernyataan diatas diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

orang tua siswa kelas Va Bu Reni sebagai berikut : 

“kalau untuk anak saya selalu memakai masker saat 

bepergian pak, kalau lupa selalu saya ingatkan agar memakai masker 

saat bepergian.”
86
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Monitoring 

Evaluasi 
Perencanaan 

Program 

Strategi Pembentukan karakter disiplin melalui 

Metode Pembiasaan pada masa pandemi Covid-19 di 

SD Plus Al-Kautsar Kota Malang 

Hasil observasi peneliti secara virtual menemukan bahwa 

para siswa kelas Va selalu memakai masker saat bepergian keluar 

rumah. 

Selain memakai masker saat sedang bepergian, 

melaksanakan jaga jarak saat berada di kerumunan juga menjadi salah 

satu bentuk berdisiplin sosial. Hal ini bukan merupakan sikap anti 

sosial di masa pandemi covid-19 seperti sekarang. Tujuan dilakukan 

penjagaan jarak atau phisical distancing adalah saling menjaga diri 

dan orang lain agar tidak terjadi saling menuduh bahwa ada indikasi 

penderita tanpa gejala atau Orang Tanpa Gejala (OTG).  

 

Gambar 4.1 Strategi Pembentukan Karakter Disiplin siswa 

3. Bentuk-bentuk Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Metode 

Pembiasaan di SD Plus Al-Kautsar Kota Malang pada Masa 

Pandemi Covid-19 
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Guru kelas memiliki strategi dalam membentuk karakter 

disiplin siswa di sekolah. Baik pembentukan yang terjadi di dalam 

maupun luar kelas. Strategi guru kelas dalam membentuk karakter 

peserta didik terbagi menjadi dua, yaitu kegiatan yang disisipkan 

dalam proses pembelajaran maupun kegiatan yang telah diprogram 

sebelumnya. 

Pada masa pandemi covid-19 yang memaksa semua elemen 

masyarakat mengadaptasi kebiasaan baru menjadikan guru harus 

memiliki strategi dalam melaksanakan pembentukan karakter disiplin 

pada masa pembelajaran jarak jauh seperti sekarang. Program yang 

telah disusun oleh pihak sekolah telah menyisipkan pembentukan 

karakter baik secara implisit maupun eksplisit. Hal yang telah 

diprogram dan disisipkan dalam materi pelajaran siswa dilaksanakan 

sesuai dengan RPP atau jadwal yang dikeluarkan setiap minggunya. 

Hal ini sesuai dengan wawancara dengan waka kurikulum, Bu 

Masudah sebagai berikut :  

“Saat pandemi mulai masuk di Indonesia akhir maret itu ya 

mas tim kami sudah membuat rancangan konsep pembelajaran jarak 

jauh yang disusun untuk dilaksanakan di rumah. Tidak hanya aspek 

kognitif yang kami tekankan akan tetapi aspek afektif juga tidak lupa 

kami sisipkan dalam kurikulum darurat pembelajaran jarak jauh ini”
87

 

 

Selain dari waka kurikulum, hal serupa juga dikemukakan oleh 

Bu Uus selaku guru kelas Va melalui wawancara sebagai berikut : 

“Iya mas untuk perancanaan pembelajaran jarak jauh ini 

sudah dibuat oleh tim yang sudah ditunjuk jadi kami sebagai guru 
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langsung menerapkannya kepada siswa sesuai dengan jadwal yang 

telah dibuat.
88

” 

Pembiasaan merupakan bagian dari metode pendidikan. 

Pembiasaan dapat mengubah suatu kebiasaan yang sulit untuk 

dilaksanakan menjadi ringan, ikhlas, dan mudah untuk dilaksanakan. 

Usia anak sekolah dasar adalah waktu yang tepat digunakan sebagai 

peletak dasar pembiasaan sikap disiplin yang nantinya akan menjadi 

karakter siswa di masa mendatang. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan kepala sekolah : 

“iya mas memang ada pembiasaan untuk pembentukan 

karakter siswa ini. Pembiasaan yang dilaksanakan biasanya dalam 

bentuk kegiatan shalat dhuha, shalat berjamaah dan membiasakan 

anak untuk membuang sampah ke tempat sampah karena sekolah 

kami merupakan sekolah yang beradiwiyata mandiri.”
89

 

 

Waka Kurikulum juga menambahkan,  

 

“memang mas pembiasaan ada untuk pembentukan 

karakter disiplin siswa pada masa pandemi ini. Pembiasaan ini 

biasanya berupa kegiatan ibadah sholat dhuha, kegiatan sholat 

berjamaah lima waktu dan mencuci peralatan makan setelah mereka 

makan juga tidak lupa untuk membersihkan tempat tidur mereka.”
90

 

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bu Uus, 

 

“ohh kalau untuk pembiasaan bermacam-macam mas. Tapi 

kalau untuk membentuk karakter disiplin siswa mungkin pembiasaan 

sholat dhuha yang ditekankan sama sholat berjamaah lima waktu. 

Selain itu juga ada pembiasaan untuk mencuci peralatan makan 

mereka. Meskipun terlihat sepele tapi itu pengaruhnya besar mas 

untuk kehidupan anak.
91
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Bentuk-bentuk pelaksanaaan metode pembiasaan pada msa 

pembelajaran jarak jauh yang dimasukkan dalam terdiri dari, 

1) Kegiatan bersama orang tua 

Pelaksanaaan Kegiatan bersama orang tua merupakan bentuk 

untuk membentuk karakter disiplin siswa karena di dalam rangkaian 

kegiatan yang sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh pihak 

sekolah dan guru kelas berisi bangun pagi sesuai jadwal yang 

ditetapkan, shalat, dan makan bersama. Hal ini membantu 

membentuk karakter disiplin siswa. Hal ini sesuai dengan 

wawancara Bu Masudah, 

“untuk kegiatan bersama orang tua ini berisi banyak kegiatan 

mas, seperti shalat berjamaah, makan bersama, bahkan kegiatan 

olahraga. Kami tekankan agar sebisa mungkin siswa itu dekat 

dengan orang tua. Meskipun ada waktunya juga orang tua bekerja 

tapi pas waktu longgar anak dengan orang tua perlu bersama.
92

” 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Bu Uus menurutnya 

pelaksanaan kegiatan bersama orang tua merupakan bagian dari 

upaya pembentukan karakter disiplin dengan anak menjadikan model 

bagi orang tuanya sebagai keteladanan dalam bersikap disiplin. 

“iya mas kegiatan bersama orang tua ini menjadikan model bagi 

siswa untuk bersikap disiplin. Karena jika di sekolah ada guru yang 

menjadi model bagi siswa maka kalau di rumah seperti sekarang ini 

orang tualah yang menjadi model bagi mereka.”
93

 

2) Kegiatan Luar Jaringan 

Serupa dengan Kegiatan bersama orang tua, pelaksanaan 

pembelajaran yang ada di luar jaringan merupakan hal yang harus 
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dilaksanakan secara konsisten dan dengan pengawasan yang ketat 

agar siswa menjadi disiplin secara sendirinya. Isi dari kegiatan Luar 

jaringan ini adalah membaca buku tematik sesuai dengan 

pembelajaran yang sedang dilaksanakan pada minggu tersebut. 

Kegiatan ini juga salah satu upaya untuk membentuk karakter 

disiplin siswa. Hal ini berdasarkan wawancara dengan Bu Masudah 

“pembelajaran daring di SD Plus Al-Kautsar tidak melulu 

tentang pembelajaran yang di daring saja mas, tapi juga ada kegiatan 

luar jaringan yang dilaksanakan. Jadi ada variasi untuk mengurangi 

rasa bosan anak terhadap pembelajaran daring.”
94

  

 

Bu Uus  juga menambahkan, 

“kegiatan di luar jaringan perlu mas untuk membuat siswa tidak 

bosan terhadap pembelajaran daring saja. Pembelajaran luring disini 

adalah siswa membaca buku sesuai tema yang sedang dipelajari dan 

melaksanakan tugas yang ada di buku tema tersebut mas.”
95

 

Orang tua siswa menyatakan hal yang sama, Bu Reni 

menambahkan, 

“benar mas untuk kegiatan luring tepat digunakan untuk 

mengatasi rasa bosan siswa. Karena kalo dalam jaringan kebanyakan 

siswa bisa ke lain-lain mas soalnya internet ini kan aksesnya sangat 

bebas sekali.”
96

 

3) Kegiatan Ibadah 

Shalat tepat pada waktunya juga merupakan rangkaian 

pembiasaan dalam membentuk karakter disiplin siswa pada masa 

pembelajaran jarak jauh. Hal ini akan membiasakan siswa untuk 

lebih taat kepada Allah SWT sehingga nantinya akan memberikan 

                                                           
94

 Bu Masudah,Wawancara,Pukul 13.30,(Malang, 11 Desember 2020) 
95

 Bu Uus, Wawancara, Pukul 14.40, (Malang, 10 Desember 2020) 
96

 Bu Reni, Wawancara, Pukul 16.34, (Malang, 10 Desember 2020) 



89 
 

 
 

pembentukan karakter lain yaitu karakter religius. Hal ini 

berdasarkan hasil wawancara Bu Masudah, 

“kegiatan ibadah ini ada beberapa macam pak, sholat dan 

menghafal al-qur‟an merupakan contoh yang dalam kegiatan ibadah 

ini. Secara umum kelas atas sudah disiplin mas melaksanakan sholat 

wajib lima waktu dan sholat sunnah dhuha serta untuk hafalan juga 

sudah baik lah. Untuk kelas bawah masih perlu pengawasan dari 

orang tua”
97

 

Bu Uus juga menambahkan, 

“kalo untuk kegiatan ibadah ya mas, terutama sholat wajib 

untuk siswa kelas Va alhamdulillah sudah baik. karena pada usia 

mereka sudah akil baligh jadi sudah tidak terlalu mengingatkan betul 

seperti kelas bawah.”
98

 

 

Pelaksanaan ibadah yang langsung diawasi oleh orang tua 

siswa di rumah mendapat apresiasi yang baik kepada pihak sekolah. 

Hal ini dikemukakan oleh orang tua siswa pak M. Sujud, 

“Alhamdulillah untuk pelaksanaan ibadah pada pembelajaran 

jarak jauh ini siswa melaksanakan sholat lima waktu dengan baik, 

bersedekah juga baik, tidak lupa mengaji juga baik dilakukan saat 

pembelajaran jarak jauh.”
99

 

4) Kegiatan pembiasaan 

Kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan selama pembelajaran 

jarak jauh sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan adalah 

merapikan alat makannya baik itu ketika sarapan, makan siang, 

maupun makan malam. Selain itu, tertulis di jadwal bahwasanya 

merapikan tempat dan alat bermain ketika selesai melakukan 

permainan juga termasuk dalam kegiatan pembiasaan ini. Hal ini 
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dapat membuat siswa disiplin dalam melakasanakan kegiatan 

kesehariannya sampai dewasa. Hal ini sesuai wawancara dengan Bu 

Masudah, 

“memang betul mas pembiasaan ini dilaksanakan bertujuan 

untuk melatih kedisiplinan dan sikap kemandirian siswa agar mampu 

melaksanakan hal-hal yang berguna untuk kehidupan mereka. 

Kegiatan pembiasaan ini seperti merapikan tempat tidur, mencuci 

peralatan makan, sampai kegiatan olahraga mas.”
100

 

Bu Uus menambahkan, 

“kegiatan pembiasaan ini berisi hal-hal yang dilakukan siswa 

setiap hari secara rutin mas. Seperti membereskan tempat tidurnya, 

membersihkan peralatan makannya, sampai kegiatan membereskan 

mainan yang dibuat mainan dirinya mas”
101

 

5) Kegiatan dalam jaringan 

Kegiatan pembelajaran daring atau dalam jaringan dalam 

pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan di SD Plus Al-Kautsar 

adalah jenis Asinkronus. Artinya kegiatan dari ini dilaksanakan 

secara tunda. Proses pembelajaran daring ini dengan mengirimkan 

materi kepada siswa kemudian siswa dan orang tua bersama-sama 

menelaah materi yang sedang dibahas pada hari tersebut. Kegiatan 

ini juga membentuk karakter disiplin siswa karena menuntut siswa 

untuk tepat waktu dalam mengirimkan tanggapan kepada pihak 

sekolah sesuai dengan hasil wawancara dengan Bu Masudah, 

“untuk kegiatan pembelajaran daring asinkronus, kami 

memberikan materi kepada siswa agar dipahami materinya pak, dan 

di dalam materi daring asinkronus tersebut terdapat juga tugas yang 
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digunakan untuk evaluasi siswa dalam memahami isi materi 

tersebut.”
102

 

 

Bu Uus menambahkan, 

“untuk pembelajaran daring asinkronus ini secara umum siswa 

mengikuti dengan baik pak. Meskipun ada beberapa siswa yang 

kurang tepat waktu dalam mengumpulkan tugasnya kami tetap 

memberikan toleransi karena memang kondisi siswa tidak sama satu 

dengan yang lainnya.”
103

 

Kegiatan pembelajaran daring tidak hanya berjenis asinkronus 

saja akan tetapi ada kegiatan pembelajaran daring sinkronus. Pada 

pembelajaran daring sinkronus ini media yang digunakan adalah 

zoom. Pembelajaran zoom  dilaksanakan setiap dua minggu sekali. 

10 menit sebelum pelaksanaan pembelajaran daring sinkronus guru 

kelas sudah memberikan pengumuman kepada siswa agar bersiap-

siap untuk melakukan pembelajaran zoom. Untuk siswa yang tidak 

bisa mengikuti kegiatan tersebut siswa dapat melakukan 

pembelajaran susulan dengan guru secara video call. 

Strategi yang dilaksanakan oleh guru kelas guna membentuk 

karakter disiplin siswa sudah terjadwal dan juga tersusun rapi pada 

jadwal yang dilaksanakan setiap minggunya pada hari sabtu untuk 

pelaporan kegiatan siswa selama satu minggu. 

Program yang telah direncanakan dan kemudian dilaksanakan 

akan dievaluasi setiap minggunya. Evaluasi dilaksanakan oleh guru 

kelas. Hal ini bertujuan agar kegiatan pembelajaran jarak jauh akan 

semakin baik kedepannya.  
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4. Implikasi Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui 

Metode Pembiasaan di SD Plus Al-Kautsar Kota Malang pada 

Masa Pandemi Covid-19 

Pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan 

pada masa pandemi covid-19 di SD Plus Al-Kautsar Kota Malang 

memiliki implikasi atau dampak dengan beberapa pihak yang 

terlibat di dalamnya. Implikasi atau dampak ini dihasilkan dari 

upaya pihak sekolah, guru, dan orang tua agar pembentukan 

karakter disiplin tetap dilaksanakan meskipun dengan kondisi 

pandemi covid-19 yang mengharuskan siswa melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh di rumah. Sebagaimana disampaikan oleh 

waka kurikulum Ibu Masudah;  

“dampak yang dirasakan terkait dengan pembentukan karakter 

disiplin selama masa pandemi covid ini seperti yang saya jelaskan 

peran besar ada di pihak orang tua, jadi yang paling merasakan 

dampaknya adalah orang tua/wali siswa pak. Karena pembelajaran 

jarak jauh ini orang tua siswa mengawasi dan mendampingi 

anaknya. Pada awalnya memang orang tua/wali siswa merasa berat 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh ini akan tetapi seiring 

berjalannya waktu dan perlakuan serta evaluasi dari pihak sekolah 

orang tua/wali siswa sudah terbiasa dan merasa aman dan nyaman. 

Hal ini karena dengan pembelajaran jarak jauh ini membuat siswa 

selalu berada di rumah guna menghindari penyebaran covid-19.”
104

 

Pendapat Bu Masudah diperkuat oleh bu Uus, Guru kelas V 

sebagai berikut: 

“dampak yang kami rasakan sebagai guru, awalnya juga berat 

pak apalagi tidak seperti biasanya tapi para guru tidak menyerah 

sampai disitu. Guru-guru akhirnya mengadakan rapat dan akhirnya 
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menciptakan lembar kegiatan dan modul itu. Dengan modul lembar 

dan kegiatan tersebut guru jadi terbantu melaksanakan pembelajaran 

jarak jauh ini. Orang tua juga merasa terbantu dengan lembar kerja 

dan modul yang diberikan pihak sekolah. Padahal awalnya orang tua 

banyak yang mengeluh tentang pembelajaran jarak jauh ini sebelum 

adanya modul dan lembar kegiatan. Selain itu anak juga lebih 

disiplin dengan kegiatan yang telah disusun oleh pihak sekolah.”
105

 

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh beberapa 

informan diatas, terkait dengan implikasi atau dampak 

pembentukan karakter disiplin siswa melalui metode pembiasaan 

pada masa pandemi covid-19 maka peneliti menarik kesimpulan: 

1) Implikasi atau dampak bagi guru 

Dampak yang dirasakan oleh guru yaitu : (a) guru terbantu dalam 

proses pembelajaran meskipun dalam kondisi pembelajaran jarak 

jauh. 

2) Implikasi atau dampak bagi siswa 

Dampak yang dialami siswa dengan pembiasaan pada masa 

pandemi covid-19 yaitu (a) siswa tetap disiplin selama 

pembelajaran jarak jauh, (b) siswa akan terbiasa dengan kegiatan 

yang dijadwalkan sekolah, (c) siswa merasa aman karena sibuk 

dengan kegiatan yang telah dijadwalkan sekolah 

3) Implikasi atau dampak bagi Orang tua siswa 

Dampak yang dialami orang tua yaitu: (a) orang tua terbantu 

menyelesaikan pekerjaan rumah karena selama pembelajaran di 

sekolah anak kurang dapat membantu, (b) orang tua merasa 

diringankan dengan modul dan lembar kegiatan dari sekolah, (c) 
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orang tua lebih merasa aman karena anaknya sibuk dengan 

kegiatan yang telah dijadwalkan di modul dan lembar kegiatan dari 

sekolah sehingga anak menjadi disiplin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Bentuk-bentuk Pembentukan Karakter Disiplin 

5. Deskripsi SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang 

a. Profil SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang 

Lokasi kedua obyek penelitian ini adalah SDI Bani Hasyim 

yang terletak di Jalan Perum Persada Bhayangkara, Pangetan, Kec. 

Singosari, Kabupaten Malang. Lingkungan sekolah yang asri dan 

nyaman sangat mendukung diadakannya pendidikan karakter di 

sekolah tersebut. Hal yang menarik di SDI Bani Hasyim adalah 

Bentuk-bentuk Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan di 

SD Plus Al-Kautsar 

Islam Bani Hasyim 

 

Kegiatan Rutin Kegiatan Spontan Kegiatan Terprogram 

1. Membereskan 

tempat tidur 

2. Shalat dhuha 

3. Mencuci peralatan 

makan 

4. Shalat berjamaah 

1. Mengucapkan salam 

2. Berdoa sebelum dan 

sesudah belajar 

3. Berdoa sebelum dan 

sesudah makan 

1. Kegiatan 

pembelajaran daring 

Sinkronus dan 

Asinkronus 

2. Kegiatan peringatan 

hari besar islam 

3. Kegiatan peringatan 

hari besar nasional 
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kurikulum yang disusun sendiri oleh para dewan guru yang 

memiliki latar belakang pendidikan magister dan menjadi dosen di 

beberapa perguruan tinggi. Oleh sebab itu, kurikulum yang disusun 

pun menyesuaikan kondisi dan situasi di sekolah tersebut. Adapun 

profil sekolah SD Islam Bani Hasyim dalam tabel sebagai berikut: 

 

NO Identitas Sekolah keterangan 

1 Nama sekolah SD Islam Bani Hasyim 

 NPSN 20554382 

 Alamat sekolah Perum persada blok L-K Singosari 

 Kabupaten Malang 

 Faximile 0341-458485 

 Email banihasyim@yahoo.com 

 Telepon 0341-458485 

2 No Statistik sekolah 10450705275 

3 Jenjang akreditasi A 

4 Tahun didirikan 2003 

 Tahun beroperasi 2003 

 Kepemilikan tanah Milik Yayasan 

 Status tanah Milik Sendiri 

 Status bangunan milik Milik Sendiri 

 Luas seluruh bangunan  

 

Profil diatas merupakan gambaran secara umum yang 

menjelaskan bahwa SDI Bani Hasyim merupakan sekolah yang 

berbasis pada pendidikan karakter. Sejalan dengan hasil wawancara 

dan observasi peneliti secara virtual, pendidikan karakter diterapkan 

pada kegiatan pembiasaan yang telah dikonsep oleh pihak sekolah 

dengan memerhatikan kondisi pembelajaran jarak jauh karena 

kondisi pandemi covid-19 yang sedang terjadi sekarang. 

b. Visi, Misi dan Tujuan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang 



96 
 

 
 

Visi SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang adalah “InsyaAllah 

mewujudkan insan Ulil Albab” 

Misi SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang adalah 

1) Mandiri : menumbuhkan jiwa mandiri santri yang kritis dan 

kreatif dalam kehidupan sehari-hari 

2) Berkesadaran : menumbuhkembangkan nilai-nilai keilmuan dan 

keikhlasan dalam berTauhid pada diri santri serta lingkungannya 

dalam ruang kebangsaan dan kesemestaan 

3) Menggerakkan : Mewujudkan santri yang mampu bertindak dan 

ikut mengajak dalam kebaikan melalui karsa, cipta, dan karya 

bernilai uswatun hasanah. 

Tujuan SDI Bani Hasyim Kab. Malang adalah  

1) Mewujudkan santri yang memiliki kesadaran dan kecintaan 

kepada Allah SWT, berjiwa tauhid yang kuat, seimbang antara 

dzikir, fikir dan amal shalih 

2) Mewujudkan santri yang mampu membawa kemashlahatan dan 

kemanfaatan bagi diri, keluarga, masyarakat serta seluruh alam 

semesta 

3) Mewujudkan santri yang memiliki kecintaan kepada tanah air, 

bangsa dan negara dalam kerangka Islam yang rahmatan lil 

alamin. 

 



97 
 

 
 

6. Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Metode 

Pembiasaan di SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang pada Masa 

Pandemi Covid-19 

SD Islam Bani Hasyim melaksanakan Proses pembentukan 

karakter pada masa pandemi covid-19 dengan merencanakanan 

terlebih dahulu program yang akan dijalankan. Perencanaan program 

dilaksanakan melalui rapat awal yang diadakan pada awal bulan 

minggu pertama. Hal ini sesuai dengan wawancara pak Syamsul  

“ketika ada covid ini mas kami membentuk tim untuk 

membuat kurikulum darurat covid-19 yang dilaksanakan melalui 

pembelajaran jarak jauh di rumah masing-masing siswa. Tim ini 

terdiri dari tiga komponen, dari pihak yayasan, pihak sekolah, dan 

tim ahli dari pihak eksternal."
106

 

Upaya pembentukan karakter disiplin siswa dibuat dengan 

membuat jadwal harian yang akan dikerjakan siswa selama sehari 

penuh. Kegiatan tersebut berisi materi-materi pembelajaran, tugas, 

dan pembiasaan-pembiasaan yang bertujuan untuk membentuk 

karakter disiplin siswa pada masa pembelajaran jarak jauh karena 

pandemi covid-19.  Panduan pembelajaran jarak jauh yang 

dilaksanakan oleh SD Islam Bani Hasyim disebut dengan 

PANDAWA (Panduan Belajar Siswa). 

Perencanaan program pembelajaran jarak jauh pada masa 

pandemi covid-19 ini disusun dan dibukukan dalam sebuah 

rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) semester ganjil  tahun 
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 Pak Syam, Wawancara, Pukul 08.40 (Malang, 10 Desember 2020) 
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pelajaran 2020/2021. Peneliti mengambil sampel kelas IV oleh 

karena itu jadwal kegiatan siswanya adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

Jadwal Kegiatan siswa kelas IV di SD Islam Bani Hasyim 

Kab. Malang 

NO HARI/TGL KEGIATAN KETERANGAN  

(PRODUK) 

MEDIA  

1. Senin,27 Juli 

2020  

 Program puasa sunnah : 

puasa senin / dhulhijah 

 Program Do‟a-doa:  

menghafal sholawat 

dhzolimin 

 Program Kajian Keislaman : 

Haji 

 Program Tholabul ilm : 

bagian tumbuhan dan 

fungsinya 

 Program agro : menanam 

bibit tanaman toga 

(cabai/tomat) 

 Program bahasa asing : kosa 

kata haji dan tumbuhan (arab, 

English, jawa) 

 Pembiasaan doa  

Maketplan/miniatur

e  rukun haji  

(dikumpulkan 

kamis) 

 

Gambar bagian 

tumbuhan 3 dimensi   

 

Foto menanam bibit  

 

Review bahasa 

asing 

 

Pembiasaan Ceklist 

 Dongeng 

kisah nabi 

Ismail dan 

Ibrahim 

(guru) 

 Video 

sholawat 

dhzolimin(g

uru) 

 Video haji 

(yutube) 

 PPT bagian 

tumbuhan 

dan bibit 

tanaman 

toga 

 Poster 

kosakata 

asing haji  

2. Selasa, 28 

Juli 2020 

 Program kajian keislaman: 

Sholat idul adha 

 Program Tahfidz : murojaah 

surah Al Fatehah 

 Program tholabul ilm : 

budaya masyarakat idul adha 

 BTTQ: menulis surah Al 

Fatehah 

 Program budaya : arane 

kewan  

 Pembiasaan tahfidz 

 Rekaman audio 

surah Al-

Fatehah 

 Video Praktik 

sholat idul adha  

 Ceklis 

pembiasaan  

 Video sholat 

idul adha 

 Video 

budaya 

masyarakat 

Indonesia 

dan dunia 

saat idul 

adha 

 PPT huruf 

hijayan 

 Poster arene 

kewan 
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3. Rabu, 29 Juli 

2020 

 Program puasa sunnah : puasa 

tarwiyah 

 Program doa : doa masuk dan 

keluar masjid  

 kajian keislaman: berkurban  

 Program Tholabul ilm : 

kelipatan  faktor 

 Program senandung dan 

budaya : menyanyi lagu anak 

nasional 

 Program bahasa asing : quiziz 

kosakata binatang dan 

tumbuhan dalam bahasa asing 

 Pembiasaan hidup sehat 

 Quiziz 

 Review 

kosakata 

  

4. Kamis, 30 

Juli 2020 

 Program kajian keislaman : 

halal haram, binatang 

kesayangan 

 Program tholabul Ilm : suaka 

marga satwa dan cagar alam 

Indonesia 

 Program social amliah : 

berbagi rejeki 

 Program pembiasaan : 

Tholabul Ilm 

Peta binatang punah    

5. Jum‟at, 31 

Juli 2020 

 Libur Nasional Peringatan 

Hari Raya Idul Adha 1441H 

Menulis cerita Idul 

Adha di rumah  

 

6. Sabtu, 1 

Agustus 

2020 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat kegiatan pembelajaran pada 

masa pembelajaran jarak jauh karena pandemi covid-19 di SD Islam 

Bani Hasyim Kab. Malang setiap hari. Hasil observasi yang 

dilaksanakan oleh peneliti, pembelajaran jarak jauh yang 

dilaksnakan di SD Islam Bani Hasyim menggunakan aplikasi. 

Jadwal yang telah disusun merupalam rancanagan yang dibuat 

melalui diskusi oleh pihak sekolah yang diwakili oleh tim ahli dan 

para validator yang sudah berkompeten di bidangnya terkait dengan 

jadwal pembelajaran jarak jauh. Hal ini sesuai wawancara dengan bu 

A‟yun selaku kepala SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang ;  
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“sekolah menyusun jadwal pembelajaran jarak jauh dengan 

membentuk tim ahli dari pihak sekolah sendiri berkolaborasi dengan 

tim validator yang berasal dari pihak luar sekolah yang berkompeten 

di bidangnya.”
107

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan peneliti diatas, 

dan dengan didukung oleh dokumen sekolah yang berbentuk jadwal 

pembelajaran jarak jauh maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

penggunaan media zoom, google form dan whatsapp dalam 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di SDI Bani Hasyim Kab. 

Malang. 

Program pembelajaran pada masa pandemi covid berbeda 

dengan program pembelajaran sebelum masa pandemi covid. Ada 

beberapa program yang dilaksanakan sebelum masa pandemi covid-19 

dapat dilaksanakan pada masa pandemi covid-19. Kegiatan tersebut 

berpatokan pada jadwal pembelajaran yang telah disusun oleh pihak 

sekolah sesuai dengan wawancara dengan Bu Eka, Wali kelas V SDI 

Bani Hasyim Kab. Malang ; 

“Kegiatan yang dilaksanakan pada masa pandemi covid 

memang ada perubahan dibandingkan kegiatan sebelum pandemi 

covid. kegiatan yang bisa dilaksanakan sebelum pandemi maupun 

pada saat pandemi. meskipun banyak orang tua siswa yang 

mengeluhkan hal ini pak. Pihak sekolah tidak bisa berbuat banyak 

karena himbauan dari pihak dinas kesehatan serta keluhan warga 

setempat agar tidak melakukan kunjungan ke rumah siswa seperti 

beberapa sekolah.”
108

 

Strategi guru untuk membentuk karakter disiplin siswa adalah 

dengan menanamkan pemahaman pentingnya untuk bersikap disiplin 

                                                           
107

 Bu A‟yun, Wawancara, Pukul  10.45 (Malang,10 Desember 2020) 
108

 Bu Eka, Wawancara, Pukul 10.47 (Malang, 10 Desember 2020) 
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pada masa pandemi seperti sekarang ini. Berdasarkan hasil observasi 

yang dilaksnakan oleh peneliti guru memberikan teladan kepada siswa 

terkait pembentukan karakter disiplinnya. Misalnya saja ketika 

Pembelajaran daring akan dimulai, guru telah bersiap 10 Menit 

sebelum jam pembelajaran dimulai. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

mempunyai sikap disiplin yaitu tepat waktu. 

Pembentukan karakter disiplin pada masa pandemi covid-19 

diserahkan oleh guru kepada orang tua atau wali siswa yang 

memantau secara langsung proses pembelajaran jarak jauh. Hal ini 

sesuai dengan guru kelas V ; 

“pihak sekolah memberikan pembiasaan guna membentuk 

karakter disiplin siswa, untuk pelaksanaan dan pengawasan guru tidak 

bisa secara penuh dapat memantaunya. Untuk kedisiplinan dimulai 

dari guru sendiri pak, misalnya melaksanakan pembelajaran sesuai 

jadwal yang telah ditetapkan. Jika ada yang telat kami memberi 

penjelasan tentang pentingnya berdisiplin.”
109

 

Pernyataan Bu Eka juga dikuatkan oleh waka kurikulum :  

“karakter disiplin yang diberikan oleh pihak sekolah hanya 

sedikit pengawasannya oleh pihak sekolah. Karena pembelajarannya 

lebih banyak di rumah maka orang tua/wali siswa lah yang menjadi 

faktor utama untuk pembentukan karakter disiplinnya.”
110

 

Selain dari waka kurikulum dan guru kelas V, peneliti juga 

mendapat penguatan dari wawancara dengan orang tua siswa yang 

peneliti bagikan melalui google form; 

                                                           
109

 Bu Eka, Wawancara, Pukul 16.45, (Malang, 26 November 2020) 
110

 Pak Syam, Wawancara, Pukul 08.47, (Malang, 10 Desember 2020) 
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“orang tua lebih sering mengingatkan ketika pelaksanaan 

pembelajaran daring, itu jika kami ingat pak, kalau tidak ya 

pembelajaran menjadi terlewat”
111

 

“diberi penjelasan bahwa tugas mereka adalah tanggung jawab 

mereka dan membiasakan apa yang penting untuk kehidupan mereka 

kayak sholat dan tepat waktu.”
112

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti 

kepada Waka Kurikulum, Guru kelas, dan Orang tua siswa peneliti 

menyimpulkan ada tiga strategi yang digunakan untuk membentuk 

karakter disiplin siswa Yaitu memberikan keteladanan, memberikan 

nasehat dan pembiasaan.  

Pelaksanaan evaluasi yang dikerjakan oleh guru biasanya 

dilaksanakan pada akhir pembelajaran selama sehari penuh. Evaluasi 

yang dilaksanakan guru pada malam hari ini akan digunakan sebagai 

bahan bahasan yang dilaksanakan guru setiap paginya. Hal ini 

bertujuan untuk memecahkan masalah tersebut agar tidak terus terjadi 

dan bisa dijadikan sebagai pengalaman jika ada masalah yang serupa 

di kemudian hari. Pada saat peneliti melaksanakan observasi di 

sekolah, guru mendapat masalah yaitu ada beberapa siswa yang 

terlambat melaksanakan pembelajaran daring, hal yang dilakukan oleh 

guru adalah menghubungi orang tua siswa dan memberikan materi 

yang akan dipelajari melalui whatsapp.  

Peneliti membuat skema sesuai dengan kondisi yang ditemukan 

peneliti di lapangan sebagai berikut : 
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 Bu Febrina, Wawancara, Pukul 18.48, (Malang, 10 Desember 2020) 
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 Bu Aftiani, Wawancara, Pukul 16.44, (Malang, 10 Desember 2020) 
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Bentuk evaluasi guru terhadap siswa dalam upaya 

pembentukan karakter disiplin siswa di SDI Bani Hasyim Kab. 

Malang 

Masalah siswa Konfirmasi 

masalah 

Hal yang 

dilakukan 

guru 

Solusi 

permasalahan 

1. Siswa telat 

mengumpulkan 

tugas 

Guru mencari 

tahu hal yang 

menyebabkan 

siswa telat untuk 

mengumpulkan 

tugas 

Guru 

membagikan 

permasalahan 

yang ada 

dengan guru 

lain untuk 

memberikan 

masukan 

terkait hal 

tersebut 

Guru 

memberikan 

batas waktu 

pada pukul 

18.00. akan 

tetapi jika ada 

siswa yang 

belum 

mengumpulkan 

guru 

memberikan 

toleransi sampai 

besok harinya  

2. Siswa tidak 

mengikuti 

pembelajaran 

daring  

Guru mencari 

tahu hal yang 

menyebabkan 

siswa tidak 

mengikuti 

pembelajaran 

daring 

Guru 

membagikan 

permasalahan 

yang ada 

dengan guru 

lain untuk 

memberikan 

masukan 

terkait 

Guru 

memberikan 

batas waktu 

pada pukul 

18.00 sehingga 

nantinya orang 

tua siswa 

konfirmasi ke 

guru yang 

mengajar 

 

 Berdasarkan tabel diatas serta dari beberapa pemaparan 

data yang disampaikan oleh sumber penelitian. Meskipun kondisi sulit 

seperti ini karena pandemi covid-19 sekolah tetap mengupayakan agar 

pembentukan karakter disiplin tetap ada dan tidak hilang seperti pada 

masa sebelum pandemi covid-19. Evaluasi memberikan perbaikan-

perbaikan yang menjadikan pembentukan karakter disiplin siswa 

menjadi lebih baik .  
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Monitoring 

Evaluasi 
Perencanaan 

Program 

Strategi Pembentukan karakter disiplin melalui 

Metode Pembiasaan pada masa pandemi Covid-19 di 

SD  Islam Bani Hasyim Kab. Malang 

 

Gambar 4.3 Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Siswa 

7. Bentuk-bentuk Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Metode 

Pembiasaan di SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang 

Pembahasan selanjutnya adalah tentang bentuk-bentuk 

pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan pada masa 

pandemi covid-19 di SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang. Pada poin 

ini peneliti akan membahas bentuk-bentuk pembentukan karakter 

disiplin melalui metode pembiasaan yang normalnya dilaksanakan di 

sekolah, akan tetapi karena adanya covid-19 maka pembentukan 

karakter disiplin dilaksanakan di rumah dengan proses pembelajaran 

jarak jauh. Sekolah sudah secara maksimal untuk membentuk karakter 

disiplin siswa dengan membuat jadwal pembiasaan-pembiasaan dan 

mengawasi sesuai jadwal yang telah ditetapkan, akan tetapi peran 

utama dalam upaya pembentukan karakter disiplin siswa terletak pada 
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orang tua/wali siswa yang mendampingi siswa selama proses 

pembelajaran jarak jauh.  

Kegiatan yang dilaksanakan pada proses pembentukan karakter 

di SD Islam Bani Hasyim antara lain : 

a. Program Puasa Sunnah Senin dan Kamis‟ 

b. Program Kajian Keislaman 

c. Program Tholabul ilmi 

d. Program Agro 

e. Program bahasa  

f. Program pembiasaan 

Pembelajaran daring yang dilaksanakan di SD Islam Bani 

Hasyim Kab. Malang disesuaikan dengan waktu belajar yang telah 

diubah berbeda dengan jadwal sebelum adanya Covid-19, peneliti 

mengambil sampel kelas IV . Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

mulai hari senin sampai dengan hari sabtu pada pukul 07.00-12.00 

WIB. 

Observasi peneliti menemukan kegiatan yang dilaksanakan 

pada pagi hari adalah menyapa siswa untuk melaksanakan 

pembelajaran via zoom 

Upaya sekolah dan guru untuk memberikan pengawasan 

terhadap siswa bertujuan agar karakter disiplin siswa dapat terbentuk 

meskipun pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh yaitu di rumah. 

Monitoring yang dilakukan guru terhadap siswa adalah dengan 

memberikan lembar kegiatan yang diberikan guru mencakup presensi 
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siswa, kesiapan siswa, dan kegiatan yang dilaksanakan siswa selama 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh di rumah. 

Berdasarkan paparan diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa upaya guru untuk memberikan pengkondisian pada siswa agar 

karakter disiplin siswa dapat terbentuk yaitu dengan menggunakan 

lembar kegiatan yang harus diikuti siswa setiap harinya. Selain 

menggunakan lembar kegiatan, siswa juga berkewajiban mengirim 

dokumentasi kegiatan berupa foto-foto kegiatan sesuai buku pedoman 

yang telah diberikan oleh pihak sekolah. 

Pembelajaran jarak jauh memberikan tanggung jawab lebih 

besar kepada orang tua terkait dengan suksesnya pembentukan 

karakter disiplin di rumah. Orang tua/wali siswa berperan sebagai 

fasilitator dan pengarah utama untuk karakter disiplin agar bisa 

dibentuk. Dari hasil wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti 

melalui google form. Orang tua lebih memilih memberikan nasihat 

dan keteladanan kepada anaknya untuk melaksanakan kegiatan yang 

telah dijadwalkan oleh pihak sekolah.  

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa upaya sekolah yang dilaksanakan untuk membentuk karakter 

disiplin selama masa pandemi covid-19 ini sudah maksimal. Melalui 

pembiasaan yang dilaksanakan pada masa pandemi covid 19 

pembentukan karakter disiplin dapat terbentuk dengan bantuan orang 

tua/wali siswa yang berperan besar untuk mencapai tujuan 

pembentukan karakter disiplin selama masa pandemi covid-19. Modul 
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dan lembar kegiatan siswa merupakan cara yang digunakan oleh SD 

Islam Bani Hasyim Kab. Malang untuk membentuk karakter disiplin 

pada masa pandemi covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Bentuk-bentuk Pembentukan Karakter Disiplin 

Siswa 

8. Implikasi Pembentukan karakter Disiplin Siswa melalui metode 

Pembiasaan di SDI Bani Hasyim Kab. Malang pada masa Pandemi 

Covid-19 

Pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan 

pada masa pandemi covid-19 di SDI Bani Hasyim Kab. Malang 

memiliki implikasi atau dampak dengan beberapa pihak yang terlibat 

di dalamnya. Implikasi atau dampak ini dihasilkan dari upaya pihak 

Bentuk-bentuk Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan di 

SD Islam Bani Hasyim 

Islam Bani Hasyim 

 

Kegiatan Rutin Kegiatan Spontan Kegiatan Terprogram 

1. Membereskan 

tempat tidur 

2. Shalat dhuha 

3. Kegiatan agro 

4. Mencuci 

peralatan makan 

5. Shalat berjamaah 

1. Mengucapkan 

salam 

2. Berdoa sebelum 

dan sesudah 

belajar 

3. Berdoa sebelum 

dan sesudah 

makan 

1. Kegiatan 

pembelajaran 

daring 

2. Kegiatan 

peringatan hari 

besar islam 

3. Kegiatan 

peringatan hari 

besar nasional 
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sekolah, guru, dan orang tua agar pembentukan karakter disiplin tetap 

dilakaksanakan meskipun dengan kondisi pandemi covid-19 yang 

mengharuskan siswa melaksanakan pembelajaran jarak jauh di rumah. 

Sebagaimana disampaikan oleh waka kurikulum bapak Syamsul;  

“dampak yang dirasakan terkait dengan pembentukan karakter 

disiplin selama masa pandemi covid ini seperti yang saya jelaskan 

peran besar ada di pihak orang tua, jadi yang paling merasakan 

dampaknya adalah orang tua/wali siswa pak. Karena pembelajaran 

jarak jauh ini orang tua siswa mengawasi dan mendampingi anaknya. 

Pada awalnya memang orang tua/wali siswa merasa berat 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh ini akan tetapi seiring 

berjalannya waktu dan perlakuan serta evaluasi dari pihak sekolah 

orang tua/wali siswa sudah terbiasa dan merasa aman dan nyaman. 

Hal ini karena dengan pembelajaran jarak jauh ini membuat siswa 

selalu berada di rumah guna menghandari penyebaran covid-19.”
113

 

Pendapat pak syam diperkuat oleh bu Aftiani, Guru kelas IV 

sebagai berikut: 

“dampak yang kami rasakan sebagai guru, awalnya juga berat 

pak apalagi tidak seperti biasanya tapi para guru tidak menyerah 

sampai disitu. Guru-guru akhirnya mengadakan rapat dan akhirnya 

menciptakan lembar kegiatan dan modul itu. Dengan modul lembar 

dan kegiatan tersebut guru jadi terbantu melaksanakan pembelajaran 

jarak jauh ini. Orang tua juga merasa terbantu dengan lembar kerja 

dan modul yang diberikan pihak sekolah. Padahal awalnya orang tua 

banyak yang mengeluh tentang pembelajaran jarak jauh ini sebelum 

adanya modul dan lembar kegiatan. Selain itu anak juga lebih disiplin 

dengan kegiatan yang telah disusun oleh pihak sekolah.”
114

 

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh beberapa 

informan diatas, terkait dengan implikasi atau dampak pembentukan 

karakter disiplin siswa melalui metode pembiasaan pada masa 

pandemi covid-19 maka peneliti menarik kesimpulan: 

1) Implikasi atau dampak bagi guru 
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Dampak yang dirasakan oleh guru yaitu : (a) guru terbantu dalam 

proses pembelajaran meskipun dalam kondisi pembelajaran jarak 

jauh. 

2) Implikasi atau dampak bagi siswa 

Dampak yang dialami siswa dengan pembiasaan pada masa 

pandemi covid-19 yaitu (a) siswa tetap disiplin selama 

pembelajaran jarak jauh, (b) siswa akan terbiasa dengan kegiatan 

yang dijadwalkan sekolah, (c) siswa merasa aman karena sibuk 

dengan kegiatan yang telah dijadwalkan sekolah. 

3) Implikasi atau dampak bagi Orang tua siswa 

Dampak yang dialami orang tua yaitu: (a) orang tua terbantu 

menyelesaikan pekerjaan rumah karena selama pembelajaran di 

sekolah anak kurang dapat membantu, (b) orang tua merasa 

diringankan dengan modul dan lembar kegiatan dari sekolah, (c) 

orang tua lebih merasa aman karena anaknya sibuk dengan 

kegiatan yang telah dijadwalkan di modul dan lembar kegiatan dari 

sekolah sehingga anak menjadi disiplin. 
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Monitoring 

Evaluasi 
Perencanaan 

Program 

Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Melalui 

Metode Pembiasaan pada Masa Pandemi Covid-19 di 

SD Plus Al-Kautsar Kota Malang 

 

 

 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Metode Pembiasaan 

SD Plus Al-Kautsar 

 

2. Bentuk-bentuk Pelaksanaan Pembentukan karakter disiplin melalui 

Metode Pembiasaan SD Plus Al-Kautsar 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk-bentuk Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan di 

SD Plus Al-kautsar 

Islam Bani Hasyim 

 

Kegiatan Rutin Kegiatan Spontan Kegiatan Terprogram 

1. Membereskan 

tempat tidur 

2. Sholat dhuha 

3. Mencuci peralatan 

makan 

1. Mengucapkan 

salam 

2. Berdoa sebelum 

dan sesudah belajar 

3. Berdoa sebelum 

1. Kegiatan 

pembelajaran 

daring 

2. Kegiatan 

peringatan hari 

besar islam 

3. Kegiatan 
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Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Melalui 

Metode Pembiasaan pada Masa Pandemi Covid-19 di 

SD  Islam Bani Hasyim Kab. Malang 

 

 

 

 

 

 

3. Strategi Pembentukan karakter disiplin melalui Metode Pembiasaan 

SD Islam Bani Hasyim 

 

4. Bentuk-bentuk Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan di SD Islam Bani Hasyim 

 

 

 

 

 

 

 

C. Analisis Data Lintas Situs 

Tabel 4.7 

 

Bentuk-bentuk Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan di 

SD Islam Bani Hasyim 

Islam Bani Hasyim 

 

Kegiatan Rutin Kegiatan Spontan Kegiatan Terprogram 

1. Membereskan tempat 

tidur 

2. Shalat dhuha 

3. Kegiatan agro 

4. Mencuci peralatan 

makan 

5. Shalat berjamaah 

1. Mengucapkan salam 

2. Berdoa sebelum dan 

sesudah belajar 

3. Berdoa sebelum dan 

sesudah makan 

1. Kegiatan 

pembelajaran daring 

2. Kegiatan peringatan 

hari besar islam 

3. Kegiatan peringatan 

hari besar nasional 
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C. Analisis data Lintas situs (SD Plus Al-Kautsar Kota Malang dan SD 

Islam Kab. Malang)  

No Fokus Penelitian Situs I SD Plus 

Al-Kautsar Kota 

Malang 

Situs II SD Islam 

Bani Hasyim Kab. 

Malang 

Persamaan Perbedaan 

1 Strategi 

Pembentukan 

Karakter 

Disiplin Melalui 

Metode 

Pembiasaan 

pada Masa 

Pandemi Covid-

19 

Sekolah 

1) Perencanan 

program 

2) monitoring 

3) evaluasi 

 

Strategi Guru 

dan Orangtua 

1) Teladan 

2) Nasehat 

3) Pembiasaan 

 

Strategi sekolah  

1) Perencanaan 

program 

2) Monitoring 

3) Evaluasi 

 

Strategi Guru dan 

Orang tua  

1) Teladan 

2) Nasehat 

3) Pembiasaan 

 

Pada situs I dan 

situs II 

terdapat 

persamaan 

dalam menyusun 

strategi secara 

umum. 

Pelaksanaan 

Monitoring 

dibagikan 

setiap hari.  

whatsapp. 

Evaluasi 

dilakukan setiap 

kali 

selesai 

memonitoring. 

Dalam strategi 

guru 

dan orangtua yang 

diterapkan 

memiliki 

kesamaan pada 

proses 

pembelajaran 

pada masa 

pandemi covid-19 

Perbedaan pada 

situs I dan II yaitu 

terletak pada 

pelaksanaan 

strategi, dimana 

perencanaan pada 

situs satu yaitu 

membuat jadwal 

baru dalam 

bentuk 

buku pedoman 

pendidikan pada 

program New 

normal. 

Sementara 

pada situs II, 

jadwal 

menyesuaikan 

dengan jadwal 

yang ada sebelum 

masa pandemi 

covid-19, hanya 

pada muatan 

pembelajaran 

sedikit dikurangi. 

2 Bentuk-Bentuk 

Pelaksanaan 

pembentukan 

Karakter 

disiplin melalui 

metode 

pembiasaan 

pada masa 

pandemi covid-

19 

1) Kegiatan 

bersama 

orang tua 

2) Kegiatan 

luar jaringan 

3) Kegiatan 

ibadah 

4) Kegiatan 

pembiasaan 

5) Kegiatan 

1) Program Puasa 

sunnah 

2) Program Kajian 

keislaman 

3) Program 

Tholabul Ilmi 

4) Program agro 

5) Program bahasa  

6) Program 

Pembiasaan 

Pada 

pelakasanaan 

pembentukan 

karakter disiplin 

terdapat 

persamaan pada 

pelaksanannya 

yaitu pada 

kegiatan yang 

dilaksanakan 

dalam ada 

kegiatan daring 

1) Pada situs I 

pelaksanaan 

pembiasaan 

dilaksanakan 

dengan 

menggunakan 

jadwal 

kegiatan yang 

dilaksnakan 

setiap hari 

dengan rekap 

laporan yang 
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Berdasarkan pada analisis data lintas situs yang telah peneliti 

paparkan pada tabel 4.7, maka peneliti dapat menyimpulkan ada perbedaan 

bentuk kegiatan yang dilaksanakan di kedua sekolah yang diteliti. 

Perbedaan yang terjadi dalam proses pembentukan karakter disiplin siswa 

melalui metode pembiasaan pada masa pandemi covid-19 bukanlah hal 

yang perlu diperdebatkan. Setiap strategi yang dilaksaksanakan oleh 

sekolah pasti memiliki pasti memiliki kelemahan dan kelebihan masing-

masing. Meskipun berbeda ada juga beberapa poin yang sama untuk 

proses pembentukan karakter disiplin siswa melalui metode pembiasaan 

pada masa pandemi covid-19 ini.  

 

 

dalam 

Jaringan 

 

dan luring serta 

terdapat 

kegiatan/program 

pembiasaannya. 

dilaporkan 

setiap satu 

minggu 

sekali. 

Sedangkan 

pada situs II 

laporan yang 

diberikan 

kepada guru 

oleh orang tua 

dilaksanakan 

setiap hari 

maksimal 

pukul 18.00  

2) Untuk sistem 

monitoring 

yang ada pada 

Situs I 

menggunakan 

media sarana 

whatsapp, 

sedangkan 

untuk di situs 

II pelaporan 

dilaksanakan 

menggunakan 

media terpadu 

bernama 

pandawa 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pada BAB V ini, peneliti akan membuat analisis yang berkaitan 

dengan konstruksi-konstruksi konsep yang berdasarkan pada temuan 

empiris yang telah dijelaskan pada kajian teori. Bagian-bagian yang 

dibahas pada bab ini nantinya akan disesuaikan dengan fokus penelitian 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Berikut ini adalah strategi 

pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaaan. 

Peneliti telah menemukan data yang dibutuhkan, baik data yang 

berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dari subjek 

penelitian. Pada bab ini peneliti akan membahas sesuai dengan tujuan 

dan fokus penelitian. Bab ini akan membuat integrasi antara temuan yang 

ada di lapangan dengan diperbincangkan menggunakan teori-teori yang 

ada. Sealanjutnya peneliti akan membuat analisa yang disajikan menjadi 

sebuah interpretasi terperinci yang diolah dari data primer dan data 

sekunder yang peneliti dapat di lapangan. 

Fokus penelitian pada bab ini adalah yang pertama strategi 

pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan pada masa 

pandemi covid-19. Kedua bentuk-bentuk pembentukan karakter disiplin 

melalui metode pembiasaan pada masa pandemi covid-19. Ketiga 

implikasi pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan 

pada masa pandemi covid-19. Berikut adalah pembahasan yang terperinci 

dari fokus penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti.  
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A. Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Metode 

Pembiasaan pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Plus Al-

Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang 

Masa pandemi covid-19 memberikan kebiasaan baru pada semua 

sektor kehidupan termasuk pendidikan. Pendidikan harus tetap berjalan 

meskipun pandemi berlangsung. Hal ini membuat pemerintah mengambil 

kebijakan dengan pertimbangan kesehatan siswa dan guru, serta 

pendidikan tetap berjalan. Oleh karena itu diadakanlah pembelajaran 

jarak jauh.  

Pembelajaran jarak jauh merupakan pembelajaran yang diadakan di 

luar lingkungan sekolah. Pada hal ini dilaksanakan di rumah. 

Pembelajaran jarak jauh berbeda dengan pembelajaran dengan cara 

normal yang dilaksanakan sebelum masa pandemi covid-19. 

Pembelajaran jarak jauh menuntut peran aktif  orang tua lebih banyak 

daripada pembelajaran biasa yang dilaksanakan di sekolah. Pada 

pembelajaran jarak jauh, guru hanya sebatas menjadi pengarah jalannya 

pembelajaran termasuk program-program pembiasaan sebagai upaya 

pembentukan karakter disiplin siswa yang dimasukkan oleh SD Plus Al-

Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang. Oleh karena itu, perlu 

strategi guru guna membuat pelaksanaan pembentukan karakter siswa 

dapat berjalan meskipun melalui pembelajaran jarak jauh.  

Menurut Gearlach an Ely dalam Anitah, strategi merupakan cara-

cara yang dipilih oleh guru untuk mencapai tujuan.
115

 Ada banyak 
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strategi yang dapat digunakan. Akan tetapi, konteks pada bahasan ini 

adalah bertujuan untuk membentuk karakter disiplin siswa melalui 

metode pembiasaan.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan 

oleh peneliti kepada kepala sekolah, waka kurikulum, guru-guru dan 

pihak-pihak yang terlibat pada pelaksanaan pendidikan di SD Plus Al-

Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim kab. Malang terkait strategi dalam 

pembentukan karakter disiplin siswa melalui metode pembiasaan pada 

masa pandemi covid-19 adalah sebagai berikut: 

1. Strategi Sekolah  

a. Perencanaan program 

SD Plus Al-Kautsar membuat rancangan pelaksanaan program 

melalui jadwal yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Jadwal dibuat 

berdasarkan tema yang akan siswa pelajari setiap bulannya. Jadwal ini 

dilaksanakan setiap hari mulai dari pagi siswa bangun tidur sampai tidur 

di malam hari. Untuk SD Islam Bani Hasyim merencanakan program 

pembelajaran jarak jauh dengan memberikan modul dan lembar kegiatan 

yang akan dilaksanakan oleh siswa. Kedua sekolah tersebut memilih dan 

memilah program-program pembentukan karakter disiplin siswa yang 

dapat dilaksanakan pada masa pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan 

program pembentukan karakter disiplin siswa sebelum masa pandemi 

covid-19 tidak semua dapat dilaksanakan dalam pembelajaran jarak jauh 

yang dilaksanakan di rumah siswa masing-masing. Perencanaan 

merupakan langkah awal untuk menuju suatu tujuan. Langkah-langkah 
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yang akan dilaksanakan perlu dipikirkan agar tujuan yang tercapai 

mendapat hasil yang maksimal. 
116

 

Perencanaan merupakan hal yang penting untuk mencapai tujuan. 

perencanaan memberikan arah dan memudahkan guru untuk mencapai 

tujuan. Dalam hal ini perencanaan untuk membentuk karakter disiplin 

siswa pada masa pandemi perlu dilaksanakan agar tujuan membentuk 

karakter disiplin siswa dapat tercapai. 

Peneliti menyimpulkan bahwa perencanaan adalah aktivitas 

menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan guna memperoleh 

tujuan yang ingin dicapai. Perencanaan memberikan peranan penting 

pada program yaitu upaya mengarahkan pada tujuan. Pada konteks ini, 

tujuannya adalah membentuk karakter disiplin siswa melalui metode 

pembiasaan pada masa pandemi covid-19. SD Plus Al-Kautsar dan SD 

Islam Bani Hasyim membuat jadwal pembelajaran jarak jauh 

berdasarkan pada program-program sekolah yang sudah ada. 

b. Monitoring 

SD Plus Al-Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim berupaya untuk 

membentuk karakter disiplin siswa selama pembelajaran jarak jauh 

dengan membuat lembar monitoring dalam bentuk google form. Lembar 

monitoring ini bertujuan untuk mengondisikan siswa agar melaksanakan 

aktivitas-aktivitas yang dapat membuat disiplin sesuai dengan jadwal 

kegiatan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Lembar monitoring 

berisi kegiatan yang dilaksanakan siswa sesuai jadwal kegiatan. 
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Monitoring merupakan tindakan memantau kegiatan atau rencana 

kegiatan yang bertujuan menyelesaikan masalah atau mendeteksi 

ancaman sebelum masalah tersebut terjadi.
117

 

Adanya lembar monitoring akan membuat siswa merasa terbantu, 

termotivasi, dan terbimbing. Dengan lembar monitoring ini siswa SD 

Plus Al-Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang 

menjadi disiplin karena siswa dituntut untuk melaksanakan dan memberi 

laporan monitoring setiap hari.  

Ada beberapa manfaat monitoring yang dapat dirasakan oleh 

sekolah. Menurut Solihin, pertama dapat menilai progres program yang 

sedang berjalan dan kedua dapat dijadikan dasar perbaikan untuk 

menyusun program yang lebih baik. Lembar monitoring yang diberikan 

oleh SD Plus Al-Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim akan digunakan 

oleh guru menjadi sebagai bahan evaluasi pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.  

Beberapa ayat Al-Qur‟an dan Hadits yang menjelaskan tentang 

monitoring. Monitoring atau yang lebih dikenal dengan pengawasan 

terdapat pada Al-Qur‟an. Beberapa contoh ayat Al-Qur‟an tentang 

pengawasan adalah pengawasan Allah terhadap hamba-hambaNya; 

 

                                       

                                  

Artinya: Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali 

apa yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya Yaitu: 
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"Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi 

saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka 

setelah Engkau wafatkan Aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. 

dan Engkau adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu. 
 

Menurut tafsir jalalayn, ayat diatas menjelaskan tentang Nabi Isa 

memberikan penjelasan kepada kaumnya tentang ketauhidan. Dan 

Allah menjadi saksi pengawas atas hal-hal yang mereka perbuat serta 

memelihara amal-amal yang mereka kerjakan.  Ayat lain yang terkait 

dengan pelaksanaan monitoring berikut : 

ْ  ْْ  ْ ْ ْ ْْْْْ

Artinya : “. dan adalah Allah Maha mengawasi segala sesuatu” 

(Q.S Al-Ahzab:52) 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah mengawasi setiap apapun 

yang ada di dunia ini bahkan daun yang jatuh Allah mengetahuinya. 

Konteksnya dengan pembentukan karakter pada masa pandemi covid-

19 pengawasan yang dilakukan pada masa pembelajaran jarak jauh 

adalah dengan memberikan lembar monitoring yang diisi oleh siswa. 

c. Evaluasi  

Evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan pemilihan, 

pengumpulan, analisisis, dan penyajian informasi yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan pengambilan keputusan serta 

penyusunan program selanjutnya.
118

 Karakteristik dari sebuah 

evaluasi adalah pengambilan keputusan yang berkenaan dengan 

manfaat dari sebuah evaluasi yang dilaksanakan. SD Plus Al-Kautsar 
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dan SD Islam Bani Hasyim melaksanakan kegiatan evaluasi setelah 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah dijadwalkan.  

Evaluasi memiliki maksud dan tujuan untuk merefleksi 

kegiatan dari kegiatan selama sehari penuh sebagai langkah penentu 

untuk melakukan kegiatan di hari selanjutnya. Ada dua tujuan dari 

evaluasi. Pertama tujuan umum, yaitu evaluasi memiliki tujuan 

untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang dapat dijadikan 

sebagai bukti perkembangan siswa yang telah menjalankan kegiatan 

pada jangka waktu tertentu. Kedua adalah tujuan khusus, yaitu 

evaluasi memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis batas 

keefektifan dari sebuah metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 

Ruang lingkup evaluasi ada tiga komponen yang utama, yaitu : 

Pertama, evaluasi yang berhubungan dengan program pendidikan. 

Kedua, proses pelaksanaan. Ketiga, evaluasi hasil. Evaluasi program 

pendidikan dilaksanakan oleh kedua sekolah, yaitu SD Plus Al-

Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim. Evaluasi yang dilaksanakan 

oleh SD Plus Al-Kautsar dengan membuat laporan mingguan 

sedangkan SD Islam Bani Hasyim dilaksanakan secara harian. 

Evaluasi yang dilaksanakan dengan menggunakan monitoring dari 

program pembelajaran untuk mengukur seberapa efektif pelaksanaan 

program yang telah dibuat. 
119
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Islam memandang konsep evaluasi lebih kepada melakukan 

penilaian dan mengambil keputusan yang bertujuan mengetahui 

sesuatu yang dilaksanakan manusia. Amal yang dikerjakan manusia 

akan mendapat balasan oleh Allah sesuai dengan amal yang 

diperbuat. Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam Al-Qur‟an : 

                      

                                 

ْ

Artinya : “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan 

(saja) mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji 

lagi?.Dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang 

sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-

orang yang benar dan Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang 

yang dusta.” 
 

Ayat diatas menjelaskan tentang evaluasi. Evaluasi dalam Al-

Qur‟an digambarkan sebagai pengumpulan informasi dari 

pengawasan dari Allah terhadap semua perbuatan yang dikerjakan 

manusia di dunia. Allah menguji manusia sebagai cara Allah menilai 

dan memberi keputusan untuk menentukan pertanggungjawabannya 

di akhirat.  

2. Strategi Guru dan Orang tua 

Pembentukan karakter disiplin yang dilakukan oleh guru dan orang 

tua dalam pembelajaran jarak jauh dilaksanakan dengan beberapa 

strategi. Strategi tersebut antara lain :  

a. Keteladanan 

Guru dan orang tua merupakan unsur penting untuk membuat 

keteladanan dalam pembentukan karakter disiplin guna merubah perilaku 
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siswa. Keteladanan merupakan salah satu dianggap hal yang efektif 

dalam membentuk karakter disiplin siswa. Guru dan orangtua merupakan 

contoh yang baik karena perilaku guru dan orangtua akan langsung 

menjadi model ideal bagi siswa untuk membentuk karakter disiplinnya. 

Hal ini didukung oleh pendapat Gunarsa dan Mulyadi yang menyatakan 

bahwa setiap anak akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

yang baik karena nantinya akan melihat dan meniru keteladanan guru dan 

orangtua. 
120

 

Guru dan orangtua siswa dari SD Plus Al-Kautsar dan SD Islam 

Bani Hasyim memberikan keteladanan kepada siswa melalu lembar 

kegiatan dan monitoring yang diberikan oleh pihak sekolah. Lembar 

kegiatan dan monitoring tersebut berisi kegiatan yang akan dilaksanakan 

oleh siswa selama pembelajaran jarak jauh. Pemberian teladan kepada 

siswa oleh guru dan orang tua misalnya adalah ketika melaksanakan 

kegiatan ibadah sholat fardhu. Orang tua siswa memberikan contoh untuk 

mengambil wudhu dan mengajak shalat siswa sebagai bentuk pemberian 

contoh keteladanan terhadap anak. Selain orang tua, guru juga 

memberikan contoh keteladanan dengan bersikap disiplin ketika jam 

pembelajaran jarak jauh di mulai. Hal ini terwujud pada SD Plus Al-

Kautsar, ketika pembelajaran akan di mulai guru sudah terlebih dahulu 

melakukan persiapan guna melaksanakan kegiatan pembelajaran jarak 

jauh. Pun dengan SD Islam Bani Hasyim, keteladanan diberikan guru 

kepada siswa dengan memantapkan  karakter pribadi guru. Misalnya saat 
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melaksanakan pembelajaran guru memakai pakaian formal saat 

melaksanakan pembelajaran meskipun tidak bertatap langsung dengan 

siswanya.  

Strategi keteladanan dalam Al-Qur‟an terdapat dalam surat Al-

Ahzab ayat 21 yang berbunyi : 

                          

          

Artinya:” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” 

 

Konsep keteladanan sudah diberikan Allah melalui Nabi 

Muhammad SAW untuk menjadi panutan yang baik bagi umat Islam 

sampai hari kiamat dan dapat diimplementasikan di setiap waktu dan 

tempat. Keteladanan ini harus selalu dirawat dan dijaga terutama oleh 

guru dan orang tua.  

Penjelasan yang baik tentang keteladanan terhadap pembentukan 

karakter disiplin dalam pendidikan Islam dapat dilakasanakan dengan 

metode influentif. Abdullah Nasih menjelaskan bahwa sikap guru 

nantinya akan ditiru oleh siswa baik itu secara sadar atau tidak, baik 

langsung maupun tidak. 
121

 

b. Nasehat 

Cara yang sering dilakukan oleh guru dan orang tua siswa dalam 

upaya mengatasi permasalahan yang terjadi pada siswa selama masa 

pembelajaran jarak jauh adalah dengan memberikan nasehat. Masa 
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pandemi covid-19 yang menjadikan pembelajaran dilaksanakan secara 

jarak jauh tidak menghalangi guru dan orang tua utuk tetap memberikan 

pembentukan karakter disiplin pada siswa dengan memberikan nasehat 

dan memberikan motivasi agar siswa dapat memunculkan karakter 

disiplin dalam perilaku sehari-harinya. Pemberian nasehat yang lembut 

dan dengan kasih atau dengan pemberian nasehat yang sesuai kondisi dan 

situasi  akan membuka pintu hati anak untuk dapat melakukan perbuatan 

yang baik. Hal ini karena anak lebih menerima arahan yang baik dari 

guru dan orang tuanya.
122

 

Pemberian nasehat dalam Islam terdapat dalam banyak ayat Al-

qur‟an yang berbentuk memberi peringatan maupun saling 

mengingatkan. Ayat-ayat Al-qur‟an tersebut antara lain :  

 

                             

                      

Artinya : “Demi masa Sesungguhnya manusia itu benar-benar 

dalam kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 

nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.” 

 

                 

Artinya: “Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya 

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” 
 

Kedua ayat diatas menjelaskan bahwasanya Allah memerintahkan 

umatNya untuk memberikan nasehat-nasehat untuk melaksanakan hak-

hak Allah maupun hak-hak hambaNya. Manusia sebagai makhluk yang 
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memiliki tempat salah dan lupa perlu diingatkan dan dinasehati. 

Konteksnya dalam pembelajaran jika ada siswa melakukan hal yang 

kurang tepat seyogyanya guru dan orang tua memberikan nasehat dan 

mengingatkan agar siswa tersebut melakukan hal-hal yang semestinya 

dilakukan.  

c. Pembiasaan 

Menurut E Mulyasa metode pembiasaan merupakan metode yang 

tertua, beliau menterjemahkan pembiasaa sebagai sesuatu yang secara 

sengaja dilaksanakan secara berulang-ulang.
123

 Pembiasaan merupakan 

kegiatan yang berisi pelatihan terus-menerus yang bertujuan untuk 

membentuk karakter dan mental siswa. Pembiasaan akan membuat siswa 

terlatih dan terbiasa melakukan hal yang dibiasakan tanpa adanya rasa 

terpaksa dari diri siswa.  

Pembentukan karakter disiplin di SD Plus Al-Kautsar dan SD Islam 

Bani Hasyim pada pelaksanaan pembiasaan dalam pembelajaran jarak 

jauhnya berbentuk jadwal kegiatan yang dibuat pihak sekolah untuk 

dilaksanakan siswa setiap harinya. Jadwal kegiatan tersebut dimonitoring 

melalui laporan siswa kepada guru yang dikumpulkan dalam bentuk 

google form. Pembiasaan siswa pada masa pembelajaran jarak jauh 

karena pandemi covid-19 ini kegiatan yang berupa belajar, mengerjakan 

tugas, dan mengerjakan ibadah selama ada di rumah. Pembiasaan 
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merupakan pengalaman siswa yang dilakukan secara konsisten setiap 

hari.
124

 

Penerapan pembiasaan dapat dilakukan dengan membiasakan anak 

untuk mengerjakan hal-hal positif dalam keseharian mereka. Melakukan 

kebiasaan secara rutin setiap hari, siswa akan menjadi terbiasa 

melaksanakannya dengan sadar dan tanpa paksaan. Tujuan pelaksanaan 

pembiasaan agar siswa dapat disiplin melaksanakan kewajibannya. Amin 

mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran agar siswa dapat 

memperoleh sikap dan kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif sesuai 

dengan kondisi yang dialaminya sehari-hari.
125

 

Pembiasaan dalam ilmu psikologi lebih dikenal dengan istilah 

operan condition. 
126

Tokoh yang terkenal dalam ilmu ini adalah Skinner. 

Menurutnya pembiasaan yang dilaksanakan akan membuat seseorang 

mampu melaksanakan sesuatu yang ingin dicapai dalam waktu tertentu. 

Adapun hasil penelitian yang berkaitan dengan pembentukan karakter 

disiplin dengan menggunakan metode pembiasaan dibuktikan melalui 

penelitian yang dilaksanakan oleh Juliana, Elly dan Nurmasyithah yang 

memiliki hasil bahwa pembiasaan untuk membentuk karakter disiplin 

siswa SD Negeri 27 Banda Aceh efektif membentuk siswa yang disiplin 

shalat dan datang tepat waktu.  
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B. Bentuk-bentuk Pelaksanaan Metode Pembiasaan di SD Plus Al-

Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim 

1. Kegiatan  rutin  

Pandemi covid-19 seperti saat ini membuat semua satuan pendidikan 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh termasuk SD Plus Al-Kautsar dan 

SD Islam Bani Hasyim. Pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan 

menggunakan sistem daring (dalam jaringan). Menurut Throne dalam 

Kuntarto menerangkan bahwa pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi berbasis multimedia, audio, 

video, animasi, pesan suara, telepon konfrensi, dan video streaming 

online.
127

 Pelaksanaan pembelajaran daring yan dilaksanakan di SD Plus 

Al-Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim menggunakan beberapa aplikasi 

seperti zoom, whatsapp grup, google form dan live streaming youtube. 

Kegiatan pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan di kedua sekolah 

tersebut berisi kegiatan-kegiatan rutin yang dilaksanakan siswa setiap 

hari. 

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara 

berulang. Kegiatan rutin yang dilaksanakan di SD Plus Al-Kautsar 

misalnya adalah merapikan tempat tidur, mencuci peralatan makan, 

makan bersama orang tua, shalat dhuha, shalat wajib berjamaah dan 

beberapa kegiatan rutin yang lain. Sedangkan untuk kegiatan rutin yang 

dilaksanakan di SD Islam Bani Hasyim ada kesamaan dalam 

pelakasanaan kegiatan rutin yang membedakan di SD Islam Bani Hasyim 
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ada kegiatan agro yaitu kegiatan merawat tanaman. Tujuan dari kegiatan 

rutin ini adalah membiasakan siswa untuk dapat melaksanakan kegiatan 

dengan baik. Dalam Islam kegiatan rutin yang sedikit lebih disukai Allah 

dari pada kegiatan yang besar tapi pengerjaanya dilaksanakan dengan 

tidak rutin atau istiqomah, hal ini sesuai dengan hadits Nabi Muhamad 

dari Abdullah bin Amr bin Ash yang diriwayatkan oleh imam bukhari : 

ُ لَِْْا ُ لَْفَتشََكَْقَُِامَْاللَّ ْمِخ لَْفلُاَنٍْ،ْكَانَََْقىُمُْاللَّ ِْ،ْلاَْتكَُه  ْػَب ذَْاللَّّ

Artinya: “Wahai „Abdullah, janganlah engkau seperti si fulan. Dulu 

dia biasa mengerjakan shalat malam, namun sekarang dia tidak 

mengerjakannya lagi.”
128

 

 

 

2. Kegiatan Spontan 

Bentuk pelaksanaan metode pembiasaan pada masa pandemi Covid-

19 yang lain di SD Plus Al-Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim adalah 

kegiatan spontan. Di kedua sekolah tersebut kegiatan spontan berupa 

menjawab salam ketika ada yang mengucapkan salam, berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai, berdoa ketika pembelajaran berakhir. Kegiatan 

spontan merupakan kegiatan yang terjadi begitu saja karena sudah 

terbiasa dilaksanakan. Sebelum masa pandemi covid dengan 

dilaksanakan pembelajaran di sekolah Kedua sekolah membiasakan 

kegiatan spontan seperti bersalaman dengan guru saat bertemu, 

mengucapkan salam, tersenyum, dan sebagainya. Inferensi sifat spontan 

merupakan istilah yang biasa digunakan dalam psikologi sosial yang 

menggambarkan tentang suatu mekanisme yang terjadi kepada individu 

                                                           
128

 HR. Bukhari no 1552 



129 
 

 
 

membentuk kesan terhadap orang lain yang berdasarkan kepada perilaku 

yang mereka saksikan.
129

 

 

3. Kegiatan Terprogram 

Kegiatan terprogram merupakan kegiatan yang dilaksanakan 

bertahap menyesuaikan dengan kalender pendidikan yang ada. 

Pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan di SD Plus Al-Kautsar dan 

SD Islam Bani Hasyim melaksanakan kegiatan terprogram yaitu dengan 

melakasnakan pembelajaran seperti jadwal pelajaran seperti sebelum 

pandemi covid-19. Pelaksanaan pembelajaran ini dilaksanakan secara 

daring maupun luring. Pada SD Plus Al-Kautsar pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran jarak jauh dilaksanakan pada pukul 08.00-11.30. Kegiatan 

pembelajaran daring di SD Plus Al-Kautsar dibagi atas dua jenis 

pembelajaran daring yaitu pembelajaran daring sinkronus dan 

pembelajaran daring asinkronus. Pembelajaran daring sinkronus adalah 

pembelajaran daring yang dilaksanakan menggunakan bantuan aplikasi 

sebagai media pembelajaran dan dilaksanakan secara bersamaan.
130

 Pada 

pembelajaran daring sinkronus ini guru di SD Plus Al-Kautsar 

menggunakan media zoom dan whatsapp grup. Mekanisme dari 

pembelajaran sinkronus ini adalah guru memberikan pengumuman 10 

menit sebelum pembelajaran via zoom dilaksanakan melalui whatsapp 

grup. Setelah itu siswa masuk ke room zoom yang telah dibagikan satu 
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hari sebelumnya. Siswa diharapkan untuk mengikuti pembelajaran via 

zoom tersebut. Sedangkan untuk kegiatan daring asinkronus siswa 

diharuskan mengunduh video yang telah dikirimkan oleh guru. 

Kemudian siswa mempelajari video yang diberikan dan mengamati 

bersama orang tua sehingga nantinya menemukan hal menarik yang akan 

menjadi bahan pertanyaan bagi guru. Setelah mendapatkan pertanyaan, 

orang tualah yang mengirim pertanyaan kepada guru melalui WA. 

Sedangkan untuk kegiatan pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan di 

SD Islam Bani Hasyim adalah dengan nama tholabul ilmi. Tholabul ilmi 

ini berisikan materi pembelajaran yang sama seperti jadwal sekolah 

biasanya akan tetap berbeda pelaksanaan pembelajarannya yaitu 

menggunakan aplikasi PDF yang di-Hyperlink-kan ke website yang 

terdapat semua kebutuhan pembelajaran di dalamnya. Aplikasi PDF 

tersebut bernama Panduan Belajar Siswa atau Pandawa. Di dalam 

pandawa tersebut terdapat susunan kegiatan yang terjadwal setiap bulan 

mulai awal sampai akhir bulan. Teknis pengoperasian buku pandawa 

tersebut siswa memilih kelasnya kemudian masuk ke pandawa tersebut. 

Di dalam pandawa tersebut ada materi pembelajaran, sapaan dari guru, 

video, dan daftar kegiatan terkait dengan pembiasaan siswa. 
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C. Implikasi Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Metode 

Pembiasaan pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Plus Al-

Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang 

Implikasi pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan 

dapat diartikan sebagai dampak yang bermula pada penerapan 

pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan. Menurut 

prinsip Penguatan Pendidikan Karakter yang tertera dalam pasal 5 

Perpres no 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 

menjelaskan bahwa ada tiga poin utama didalamnya yaitu :  

a) Fokus orientasi dari penerapannya adalah perkembangan potensi 

siswa secara terpadu dan menyeluruh,  

b) Keteladanan dalam penerapan pendidikan karakter di masing-masing 

lingkungan pendidikan,  

c) Berlangsung melalui pembiasaan yang dilaksanakan sepanjang 

waktu dalam kehidupan sehari-hari 

Oleh karena itu pembentukan karakter harus selalu dilaksanakan 

bagaimanapun keadaan yang terjadi.  

1. Implikasi bagi Guru  

Ada beberapa implikasi atau dampak yang diakibatkan oleh 

pembentukan karakter disiplin pada masa pandemi covid-19. Dampak 

yang paling dirasakan guru adalah membantu guru terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan secara jarak jauh. SD Plus Al-Kautsar 

dan SD Islam Bani Hasyim pada masa pandemi covid-19 terbantu 

dengan adanya orang tua yang mengawasi pembentukan karakter 
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disiplinnya selama masa pembelajaran jarak jauh. Meskipun di awal ada 

sedikit kendala, akan tetapi dari waktu ke waktu kedua sekolah 

melakukan evaluasi sehingga pada akhirnya proses pembelajaran jarak 

jauhpun dirasa cukup efektif dilaksanakan. Hal ini dibuktikan dengan 

pemberian lembar kegiatan dan lembar monitoring siswa yang diberikan 

oleh kedua sekolah melalui google form. Lembar monitoring tersebut 

berfungsi sebagai acuan dari kegiatan-kegiatan yang telah dijadwalkan 

sekolah. Melalui google form juga membantu kerja guru lebih cepat dan 

aman dari bahaya covid-19 karena google form tersebut dapat dikirim 

dimanapun tanpa harus bertatap muka secara langsung.  

 

2. Implikasi bagi Orang tua 

Pada masa pandemi covid-19 yang mengakibatkan dilaksanakannya 

pembelajaran jarak jauh peran orang tua sangat penting dalam suksesnya 

pembentukan karakter disiplin karena peran orang tua lebih aktif sebagai 

pendamping, pengawas, dan pengatur dari kegiatan pembelajaran 

siswa.
131

 Dampak lain dari pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan 

melalui pembelajaran daring adalah terbantunya orang tua dengan adanya 

siswa di rumah membantu pekerjaan rumah tangga yang sebelumnya 

tidak dapat dilaksanakan anak karena menjalani pembelajaran tatap muka 

di sekolah. Kegiatan rumah tangga yang dapat dibantu anak misalnya 

adalah menyapu, merapikan tempat tidurnya, dan menyirami tanaman. 

Selain itu orang tua juga merasa aman dengan pembelajaran jarak jauh 
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yang dilaksanakan di rumah karena dapat menghindarkan siswa 

berkerumun sehingga kemungkinan terpapar covid-19 berkurang. 

 

3. Implikasi bagi Siswa 

Kondisi pandemi Covid-19 yang menyebabkan pembelajaran jarak 

jauh dilakukan secara daring di rumah memiliki dampak bagi siswa 

dalam melaksanakan pembentukan karakter disiplin melalui metode 

pembiasaan. Bagi siswa pembentukan karakter disiplin pada masa 

pandemi covid merupakan ajang untuk menerapkan sikap yang dibentuk 

pada masa pembelajaran sebelum adanya covid sehingga siswa sadar dan 

tidak sadar melaksanakan hal-hal yang dibiasakan di sekolah. Selain itu 

keamanan siswa pada masa pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan di 

rumah melalui pembelajaran daring terjaga karena interaksi siswa dengan 

dunia luar lebih sempit hanya terbatas di lingkungan rumahnya saja 

sehingga potensi terpapar covid-19 lebih kecil. Kondisi covid-19 tidak 

menghalangi upaya pembentukan karakter disiplin pada siswa karena 

karakteri disiplin memiliki arti penting pada siswa sendiri dan orang lain 

di sektitarnya.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Analisis yang telah dilaksanakan terkait dengan paparan data dan 

temuan di lapangan yang dijelaskan pada Bab IV dan Bab V yang 

didasarkan pada fokus penelitian, maka di bab ini akan disampaikan 

kesimpulan yang berasal dari pembahasan pada bab sebelumnya. Selain itu 

terdapat saran-saran yang nantinya diperlukan oleh pihak-pihak yang 

berkaitan dengan strategi pembentukan karakter disiplin melalui metode 

pembiasaan di sekolah dasar. 

Berdasarkan pemaparan tentang strategi pembentukan karakter 

disiplin melalui metode pembiasaan di  SD Plus Al-Kautsar dan SD Islam 

Bani Hasyim yang telah dibahas pada bab sebelumnya, peneliti mengambil 

kesimpulan antara lain : 

1. Strategi Pembentukan Karakter Disiplin siswa melalui metode 

pembiasaan pada masa pandemi covid-19 dilaksanakan dengan 

kegiatan yang sistematis seperti ; 

a. Perencanaan program 

b. Monitoring  

c. Evaluasi  

Selain itu strategi Guru dan Orang tua dalam melaksanakan 

pembentukan karakternya melalui: 

a. Pemberian keteladanan 

b. Nasihat 



135 
 

 
 

c. Pembiasaan 

2. Bentuk-bentuk pelaksanaan pembentukan karakter disiplin melalui 

metode pembiasaan pada masa pandemi covid-19 di SD Plus Al-

Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim melalui 1) kegiatan rutin yang 

terdiri dari  shalat dhuha, shalat wajib berjamaah, mencuci peralatan 

makan, membereskan tempat tidur, 2) kegiatan spontan yang terdiri 

dari mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, 3) 

Kegiatan terprogram yang terdiri dari pembelajaran daring dan luring 

yang menggunakan jadwal kegiatan khusus, pembelajaran daring 

terdiri dari kegiatan daring sinkronus dan kegiatan daring asinkronus, 

sedangkan untuk kegiatan luring siswa membaca buku dan 

mengerjakan tugas terstruktur pada buku paket yang diberikan oleh 

sekolah.  

3. Implikasi yang diperoleh dari pembentukan karakter disiplin melalui 

metode pembiasaan pada masa pandemi covid-19 di SD Plus Al-

Kautsar Kota Malang dan SD Islam Bani Hasyim Kab. Malang adalah 

membuat sinergi antara program yang disusun oleh sekolah dengan 

pelaksanaan pembentukan karakter disiplin  pada pembelajaran jarak 

jauh dengan pengawasan orang tua siswa yang dirancang dan 

disesuaikan dengan kondisi yang  serba terbatas sehingga karakter 

disiplin siswa tetap terbentuk. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi pembentukan karakter 

disiplin melalui metode pembiasaan pada masa pandemi covid-19 di SD 

Plus Al-Kautsar dan SD Islam Bani Hasyim peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Pembenahan sistem yang baik akan memberikan siswa 

kenyamanan saat pelaksanaan pembentukan karakter pada masa pandemi 

covid-19. Memang sekolah terus berupaya meningkatkan perbaikan 

sistem tapi alangkah lebih baiknya orang tua siswa perlu dilibatkan 

dalam perbaikan sistem pelaksanaan pembelajaran jarak jauh sehingga 

nilai-nilai karakter siswa tidak luntur dengan adanya pembelajaran jarak 

jauh seperti sekarang. 

2. Bagi Guru  

Guru memang lebih terbantu dengan adanya pembelajaran jarak 

jauh yang mengharuskan siswa belajar di rumah. Akan tetapi guru juga 

perlu mengembangkan metode yang lebih beragam agar siswa tidak 

merasa bosan dengan pembelajaran daring yang dilaksanakan siswa 

setiap hari. Melalui evaluasi guru juga bisa bertukar pikiran jika nantinya 

ada permasalahan terkait dengan pembelajaran jauh agar dicari solusi 

terbaiknya sehingga tujuan pembelajaran dan pembentukan karakter 

disiplin siswa dapat tercapai secara optimal. 
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3. Bagi Orang Tua 

Pada masa pandemi covid-19 yang mengharuskan dilaksanakannya 

pembelajaran jarak jauh melalui pembelajaran daring di rumah 

mengharuskan orang tua untuk lebih meluangkan waktu guna 

mendampingi anaknya melaksanakan pembelajaran. Selain itu kesabaran 

dan sikap empati orang tua perlu ditambah agar tujuan pembelajaran dan 

pembentukan karakter disiplin siswa dapat tercapai secara optimal. 

4. Bagi Siswa 

Pembelajaran jarak jauh yang menyebabkan tidak bertemu secara 

langsung antara guru dan siswa rawan akan terjadi ketidak patuhan siswa 

terhadap kegiatan yang sudah dijadwalkan oleh pihak sekolah. Oleh 

karena itu, peneliti memberi saran agar siswa lebih patuh dan taat 

peraturan serta mentaati hal-hal yang diarahkan oleh orang tua untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan pembentukan karakter disiplin yang 

diharapkan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penggunaan pendekatan penelitian mixed method dapat menjadi 

pilihan unuk membuat hasil penelitian yang lebih baik karena ukuran 

yang digunakan dapat menghasilkan temuan penelitian yang lebih 

komprehensif 
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1. Pedoman wawancara 

 

WAWANCARA  

STRATEGI PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN SISWA 

MELALUI METODE PEMBIASAAN PADA MASA PANDEMI 

COVID-19 

Fokus 

Penelitian 

Pertanyaan Penelitian Informan 

Strategi 

Pembentukan 

karakter 

disiplin siswa 

melalui 

metode 

pembiasan 

pada masa 

pandemi 

covid-19 

 

1. Bagaimana konsep 

pembentukan karakter 

disiplin sebelum masa 

pandemi covid-19 ? 

2. Bagaimana konsep 

pembentukan karakter 

disiplin pada saat masa 

pandemi covid-19 ? 

3. Bagaimana evaluasi 

pembentukan karakter 

disiplin pada masa 

pandemi covid-19? 

4. Kendala apa saja yang 

ditemui dalam 

pembentukan karakter 

pada masa pandemi 

covid-19? 

 

1. Kepala 

sekolah 

2. Waka 

Kurikulum 

3. Guru Kelas 

V 

 

Nilai Karakter 

disiplin Siswa 

pada masa 

pandemi 

Covid-19 

Nilai Karakter 

disiplin Siswa 

pada masa 

pandemi 

Covid-19 

1. Bagaimana Strategi 

untuk membentuk 

karakter disiplin 

sebelum masa pandemi 

covid-19? 

2. Bagaimana Strategi 

untuk menumbuhkan 

perilaku disiplin pada 

saat pandemi covid-19? 

3. Apa saja metode 

pembiasaan pada masa 

pandemi covid-19 ? 

4. Apa saja faktor yang 

mendukung dan 

menghambat kegiatan 

pembiasaan pada 

pandemi covid-19? 

 

1. Guru kelas V 
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 1. Bagaiamana 

perilaku disiplin 

siswa sebelum masa 

pandemi covid-19? 

2. Bagaimana 

kedisiplinan 

mengerjakan ibadah 

selama masa PJJ? 

3. Bagaimana 

kedisiplinan 

mengerjakan 

kegiatan sesuai 

jadwal sekolah? 

4. Apakah anak selalu 

memakai masker 

saat keluar rumah? 

5. Bagaimana Perilaku 

Disiplin siswa pada 

masa Pembelajaran 

jarak jauh? 

6. Apa saja faktor 

yang mendukung 

dan menghambat 

pembentukan 

karakter  pada 

pandemi covid-19? 

 

1. Guru kelas V 

2. Orang tua 

siswa kelas 

V 
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DAFTAR OBSERVASI  

Setting dan peristiwa yang diamati : 

No  Jenis situasi dan kondisi yang diamati Keterangan 

1 Keadaan fisik dan lingkungan sekolah : 

a. Suasana lingkungan SD Plus Al-Kautsar Kota 

Malang dan SDI Bani Hasyim Kab. Malang 

b. Kegiatan pembelajaran Jarak Jauh selama 

pandemi Covid-19 

c. Ruang kelas dan sarana prasaranya 

d. Hiasan dan tulisan yang ada di lingkungan 

sekolah 

Kegiatan yang 

penting dan perlu 

akan diambil 

foto/gambarnya 

2 Suasana Proses Belajar dan Mengajar : 

a. Kegiatan pembelajaran jarak jauh 

b. Kegiatan pembiasaan pada masa 

pembelajaran jarak jauh 
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PEDOMAN DOKUMENTASI  

1. Profil Sekolah 

2. Rumusan visi dan misi 

3. Daftar guru, karyawan dan siswa 

4. Sarana dan Prasarana 

5. Tata tertib sekolah 

6. Proses pembelajaran Jarak Jauh 

7. Kegiatan pembiasaan pada masa pandemi covid-19 
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Surat Penelitian SD Plus Al-kautsar 
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Surat penelitian SD Islam Bani Hasyim 
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Jadwal Pembelajaran di SD Plus Al-Kautsar 
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Bentuk buku PANDAWA 
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2. Dokumentasi Wawancara 

 

a. Wawancara Bu Uus SD Plus Al-Kautsar 

 

 
 

b. Wawancara Bu A‟yun SD Islam Bani Hasyim 

 

 
 

c. Wawancara Pak Syamsul 
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3. Dokumentasi Pembelajaran jarak jauh 

 

a. Pembelajaran daring sinkronus SD Plus Al-kautsar 

 

 
 

 

b. Kegiatan rutin SD Plus Al-Kausar 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Kegiatan Pembiasaan SD Plus Al-Kautsar 
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b. Kegiatan Pembiasaan SD Islam Bani Hasyim 

 
c. Kegiatan Pembiasaan SD Islam Bani Hasyim 

 
 

 

d. Kegiatan Tholabul Ilmi SD Islam Bani Hasyim 
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Google Form yang diisi oleh orang tua 
 

a. Google Form yang diisi orang tua SD Plus Al-Kautsar  
  

 
 

b. Google Form yang diisi orang tua SD Islam Bani Hasyim 
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